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AMERTA, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Arkeologi merupakan sarana publikasi 

dan informasi hasil penelitian dan pengembangan di bidang arkeologi dan ilmu terkait. Jurnal ini 

menyajikan artikel orisinal, tentang pengetahuan dan informasi has ii penelitian atau aplikasi has ii 
penelitian dan pengembangan terkini dalam bidang arkeologi dan ilmu terkait seperti kimia, biologi, 

geologi, paleontologi, dan antropologi. 

Sejak tahun 1955, AMERTA sudah menjadi wadah publikasi hasil penelitian arkeologi, 

kemudian tahun 1985 menjadi AMERTA, Berka/a Arkeologi. Sesuai dengan perkembangan keilmuan, 

pada tahun 2006 menjadi AMERTA, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Arkeologi. 

Pengajuan artikel di jurnal ini dialamatkan ke Dewan Redaksi. Informasi lengkap untuk 

pemuatan artikel dan petunjuk penulisan terdapat di halaman akhir dalam setiap terbitan. Artikel 

yang masuk akan melalui proses seleksi Dewan Redaksi. Semua tulisan di dalamjurnal ini dilindungi 

oleh Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI). Mengutip dan meringkas artikel; gambar; dan tabel 

dari jurnal ini harus mencantumkan sumber. Selain itu, menggandakan artikel atau jurnal harus 

mendapat izin penulis. Jurnal ini terbit dua kali setahun pada bu/an Juni dan Desember, diedarkan 

untuk masyarakat umum dan akademik baik di dalam maupun luar negeri. 

AMERTA, Journal of Archaeological Research and Development is a facility to publish 

and inform results of research and development in archaeology and related sciences. This journal 

presents original articles about recent knowledge and information about results or application of 

research and development in the field of archaeology and related sciences, such as chemistry, biology, 

geology, paleontology, and anthropology. 

Since 1955, AMERTA has become the means to publish result of archaeological research 
and in 1985 the title became AMERTA, Berka/a Arkeo/ogi (AMERTA, Archaeological periodicals). 

In line with scientific advancement, in 2006 the name was changed again into AMERTA, Journal of 

Archaeological Research and Development. 

Articles to be published in this journal should be sent to the Board of Editors. Detail 

information on how to submit articles and guidance to authors on how to write the articles can be 

found on the last page of each edition. All of the submitted articles are subject to be peer-reviewed 

and edited. All articles in this journal are protected under the right of intellectual property. Quoting 

and excerpting statements, as well as reprinting any figure and table in this journal have to mention 

the source. Reproduction of any article or the entire journal requires written permission from the 

author(s) and license from the publisher. This journal is published twice a year, in June and December, 

and is distributed for general public and academic circles in Indonesia and abroad. 



KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Esa, atas rahmat-Nya Dewan Redaksi dapat 
menghadirkan Amerta Jurnal Penelitian dan Pengembangan Vol. 34, No.2, Desember 2016. 

Pada edisi kali ini, menampilkan 5 artikel oleh beberapa penulis. Artikel pertama ditulis oleh 

Suryatman dkk. yang menguraikan secara detail bagaimana teknologi litik di Situs Talimbue yang 

mengisi kekosongan informasi mengenai teknologi litik di Sulawesi Tenggara. Hasil penelitian ini 

menunjukkan perubahan teknologi artefak batu yang diteliti oleh penulis terjadi selama masa hunian 
di Situs Talimbue. Perubahan tersebut disebabkan oleh adanya proses adaptasi karena perubahan 
lingkungan. Perubahan lingkungan di sekitar situs mungkin berdampak terhadap pola makan yang 

kemudian mempengaruhi perubahan teknologi artefak batu. 

Gerrit Alink, Wil Roebroeks, dan Truman Simanjuntak adalah penulis artikel yang kedua, 
membahas mengenai Situs Trinil yang terletak di Dusun Trinil. Situs Trinil menjadi terkenal sejak 

penemuan manusia purba Pithecanthropus erectus oleh E. Dubois pada tahun 1891. Di dalam 

artikelnya penulis menyampaikan bahwa di Situs Trinil, selain fosil manusia juga ditemukan 

puluhan ribu fosil vertebrata dan moluska yang disimpan di Belanda dan Jerman. Dari penelitian 

mutakhir diketahui bahwa potensi situs berada di tepi kiri Sungai Solo yang asli atau di sebelah 
selatan penggalian Dubois. 

Artikel ketiga Rr. Triwurjani membahas mengenai representasi nekara pada beberapa Situs 

Megalitik di Indonesia dan hubungannya dengan nekara-nekara di Asia Tenggara. Nekara adalah 

tinggalan arkeologi yang awalnya dipakai dengan cara ditabuh untuk keperluan memanggil hujan. 

Tinggalan tersebut ada dalam berbagai variasi bentuk dan ukuran. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa nekara sebagai benda sakral dapat menjadi identitas dan memori kolektif bagi masyarakat 
pendukung budaya megalitik Pasemah yang menganut kepercayaan kepada arwah leluhur. 

Hariani Santiko padajurnal ini menulis mengenai relief Karmawibhangga Candi Borobudur 
dan sumber naskah yang dipergunakan sebagai panduan pemahatannya. Relief Karmawibhangga 

berjumlah 160 panel dipahatkan pada dinding kaki Candi Borobudur dan ditutup karena alasan 

teknis. Ke-160 relief tersebut terkait dengan ajaran hukum karma, hukum sebab akibat, suatu hal 

yang sangat penting dalam ajaran agama Buddha. Identifikasi relief yang dilakukan oleh N.J. Krom, 

S. Levi, dan Jan Fountain dengan membandingkan adegan-adegan relief terhadap dua naskah Sutra 
yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Cina yang dikenal sebagai T 80 dan T 81. Relief yang 
dibandingkan dengan episode dalam naskah, ternyata lebih mendekati pada isi naskah T 80. 

Artikel terakhir ditulis oleh Sukawati Susetyo mengenai Pengaruh Majapahit Pada 
Bangunan Puri Gede Kaba-Kaba, Tabanan. Sebagai kerajaan besar, Majapahit telah mengembangkan 

pengaruhnya hampir di seluruh wilayah Indonesia bahkan sampai ke negara tetangga di Asia 

Tenggara yang dijalin dalam bentuk persahabatan yang setara (mitra satata). Majapahit sebagai 

suatu masa dalam sejarah kuno Indonesia juga memiliki tinggalan budaya dengan ciri yang khas 
yang dijumpai pada bangunan Puri Gede Kaba-Kaba. Selain itu tulisan ini juga melihat apakah 

bangunan tersebut dibangun dengan menerapkan secara ketat panduan pembangunan puri di Bali 
yang disebut Sanga Mandala. 

Ill 



Redaksi mengucapkan terimakasih kepada para mitra bestari yang telah berperan 
dalam menelaah seluruh artikel. Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada para editor yang 
telah memeriksa naskah. Akhir kata redaksi berharap, semoga artikel dalam edisi ini memberikan 

tambahan wawasan pengetahuan bagi pembaca, pemerhati ilmu budaya pada umumnya dan arkeologi 

khususnya. 

Dewan Redaksi 
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DOC: 930. l 
Suryatman dkk. 

Teknologi Litik di Situs Talimbue, Sulawesi Tenggara: 
Teknologi Berlanjut dari Masa Pleistosen Akhir Hingga 
Holosen 

Vol. 34 No. 2, Desember 2016. him. 81-98 
Temuan litik yang sangat padat di Situs Talimbue di 
Sulawesi Tenggara menunjukkan sebuah persepektif baru 
dalam kajian teknologi litik di Sulawesi. Kekosongan 
infonnasi teknologi litik masa prasejarah di wilayah 
Sulawesi Tenggara adalah hal yang menarik dikaji dalam 
penelitian di Situs Talimbue. Artefak litik digunakan 
dari masa Pleistosen akhir hingga masa Holosen akhir. 
Penelitian ini akan menguraikan secara detail bagaimana 
teknologi litik di Situs Talimbue. Artefak batu diserpih 
yang dianalisis menjadi 3 kategori, yaitu serpih diretus, 
serpihan dan batu inti. Serpihan kemudian diklasifikasi 
menjadi 3 kategori , yaitu serpih utuh, serpih rusak dan 
tatal. Pengukuran indeks retus juga dilakukan bertujuan 
untuk mengestimasi secara kuantitatif tingkat intensitas 
retus terhadap serpih yang telah diretus. Hasil penelitian 
menunjukkan perubahan teknologi artefak batu diserpih 
terjadi selama masa hunian di Situs Talimbue. Perubahan 
teknologi terjadi karena adanya proses adaptasi yang 
disebabkan oleh perubahan lingkungan. 

Kata Kunci: Litik, Perubahan teknologi, fase hunian, 
perubahan 

DOC: 930.1 
Gerrit Alink, Wil Roebroeks, dan Truman Simanjuntak 

Trinil: Masa lalu, Sekarang dan Masa Depan Sebuah 
Situs Bersejarah 

Vol. 34 No. 2, Desember 2016. him. 99-114 
DDusun Trinil menjadi terkenal dengan ditemukannya 
Pithecanthropus erectus, sekarang Homo erectus, oleh 
Dubois pada tahun 1891 . Setelah ekskavasi Dubois, pada 
tahun 1907 sebuah ekspedisi besar-besaran dipimpin 
oleh E. Selenka berlangsung di lokasi yang sama. Selain 
fosil-fosil sisa manusia, puluhan ribu fosil vertebrata 
lain dan moluska ditemukan dalam ekskavasi Dubois 
dan Selenka antara tahun 1891 dan 1907. Koleksi ini 
sekarang disimpan di Naturalis di Leiden (Belanda) dan 
di Museum flir Naturkunde di Berlin (Jerman). Studi 
yang berlangsung saat ini terhadap koleksi-koleksi 
itu mendorong perlunya penelitian baru di lapangan. 
Tujuannya selain untuk mengetahui potensi situs juga 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul 
dalam studi koleksi . Parit penggalian Dubois dan ekspedisi 
Selenka dikontekstualisasikan dalam peta geografi modern 
berdasarkan data historis, bahan fotografi yang masih 

ada, dan peninjauan lapangan 2014/2015 . Potensi untuk 
menemukan tinggalan pada ' Hauptknochenschicht' (HK) 
cukup besar di tepi kiri sungai Solo, di selatan penggalian 
Dubois yang asli, tennasuk di tepi kiri disebelah timur 
lokasi yang digali . Pertanyaan yang masih tersisa, antara 
lain menyangkut stratigrafi situs, umur fauna Trinil 
dan Homo erectus, dan homogenitas himpunan HK, 
diharapkan dapat terjawab melalui penelitian baru yang 
akan dilaksanakan di situs ini . 

Kata Kunci: Trinil, Arkeologi, Paleoantropologi, Dubois, 
Selenka 

DOC: 930.I 
Rr. Triwurjani 

Representasi Nekara pada Beberapa Situs Megalitik di 
Indonesia: Hubungannya dengan Asia Tenggara 

Vol. 34 No. 2, Desember 2016. him. 115-128 
Nekara pada awalnya dikenal sebagai alat tabuh banyak 
ditemukan di Asia Tenggara. Persebarannya yang luas di 
Asia Tenggara dengan pusatnya di Dongson (Vietnam) 
sampai ke Indonesia dalam berbagai variasi bentuk serta 
ukuran menunjukkan bahwa nekara dikenal cukup luas. 
Penemuan nekara direpresentasikan dalam berbagai 
bentuk dan teknik pembuatan antara lain ada nekara yang 
digambarkan pada bukit batu sebagai relief dan area 
batu sebagai motif hias; dan ada pula yang dipahat pada 
lempengan batu yang merupakan salah satu bagian dari 
dinding suatu kubur batu pada sebaran temuan megalitik 
Pasemah, Sumatera Selatan. Aspek historis nekara 
menunjukan bahwa ia tidak sekedar alat tabuh dengan 
bunyi-bunyian dan berfungsi sakral untuk mendatangkan 
hujan misalnya, melainkan sebagai salah satu wujud 
representasi dari kehidupan suatu masyarakat tertentu 
pada masa tertentu pula. Berkenaan dengan representasi 
sebagai suatu konsep keterwakilan, maka diperlukan 
suatu interpretasi agar dapat diungkapkan maknanya, 
minimal mendekati makna yang sesungguhnya. Metode 
interpretasi bersifat kualitatif yang digunakan dalam 
bahasan ini setidaknya dapat menjawab mengapa variasi 
bentuk nekara tersebut terjadi. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui mengapa gambaran nekara tersebut bervariasi . 
Hasil penelitian mengungkapkan nekara sebagai benda 
sakral dapat menjadi identitas dan memori kolektif bagi 
masyarakat pendukung budaya megalitik Pasemah, 
dimana kepercayaan kepada arwah leluhur dianut dengan 
sangat kental. 

Kata Kunci: Representasi, Nekara, Megalitik, Dongson, 
Pasemah 

VII 



DOC: 726.l 
Hariani Santiko 

ldentifikasi Relief Karmawibhangga pada Candi 
Borobudur 

Vol. 34 No. 2, Desember 2016. him. 129-138 
Relief yang dipahat pada dinding kaki Candi Borobudur 
yang sekarang ditutup merupakan adegan-adegan dari 
naskah Karmawibhangga, yang berjumlah 160 panel ini 
ditemukan kembali oleh J.W. Ijzerman pada tahun 1885. 
Sebelum ditutup kembali relief seluruhnya difoto oleh 
Kassian Cephas pada tahun 1890-1891. Ke-160 relief 
tersebut terkait dengan ajaran hukum karma, hukum 
sebab akibat, yang sangat penting dalam ajaran agama 
Buddha. Agar cerita tersebut dimengerti dengan baik oleh 
pengunjung, maka ajaran tersebut dikemas dalam cerita 
kehidupan masyarakat Jawa Kuna pada abad ke- 9-10 
Masehi, semasa Candi Borobudur didirikan. Identifikasi 
relief telah dilakukan oleh N.J. Krom, S. Levi, dan Jan 
Fountain yang membandingkan adegan-adegan dengan 
dua naskah Sutra yang telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Cina yang dikenal sebagai T 80 dan T 81 . Tujuan 
penulisan ini adalah mencari naskah yang dipergunakan 
oleh para pemahat relief Karmawibhangga. Metode 
yang dipakai adalah metode Arkeologi-Sejarah yaitu 
pendekatan yang menggunakan data artefaktual dan 
data tekstual berupa naskah dan prasasti. Relief yang 
dibandingkan dengan episode dalam naskah, diketahui 
bahwa berbagai episode lebih mendekati isi naskah T 80. 

Kata Kunci: "the hidden foot " of Candi Borobudur, 
Naskah T 80, Prasasti-prasasti pendek 

DOC: 726.1 
Sukawati Susetyo 

Pengaruh Majapahit pada Bangunan Puri Gede Kaba­
Kaba, Tabanan 

Vol. 34 No. 2, Desember 2016. him. 139-151 
Majapahit sebagai kerajaan besar telah mengembangkan 
pengaruhnya meliputi hampir di seluruh wilayah Indonesia 
saat ini, yaitu daerah-daerah di Pulau Sumatra di bagian 
barat dan Maluku di bagian timur, bahkan pengaruhnya 
meluas sampai ke negara tetangga di Asia Tenggara yang 
dijalin dalam bentuk persahabatan yang setara (mitra 
satata). Tinggalan arkeologi dari masa Majapahit yang 
dapat kita temui adalah bangunan suci, area-area, relief, 
bangunan profan, fragmen/utuh gerabah dan keramik, 
dan karya-karya sastra. Tinggalan Majapahit tersebut 
mempunyai cm-cm khusus dalam bentuk arsitektur 
bangunan suci, gaya relief dan area. Puri Kaba-Kaba 
merupakan tinggalan Kerajaan Kaba-Kaba di Tabanan, 
yang rajanya berasal dari Majapahit. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui apa saja pengaruh Majapahit yang 
ditemukan pada bangunan puri ini. Selain itu juga ingin 
mengetahui apakah pembangunan puri sesuai dengan 
konsep Sanga Mandala, suatu konsep dalam pembangunan 

V111 

sebuah puri. Pengumpulan data dilakukan dengan studi 
pustaka, dan mendeskripsikan unsur-unsur bangunan puri 
yang mendapat pengaruh dari Majapahit, juga melakukan 
wawancara terhadap narasumber. Dari penelitian m1 
diketahui bahwa pembangunan Puri menerapkan konsep 
Sanga Mandala, namun telah mengalami pengembangan 
sesuai kebutuhan. Pengaruh Majapahit yang ditemukan 
pada bangunan Puri Kaba-Kaba antara lain adalah gapura 
candi bentar dan paduraksa, area-area bergaya tantris, 
area kura-kura dan naga, serta area tokoh berwajah orang 
asing. 

Kata Kunci: Pengaruh, Majapahit, Puri Gede Kaba-Kaba 
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DDC: 930.I 
Suryatman et al. 

The lithic Technology at Ta/imbue Site, Southeast 
Sulawesi: Continuing Technology from late Pleistocene 
up to Holocene Periods 

Vol. 34 No. 2, December 2016. pp. 81-98 
The Talimbue site at Southeast Sulawesi is packed with 
lithic and these offer a new perspective on the lithic 
technology of Sulawesi. The absence of information on 
the prehistoric lithic technology of Southeast Sulawesi 
is a factor of interest that makes research on knowledge 
of the Talimbue site necessary. Lithic artefacts were 
manufactured from the terminal Pleistocene to the Late 
Holocene. This research will disentangle the details of 
the lithic technology at the Talimbue Site. The analyzed 
flaked stone artefacts fall into 3 categories, which are 
retouched flakes, debitage and cores. For its part, debitage 
was classified into 3 categories, which are complete 
flakes, broken flakes and debris. The retouch index was 
also measured so as to provide a quantitative estimate of 
the level of retouch intensity of the retouched flakes. The 
results of the analysis indicate changes in the stone flake 
technology during the period of occupation of the Talimbue 
Site. The change of technology occurs because the process 
of adaptation caused by a change of environment. 

Keywords: Lithic, Technological change, Period of 
occupation 

DDC: 930.1 
Gerrit Alink, Wil Roebroeks, and Truman Simanjuntak 

The Homo erect us Site of Tri nil: Past, Present and Future 
of a Historic Place 

Vol. 34 No. 2, December 2016. pp. 99-114 
Trinil became famous through the discovery of 
Pithecanthropus erectus, now Homo erectus, by Dubois 
in 1891. After Dubois ' excavations it was the expedition 
led by E. Selenka m 1907 performing large scale 
fieldwork at the location. Apart from the hominin remains, 
thousands of other vertebrate and molluscan fossils were 
excavated by both Dubois and Selenka between 1891 
and 1908. These collections are currently housed at 
Naturalis in Leiden (The Netherlands) and the Museum 
filr Naturkunde in Berlin (Germany). Ongoing studies 
of these collections have raised questions that warrant 
new fieldwork. This study aimed to establish the site ' s 
present potential to solve extant research questions. The 
excavation trenches of Dubois and the Selenka expedition 
were contextualized within a modem geographical map, 
based on historical data, extant photographic material 
and a 2014/2015 field trip. The potential to reach the find 

bearing Hauptknochenschicht (HK) is high at the left bank 
of the Solo river, south of Dubois ' original excavations. 
Also the left bank directly east of the former excavation 
pits has a good potential. Still remaining questions 
concerning the site stratigraphy, the age of the Trinil fauna, 
including the Homo erectus finds, and the homogeneity of 
the HK assemblage, might be resolved by new fieldwork. 

Keywords: Trinil, Archaeology, Paleoanthropology, 
Dubois, Selenka 

DDC: 930.1 
Rr. Triwurjani 

Representation of Kettledrums at Several Megalithic 
Sites in Indonesia: The Relation With Southeast Asia 

Vol. 34 No. 2, December 2016. pp. 115-128 
Kettledrums, which were initially known as percussion 
instruments, are found in abundance in Southeast Asia. 
Their widespread distribution from Southeast Asia, with 
its centre in Dongson (Vietnam) up to Indonesia, in 
various shapes and sizes, shows that kettledrums were 
extensively known artifacts. Discoveries of kettledrums 
were represented in a range of shapes and manufacturing 
techniques, such as carved on a rocky hill as reliefs and 
sculpted into statues as ornamental motifs; or carved on 
a slab of stone, which is part of a stone burial chamber 
among the dispersed megalithic finds of Pasemah in 
South Sumatera. The historic aspect of kettledrums 
shows that they were not merely a musical instrument, 
a metal percussion, with sacred function to ask for rain, 
for example, but also one of the representations of the 
life of a certain society in a particular period. In respect 
of representation as a concept of representativeness, an 
interpretation is needed to reveal its meaning, at least 
one that comes close to the actual meaning. A qualitative 
method of interpretation used here is hoped to reveal why 
variation of kettledrums ' shapes came about. The aim 
was to understand why the the kettledrum representation 
varies. Results of research show that as sacred objects, 
kettledrums can serve as the collective identity and 
memory of the communities that bear the Megalithic 
Culture of Pasemah where ancestor worships are strongly 
adopted. 

Keywords : Representation, Kettledrum, Megalithic, 
Dongson, Pasemah 
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Identification of Karmawibhangga Reliefs at Candi 
Borobudur 

Vol. 34 No. 2, December 2016. pp. 129-138 
Reliefs depicted at Borobudur's "hidden foot" are 
scenes taken from the Karmawibhangga texts. These 
reliefs depicted in 160 panels were rediscovered by J.W. 
ljzerman in 1885, and in 1890-1891 were photographed 
by Kassian Cephas before the reliefs were closed down 
once again. The Karmawibhangga deals with the Law 
of Cause and Effect, the Karmic Law. The doctrine was 
very important for the Buddhist visitors. In order they 
understand easily the episodes they saw, the sculptors 
portray many aspects of the early life in Java from the 9'h to 
1 Oth century AD, during Borobudur's era. The reliefs were 
studied by N.J. Krom, S. Levi, and Jan Fontein. Fontein 
studies these reliefs by comparing the episodes with 
two Karmawibhangga texts which were translated into 
Chinese named as T 80 and T 81. The purpose in writing 
this paper is to find out the Karmavibhanga text(s) used 
by the sculptors in carving the Karmawibhangga at Candi 
Borobudur. In this case I use the Historical-archaeology 
as a method; this approach seeks an equal combination 
of "historical" and "archaeological" data to the study of 
the past i.e. 

Keywords: "the hidden foot" of Borobudur, T 80 text, 
short inscriptions 
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Majapahit Influence on the Grand Palace of Kaba-Kaba, 
Tabanan. 

Vol. 34 No. 2, December 2016. pp. 139-151 
Majapahit, as a kingdom, had spread its influence to 
almost every part of Indonesia such as the western part 
of Sumatra and the eastern part of the Moluccas, even to 
our neighbouring countries in Southeast Asia, which were 
implemented in form of equal partnership (mitra satata). 
The archaeological remains from the Majapahit period 
that we can see include sacred and profane buildings, 
sculptures, reliefs, fragmented and intact potteries and 
ceramics, and literatures. They bear distinct characteristics, 
particularly in sacred buildings as well as the styles of 
reliefs and sculptures. Kaba-Kaba Palace is theremain 
of Kaba-Kaba Kingdom in Tabanan, Bali, whose king 
was originated from Majapahit. The aim of this research 
is to uncover the Majapahit influence on this palace. 
Furthermore, an attempt was also made to see whether it 
was built in accordance with Sanga Mandala, a concept 
used in the building of palaces. Data-collecting was 
carried out by literature study and describing the building 
elements of the palace that have Majapahit influence, as 
well as interviewing some sources. The results show that 

the palace was built based on the Sanga Mandala concept 
but it has experienced development to accommodate the 
needs of more recent period. The Majapahit influences on 
the Kaba-Kaba Palace are seen in the candi bentar (split 
gate), paduraksa (roofed gate), tantric-style sculptures, 
the sculptures of tortoise and dragon, and figure with the 
face of a stranger. 

Keywords: Influence, Majapahit, the Grand Palace of 
Kaba-Kaba 
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Abstract. The Lithic Technology at Ta/imbue Site, Southeast Sulawesi: Continuing Technology 
from Late Pleistocene up to Holocene Periods. The Ta/imbue site at Southeast Sulawesi is packed 
with lithic and these offer a new perspective on the lithic technology of Sulawesi. The absence of 
information on the prehistoric lithic technology of Southeast Sulawesi is a factor of interest that 
makes research on knowledge of the Ta/imbue site necessary. Lithic artefacts were manufactured 
from the terminal Pleistocene to the Late Holocene. This research will disentangle the details of 
the lithic technology at the Ta/imbue Site. The analyzed flaked stone artefacts fall into 3 categories, 
which are retouched flakes, debitage and cores. For its part, debitage was classified into 3 categories, 
which are complete flakes, broken flakes and debris. The retouch index was also measured so as to 
provide a quantitative estimate of the level of retouch intensity of the retouched flakes. The results 
of the analysis indicate changes in the stone flake technology during the period of occupation of 
the Ta/imbue Site. The change of technology occurs because the process of adaptation caused by a 
change of environment. 

Keywords: Lithic, Technological change, Period of occupation 

Abstrak. Temuan litik yang sangat padat di Situs Talimbue di Sulawesi Tenggara menunjukkan 
sebuah persepektif baru dalam kajian teknologi litik di Sulawesi. Kekosongan informasi teknologi 
litik masa prasejarah di wilayah Sulawesi Tenggara adalah hal yang menarik dikaji dalam penelitian 
di Situs Talimbue. Artefak litik digunakan dari masa Pleistosen Akhir hingga masa Holosen Akhir. 
Penelitian ini akan menguraikan secara detail bagaimana teknologi litik di Situs Talimbue. Artefak 
batu diserpih yang dianalisis menjadi 3 kategori, yaitu serpih diretus, serpihan dan batu inti. Serpihan 
kemudian diklasifikasi menjadi 3 kategori , yaitu serpih utuh, serpih rusak dan tatal. Pengukuran 
indeks retus juga dilakukan bertujuan untuk mengestimasi secara kuantitatif tingkat intensitas retus 
terhadap serpih yang telah diretus. Hasil penelitian menunjukkan perubahan teknologi artefak batu 
diserpih terjadi selama masa hunian di Situs Talimbue. Perubahan teknologi terjadi karena adanya 
proses adaptasi yang disebabkan oleh perubahan lingkungan. 

Kata Kunci: Litik, Perubahan teknologi, Fase hunian 

1. Pendahuluan 

Teknologi litik di Sulawesi pertama kali 

diperkenalkan oleh H.R. van Heekeren pada 

tahun 1950 dengan membuat tipologi litik fase 

budaya Toala berdasarkan penggalian Callenfels 

pada tahun 1937 (Heekeren 1972: 111-115). 

Naskah diterima tanggal 29 Juni 2016, diperiksa 22 Oktober 2016, dan disctujui tanggal 9 November 2016. 
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120.00 12'4,00 

Peta 1. Lokasi Situs Tali mbue di wilayah 
Kepu lauan Sulawesi (Sumber: Bakosurtanal) 

Microlith" memperlihatkan tekno-kompleks 

yang khas di wilayah As ia Tenggara Kepulauan. 

Ia n G lover ( 1976) menyebutkan pertangga lan 

tertua teknologi Toala dari Situs Ulu Leang 1 

ada lah 8000 BP-7000 BP (G lover 1976: 

11 3- 11 5; 1978: 60- 101 ). Namun, teknologi 

Lanc ipan Maros dan Geometrik Mikrolit 

ada lah teknologi yang diperki rakan dikena l 

pada pertengahan Holosen atau sekitar 5500-

3300 BP (Bulbeck, Pasqua, and Di Le ll o 2000: 

7 l- l 04) . Se lain teknologi Toa la, Teknologi 

li tik la in yang te lah dilaporkan beberapa tahun 

terakhir adalah tekno logi litik has il pene litian 

di S itus Talimbue d i Sulawesi Tenggara . 

Penemuan Situs Ta limbue dengan temuan 

arkeo log i yang padat menunjukkan sebuah 

perspekti f baru da lam kajian prasejarah yang 

se lama ini hanya terfokus di wilaya h se latan 

Sulawes i. Penemuan situs dari penelitian yang 

lstilah budaya Toa la kemudi an d igunakan bertema "The Archaeology of Sulawesi: A 

untuk merujuk pendukung budaya gua-gua 

prasej arah di Sulawes i Selatan (Be llwood 

2007 : 193- 96). Tekno logi litik yang dikena l 

dengan nama "Maras Point dan Geometric 

Strateg ic Island fo r Understanding Modern 

Human Colonization and interactions Across 

Our Region" merupakan kerj asama dari instansi 

Pusat Penelitian Arkeo logi as iona l, Ba la i 

Peta 2. Peta lokas i Situs Ta limbue, Mo 'o Hono dan Sambagowala serta beberapa situs-situs la innya 
(Sumber: SRTM Sulawesi Selatan dan Bakosu.rtanal dengan modi fikas i) 
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Arkeologi Makassar, dan Australian Nasional 

University (ANU). Survei dimulai tahun 2011 

dan 2012 dan berhasil menemukan beberapa 
situs yang berpotensi di sekitar kawasan 

Rauta, yang berada di sebelah tenggara Danau 

Towuti. Ekskavasi yang dilakukan pada tiga 
situs menunjukkan pertanggalan tertua di Situs 

Talimbue dengan umur 19000 BP (Peta 2). 
Situs Sambagowala menghasilkan pertanggalan 
tertua 5600 BP sedangkan Situs Mo'o Hano 

menghasilkan pertanggalan tertua 7000 BP 

(O'Connor et al. 2014: 56-67). 

Temuan litik adalah salab satu temuan 
arkeologi yang sangat padat di Situs Talimbue 

dari masa hunian awal hingga masa hunian akhir. 
Kajian analisis litik di Situs Talimbue dianggap 

perlu dilakukan karena informasi teknologi 

artefak batu di Sulawesi Tenggara masih 

mengalami kekosongan. Informasi teknologi 

litik dengan penelitian yang tersistematis selama 

ini hanya difokuskan di wilayah Sulawesi 
Selatan sedangkan beberapa wilayab lainnya 

belum dilakukan secara serius. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetabui 

teknologi litik dari masa Pleistosen akhir bingga 

Holosen di wilayab Sulawesi Tenggara secara 

umum dan di Situs Talimbue secara khusus. 

Pertanyaan yang akan diajukan dalam tulisan 
ini adalah bagaimana teknologi litik di Situs 
Talimbue? Apakah ada perubahan teknologi 
yang terjadi dari masa Pleistosen akhir hingga 

masa Holosen akhir? Jika ada, mengapa terjadi 

perubahan teknologi? Apakah teknologi litik di 

Situs Talimbue menunjukkan kesamaan dengan 

teknologi Toala? 

2. Metode 

Temuan litik yang dianalisis adalab 

temuan dari basil penggalian Kotak E pada 

tahun 2013 dengan kedalaman hingga 430 cm 

dari permukaan tanah. Temuan litik sangat padat 

sebingga sampel temuan yang dianalisis banya 
satu kotak ekskavasi. Temuan padaKotak E adalah 
temuan yang dianalisis karena menunjukkan 

Suryatman dkk. 

temuan yang lebib padat dibandingkan Kotak 
B. Temuan litik diklasifikasi menjadi 3 kategori, 

yaitu alat Serpih diretus, serpihan, dan batu inti. 
Serpih diretus adalah serpih yang dimodifikasi 

dengan cara diretus (retouched) pada bagian 

tepian tajaman serpihan. Serpihan (debitage) 

adalah litik dari basil pemangkasan awal yang 

tidak memperlihatkan indikasi pengerjaan ulang 
(secondary working). Serpihan diklasifikasi 
menjadi 3 kategori, yaitu serpih utub (complete 

flake), serpih rusak (broken flake/froksimal flake), 

dan tatal (debris danflakefragment). 

Serpih utuh adalah serpihan yang 

terlepas dari batu inti karena adanya dampak 
pukulan dengan pelepasan (termination) yang 

dihasilkan adalah lurus (feather), menjorok 
ke dalam (plunging) dan bergantung (hinge). 

Serpih rusak adalah serpih yang terlepas dari 

batu inti karena adanya dampak pukulan namun 

mengalami kerusakan pada saat penyerpihan 

(step termination). Serpib utuh dan serpib rusak 
memperlihatkan indikasi dataran pukul (striking 

platform), Iuka pukul dan bulbus (bulb of 

percussion). Tata! adalah serpihan yang terlepas 

yang tidak memperlihatkan adanya dampak 

pemukulan. Tatal tidak memperlihatkan adanya 

atribut bulbus dan dataran pukul (Andrefsky 

2005: 127-129). 

Pengukuran indeks retus (Retouched Index) 

dilakukan bertujuan untuk mengestimasi secara 
kuantitatiftingkat intensitas retus terhadap serpih 

yang diretus (Clarkson 2008: 290-292). Metode 

pengukuran indeks retus yang akan digunakan 

telah diperkenalkan oleh Clarkson (Clarkson 

2002: 65-71). Semakin tinggi intensitas retus 

pada satu alat maka semakin tinggi pula tingkat 
modifikasi pada alat tersebut. 

Metode indeks retus dilakukan dengan 

membagi bagian sisi serpib diretus menjadi 16 

zona, dimana 8 zona pada bagian dorsal, dan 8 

zona pada bagian ventral. Setiap zona yang yang 

diretus bingga ke bagian pusat akan memperoleh 

nilai skor "l ", sedangkan yang diretus hanya pada 
bagian tepian memperoleh skor "0,5". Semua 
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skor dijurnlahkan dan dibagi 16 berdasarkan 

jurnlah zona. Nilai index angka "l" menunjukkan 

retus total serpih, sedangkan angka "O" berarti 

tidak mernpunyai retus (Andrefsky 2005 : 175-

178). 

Ternuan litik selanjutnya diukur 

berdasarkan ukuran panjang dan berat. 

Dilakukan pengukuran panjang maksimum pada 

semua serpih yang diretus. Pengukuran panjang 

dan tebal juga dilakukan pada sernua serpih 

utuh. Lehar dan tebal dataran pukul diukur pada 

kategori serpih utuh dan serpih rusak, namun 

untuk serpih yang rusak terbelah (Longitudinal 

Break) hanya dilakukan pengukuran pada bagian 

tebal. Serpih rusak yang terbelah mempunyai 

informasi ukuran lebar dataran pukul yang bias. 

Batu inti diklas i:fikasi rnenjadi 3 tipe 

berdasarkan arah dan teknik pangkasan, yaitu 

dataran pukul tunggal (Singel Platform), dataran 

pukul ganda (Multiple Platforms), bipolar 

(Bipolar Core). Batu inti yang sulit diidentifikasi 

digolongkan menjadi tipe yang tidak 

teridentifikasi. Aplikasi yang digunakan untuk 

penginputan database adalah Microsoft. Access 

2010. Selanjutnya data akan dianalisis dengan 

menggunakan aplikasi Microsoft. XL 2010 dan 

aplikas i statistikR Studio Version 3.0.1. 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Deskripsi Situs, Stratigrafi dan Hasil 

Pertanggalan 

Situs Talimbue secara administratif 

terletak di Desa Walandawe, Kecamatan Routa, 

Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara. Secara 

astronornis berada pada titik 3° I ' 51 ,7" LS dan 

Foto 1. Kotak ekskavasi B dan E pada perrnukaan Situs 
Ta limbue (Sumber: O'Connor 20 13) 
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Gambar 1. Stratigrafi Kotak B dan E se1ta basil pertangga lan arang pada Kotak B dari beberapa spit 
(Surnber: O'Connor 2014) 
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Tabet I. Pembagian fase hunian dan perkiraan kronologi dari hasil pertangga lan metode AMS dating pada 
Kotak 8 

Fase Hunian Perkiraan Kronologi 

Holosen Akh ir 4500-2000 BP 

Holosen Tengah 7000-4500 BP 

Holosen Awai 10000-7000 BP 

Pleistosen Akhir 19000-10000 BP 

12 1° 41 ' 38,0" BT dengan ketingg ian 320 meter 

dari permukaan laut (Mdpl ). Situs Ta limbue 

berupa gua dengan tinggi mulut 8 111 , lebar 

23 m dan kedalaman 13 111 . Penggalian yang 

di lakukan pada tahun 20 13 membuka 5 kotak 

ekskavas i dengan nama A , B, C, D, dan E . 

Kotak A, C dan E yang berdekatan hanya diga li 

hingga kedalaman 80 cm, sedangkan Kotak B 

dan E yang berdekatan diga li hingga kedalaman 

430 cm (Ga mbar 3 dan 4). Kronologi huni an 

dari has il pe rtangga lan dibagi menj adi 4 fase 

hunian (Tabe l 1) . Fase huni an te rdiri dari Fase 

Ple istosen Akhir ( 19000-10000 BP), Holosen 

Awai ( I 0000-7000 BP), Holosen Tengah (7000-

4500 BP) dan Ho losen Akhir (4500-2000 BP). 

3. l.2 Hasil ldentifikasi Kategori Litik 

Jumlab temuan litik yang dianalis is adalah 

27357 artefa k. Hasil identifikas i kategori litik 

HoLAkhlr Hol Tengah 

4500 BP 7000BP 

40 -

30 -

.r:::. 
~ 
E 
~ 20-

10 -

o- l • 
0 2~ 

Spit Kedalaman 

1-20 0-100 cm 

21-36 100-180 cm 

37-64 180-320 cm 

65-86 320-430 cm 

(Gambar 5) menunjukkan bahwa jumlah serpih 

yang diretus adal ah 2,29% (n=626). Katego ri 

batu inti be rjumlah 1,82% (n=498). Serpihan 

yang ditemukan sangat dominan dengan jumlah 

persentase mencapai 95 ,90% (n=26233). 

Serpihan terd iri dari serpih utuh berjumlah 

7,76% (n=2 122), serpib rusak berjumlah 

5,48% (n= 1498), dan ta ta I berjumlah 82,66% 

(n=226 I 3). 

Anofak Litik 
100''!. (N=27357) 

Serpih Diretus Batu ln1 i Scrpihan 
2.29% ( - 626) 1.82% (N=498) 95.90% (N- 26233) 

Serp ih n1h Serpih Ru ak Tata! 
7.76%( =2122) 5.48% ( - 1498) 82.66%(N=2261J) 

Bagan I. Jumlah persentase setiap kategori arte fak li tik dari 
has il identifikasi 

Serpih diretus pad a setiap spit 

menunjukkan frekuensi jumlah yang fluktuatif 

( Ii hat Grafik 1 ). Perubahan jumlah terjadi 

Hol Awai Plei. Akhlr ? 

10000 BP 19000 BP 

I • 
~o 

Spit 

Grafik 1. Frekuens i jumlah arfe fak batu serp ih diretus pada setiap spit Kotak E, Situs Tai imbue 
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Grafik 2. Frekuensi jurnlah temuan serpih utuh, serpih rusak, batu inti dan tatal pada setiap spit, Kotak E, Situs Tai imbue 

pada masa pera lihan fase Pleistosen Akbir 

hingga Holosen Awai. Serp ih diretus berkurang 

siginifikan pada masa peral ihan Holosen 

Awa i hingga Holosen Tengah, namun kernba li 

men ingkat pada rnasa peral ihan Holosen Tengah 

hingga Holosen Awai. Perubahan frekuensi 

jum lah juga terjadi pada kategori serp ihan 

(serpih utuh, serpih rusak, dan tata l) dan batu 

inti (Grafik 2) . Jumlah serpihan dan batu inti 

meningkat signifikan pada masa peralihan 

antara Pleistosen Akhir dan Holosen Awai. 

Frekuensi jumlah tata l tidak berbeda dengan 

frekuensi jum lah serpih pada masa Pleistosen 

Akhir hingga perrnulaan Ho losen Awai. Namun 

pada masa pertengahan Holosen Awai hingga 

Holosen Akhir frekuensi jumlah tatal cenderung 

berkurang. Pada rnasa Pleistosen akhir hingga 

Holosen Awai, frekuensi jumlah serpih utuh 

lebih tinggi d ibandingkan serpih rusak, namun 

pada Fase Ho losen Tengah hingga Ho losen 

Akhir, serpih rusak lebih tinggi dibandingkan 

serpih utuh . 

3.1.3 Bahan Materia l Teknologi L itik 

Bahan material yang dominan ditemukan 

ada lah chert dengan persentase 98,74% 

86 

(n=27012). Bahan lain adalah kuarsa dengan 

jum lah persentase I , 18% (n=322) dan vulkanik 

dengan jumlah persentase 0,09% (n=23) . Bahan 

materia l chert adalah bahan utama pembuatan 

artefak batu diserpih di Situs Talimbue. Warna 

bahan materia l chert yang ditemukan adalah 

coklat ge lap (Dark Greenish Brown) dan warna 

abu-abu kehijauan (Greenish Grey) . 

Kedua warna bahan materia l chert 

tersebut cukup mudah ditemukan di sekitar 

situs . Dari survei yang dilakukan, bahan yang 

berwarna coklat gelap ditemukan tersingkap di 

permukaan tanah dengan jarak sekitar ± 1200 m 

dari situs. Bahan berwarna abu-abu kehijauan 

ditemukan tersingkap pada permukaan tanah 

di sebuah puncak bukit berjarak sekitar ± 2000 

m dari situs (Foto 3, 4, dan 5) . Bahan materia l 

chert yang berwana hijau abu-abu berasa l dari 

forrnasi batuan ultrabasa opioli t (Ultramafic 

Ophiolite Rock) sedangkan chert berwarna 

coklat gelap adalah bahan chert bagian dari 

formasi matano (Chert Member of Matano). 

Kedua bahan materia l tersebut terbentuk dari 

lingkungan samudra laut da lam yang kemudian 

terangkat ke permukaan daratan (Rusmana et al. 

2010: l ). 
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Foto 3 dan 4. Artefak batu diserpih yang memperi hatkan bahan material chert berwarna coklat gelap dan abu­
abu-kehij auan (S umber: Suryatman 20 14); Singkapan batuan chert berwarna coklat gelap yang d item ukan seki tar 
± 1200 m sebelah bara t laut Situs Ta i imbue (Sumber: Puslit Arkenas/ANU/Wibowo) 

Foto 5. Batuan chert berwana abu-abu kehijauan yang tersingkap sekitar ±2000 m di sebelah 
(Sumber: Pus lit Arkenas/ ANU/W ibowo) 

3.1.4 Analisis Serpih Diretus 

Serpih diretus mempunya 1 ukuran 

panj ang maks imum be rki sar anta ra 3 ,7 

mm hingga 53,89 mm. Has il pe rhitunga n 

indeks re tus menunjukkan rata-rata nil a i 

0, 13 (sd=0,08) denga n ki saran anta ra 0,03 

bingga 0,63. Rata- rata n ila i indeks re tus pada 

umumn ya menunjukkan intens itas re tus ya ng 

cukup rendah . 

Ukuran bera t dan panj ang maks imum 

serpih diretus be rkore las i pos iti f kuat ( r=0,70). 

Kedua data ukuran me mperlihatkan has il ya ng 

t idak be rkore las i dengan nila i indeks retus 

serpih (Gambar 2). Data ukuran berat ya ng 

dapat dij e las kan da ri nil a i indeks re tus hanya 

0,48% ( R2= 0,0048), sedang kan data ukura n 

panj ang maks imum ya ng dapat dij e laskan dari 

ni la i indeks re tus hanya 0,0 I% ( R2= 0,000 I) . 
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Ga mbar 2. Diagram sca//erplot serta uji korelas i dan regresi linear data ukuran berat, panjang maksimum dan indeks 
retus serpih diretus Situs Tai imbue (Sumber: Suryatman) 

Tabel 2. Ringkasan stati stik nilai indeks retus, berat dan panjang maksimum serpih setiap fa e hunian di Situs 
Tai imbue 

Variabel Data 

Indeks Retus 

Berat (Gram) 

Panjang Maksimum 

c 
ro ..._.. 
ro 

15 

-0 10 
cu 
0.. 
Q) 

~ 5 

0 

(mm) 

1) Hol. Akhir 

Masa Hunian Rata-Rata 

Holosen Akhir 0,16 

Holosen Tengah 0,16 

Holosen Awa.I 0,11 

Pleistosen Akhir 0,10 

Holosen Al<l1 ir 2,19 

Holosen Tengah 4,52 

Holosen Awai 3,27 

Pleistosen Akh ir 5,56 

Holosen Akhir 18,73 

Holosen Tengah 24,62 

Holosen Awal 23,76 

Pleistosen Akhir 27,22 

2) Hol. Tengah 

SD Median Min-Max Jumlah 

0,10 0,13 0,03-0,63 176 

0,10 0,13 0,03-0,44 51 

0,06 0,09 0,03 -0,41 337 

0,05 0,09 0,03-0,38 62 

2,73 1,41 0,22-18,34 176 

4,5 1 3,41 0,2016,16 51 

3,27 2,48 0,2420,58 337 

5,56 3,32 0,4236,90 62 

6,47 17,00 7,84-53,89 176 

6,95 24,83 3,70-41,83 51 

7,09 22,53 7,53-46,86 337 

7,62 26,84 15,44-49,44 62 

3) Hol. Awai 4 Plei_ Akhir 

0.0 0.2 0.4 0.6 0.0 0.2 0.4 0.6 0.0 0.2 0.4 0.6 0.0 0.2 0.4 0.6 
lnideks Retus 

Ga m ba r· 3. D iagram histogram dan estim asi kepadatan probabi li tas N il ai lndeks Retus serpih diretus yang semakin besar 
pada fase hunian akhir di S itus Tai imbue (Sumber: Suryatman) 

N ilai indeks retus terlihat be rbeda memper lihatkan perbedaan ya ng signifikan 

pada se tiap fase hunia n di S itus Talimbue. Uj i (df= 3; p<0,05]) . N ila i indeks retus sema kin 

statis tik ko mparasi metode Kruskal Wallis Test t in gg i hingga pada masa huni an akhir (Tabe l 

(Nonmetric Test) data ukuran dan indeks retus 2 dan Ga mbar 3). Perbedaan yang signi fi kan 
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Gambar 4. Diagram estimasi kepadatan probabi li tas ukuran panjang maksimum serpih diretus yang 
semakin kec il pada fase hunian akh ir di Situs Talimbue (Sum ber: Suryatman) 
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Gambar 5. Diagram estimas i kepadatan probabi litas ukuran berat serp ih diretus yang semakin kec il 
pada fase hunian akhir di Situs Ta limbue (Sumber: Suryatman) 

terjadi antara fase hunian Holosen Awai dengan 

fase Holosen Tengah. Uji statistik metode 

Wilcoxon Test (Nonmetric Test) antara nilai 

Indeks Retus antara fase Holosen Awa i dan 

Holosen Tengah menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (W= 11 287 ,5; p-value<0,05) . Nil ai 

indeks retus tidak berbeda signifi kan antara 

fase Holosen Tengah dengan Holosen Akhir 

(W=441 8; p-value = 0,8645 [p>0,05]) dan 

antara Ple istosen Akh ir dengan Holosen Awa i 

(W= l 0657 ; p-value = 0,794 [p>0,05]). 

Data ukuran berat dan panj ang maksimum 

berbanding terbalik dengan nilai indeks retus. 

Uji stati stik metode Kruskal Wallis Test data 

ukuran panj ang maksimum (df=3; p<0,05]) dan 

berat (df=3; p<0,05) memperlihatkan perbedaan 

yang signifikan. Data ukuran panj ang maks imum 

dan berat serpih diretus semakin kecil pada masa 

yang lebih mudah (Tabel 2, Gambar 4 dan 5). 

Nila i indeks retus yang semakin tinggi 

menunjukkan intensitas retus untuk memodifikasi 

alat juga semakin tinggi. Hal tersebut terlihat 

dengan semakin dominannya temuan tipe a lat 

serut memusat (Convergent Scrapper) pada 

masa antara peralihan Holosen Tengah dengan 

Holosen Akhir (Gambar 15). Tipe alat serut 

memusat memperlihatkan indikasi peretusan 

serpih yang intensif pada kedua tepian latera l 

sehingga retus bersambung pada tepian di sta l 

(Hiscock dan Clarkson 2008 : 111 ). Ti pe a lat 
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te rsebut memperlibatkan pengerj aan dengan cara 

diretus pada sem ua s is i tepi an, ba ik pada bagian 

lateral dan distal. Beberapa alat ditemukan 

bahkan diretus pula pada bagian proksimal. 

Serpih diretus dar i tepian taj aman hingga pada 

bagian dalam atau bagian pusat. Bagian s is i yang 

diretus sebagian besar adalah bagian dorsal. 

Tipe a lat seperti in i do minan ditemuk an pada 

pada spit 7, 16, 17, 18, 19, 20, dan 2 1. Tipe a lat 

serut memusat cenderung kec il dengan ki saran 

antara 2 cm hingga 3,8 cm. Serpih diretus tipe 

ini menga lami pengec il an karena intensitas retus 

yang dilakukan cenderung tinggi. 

Tipe serpih d ire tus la in yang dominan 

ditemukan pada masa pera lihan Pleistosen 

hingga Ho losen Awa i adalah tipe Serut Tungga l 

(Single Scrapper) dan Serut Dobel (Double 

Scrapper). Tipe Serut Tunggal memperlihatkan 

indikas i peretusan hanya pada sa lah sa tu sisi 

taj aman latera l atau dista l, sedangkan tipe 

Serut Dobel memperlihatkan indikas i peretusan 

pada kedua sis i tajaman latera l (H iscock dan 

C larkson 2008). Serpih yang dipilih berukuran 

panj ang dan mempunya1 taj aman pada salah 

A . 

_, _ 

t 

I 

sa tu sisinya. Tidak ada po la bentuk dasar serpih 

ya ng ingin diretus (Gambar 6) . [ntens itas retus 

cenderung rendah karena s is i yang diretus hanya 

bagian tertentu saj a. Retus juga tidak dilakukan 

hingga pada sisi tengah, karena si pembuat a lat 

mungkin hanya ing in meng has ilkan s is i taj aman 

yang te lah mengalam i penumpul an. Beberapa 

serpib diretus bahkan menga lami penumpul an 

karena intens if diretus hanya terfo kus pada satu 

tepian saj a. 

Tepian taj aman yang diretus semakin 

tumpul dan ukman serpih juga te rlihat semakin 

kecil. Tipe a lat te rsebut ada lah tipe alat Serut 

Melintang (Transverse Scrapper) (Hiscock and 

C larkson 2008). Kondi si serpih yang diretus 

seperti ini karena intens itas pengg unan dan 

peretusan pada sa lah satu tepian taj aman cukup 

tinggi. Beberapa serpih diretus juga mempunya i 

k il apan (Silica gloss) pada bagian taj aman. 

Beberapa artefak tersebut ditemukan pada spit 

19, 29, dan 32. Kil apa n ter lihat pada bagian sis i 

tajaman ventra l dan di s is i la inn ya yang te lah 

diretus (Gambar 7). Ha l ini menunjukkan serpih 

diretus terkadang digunaka n mungkin untuk 

B. 

I -f-
D. t 

I 

Foto 6. Serpih diretus tipe Serut Memusat (Convergent Scrapper ) dengan tingkat intes itas retus tinggi dari Situs Talimbue 
(A. BF S 528/E/20, B. D S 3 104/E/ l 9, C. CF S 79/E/7, D. CF S 42 1 /E/2 1, E. D S 47 1 O/E/25, F D S 2634/E/ 17). Ska la 2 
cm (Sumber: Balar Sul sel) 
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Ga mbar 6. Serpih diretus tipe Serut Tungga l (Single Scrapper) dan Serut Dobel (Doub le Scrapper) dari Situs Ta i imbue (A. 
CF 272/E/ l 6, B. CFS 33 1/ E/ l 0, C. S 302/E/ l 7, D. BF S 41 O/E/2 1, E. BF S 330/E/ 18, F. BF S 489/E/ l 9, G. CFS 369/E/l 9, 
H. CF S393/E/20, I. CFS 441 /E/22, J . BF S 523/E/20, K. D 5730/E/28 , L. CFS 1624/E/6 I, M. CF S 982/E/46, . CF S 
1253/E/55, 0 . CFS 1161 /E/52) (S umber: Balar Su lsel) 

O,.. --...----.2 cm o __ ....,.. __ _,2 cm 

Ga mbar 7. Serpih yang memperlihatk an kil apan (s ilica gloss ) pada sis i tajaman yang diretus (A . 
CFS 272/E/ 16, B. DBS 14 188/E/55). Foto mikro menggunakan kamera fo to Digital Microscope 
800X (Sumber: Ba lar Sulsel) 
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menyerut kayu seperti bambu. Kayu berperan 

penting dalam ekonomi prasejarah di daerah 

tropis khususnya di wilayah Asia Tenggara 

(Forestier 2007: 35). Alat serpih yang biasanya 

memiliki kilapan pada bagian tepian mungkin 

saja diasah namun jarang sekali memiliki 

kerusakan yang signifikan pada bagian tajaman 

(Moore et al. 2009: 515- 517). 

3.1.5 Analisis Serpihan 

Serpihan menunjukkan berat rata-rata 

1,05 gram (sd=2,63) dengan kisaran antara 

0,06 gram hingga I 02,46 gram. Uji statistik 

metode Wilcoxon Test menunjukkan bahwa data 

berat serpih rusak lebih besar dibandingkan 

serpih utuh dengan perbedaan yang signifikan 

(w = 1346475; p-value <0,05). Serpih rusak 

mempunyai rata-rata berat 1,48 gram (sd= 2,52) 

sedangkan Serpih utuh mempunyai ukuran rata­

rata berat I, 19 gram (sd=2,50). 

Hasil uji statistikmetode Wilcoxon Test data 

Iebar dataran pukul memperlihatkan perbedaan 

yang signifikan (W = 1158951; p-value<0,05). 

Data ukuran tebal juga memperlihatkan 

perbedaan yang signifikan (W = 1346251; 

p-value<0,05). Serpih utuh menunjukkan ukuran 

dataran pukul yang lebih kecil dibandingkan 

serpih rusak (Tabel 3). Serpih yang cenderung 

rusak terjadi apabila serpih yang ingin dihasilkan 

cenderung besar. Sebaliknya, serpih cenderung 

utuh apabila yang dihasilkan lebih kecil. 

Hasil uji statistik metode Kruskall Wallis 

Test pengukuran serpih utuh menunjukkan 

perbedaan yang siginifikan antara data panjang 

(df = 3; p-value <0,05) dan tebal (df = 3; 

p-value<0,05) serpih pada setiap fase hunian. 

Serpih utuh semakin panjang dan tebal pada 

fase hunian akhir (Tabel 4). Perbedaan yang 

signifikan terjadi pada antara fase peralihan 

Holosen Awai dengan Holosen Tengah (Gambar 

8 dan 9). Ukuran serpih utuh terlihat semakin 

besar pada masa hunian akhir. 

Tabel 3. Ringkasan statistik ukuran lebar dan tebal dataran pukul antara serpih utuh dan serpih rusak 

Variabel Kategori Rata-rata SD IQR Min Median Max Jumlah 

Lebar (mm) Serpih Utuh 7,67 4,29 4,60 1,04 6,47 45,87 2122 

Serpih Rusak 8,25 4,26 4,79 2,00 7,17 30,87 1222 

Tebal (mm) Serpih Utuh 3,10 2,14 2,19 0,14 2,52 33,94 2122 

Serpih Rusak 3,49 2,14 2,33 0,55 3,00 32,00 1498 

Catatan: Terdapat 276 serpih rusak yang tidak mempuyai ukuran lebar karena ditemukan dalam kondisi rusak terbelah 
(Long itudinal Break) 

Tabel 4. Ringkasan statistik ukuran panjang dan tebal serpih utuh pada setiap fase hunian 

Variabel Data Fase Hunian Rata-rata SD Median Min-Max Jumlah 

Holosen Akhir 16,28 6,68 15 ,00 4,00-50,05 371 

Holosen Tengah 16,50 7,20 14,60 5,42-44,27 374 
Panjang (mm) 

Holosen Awai 15,21 6,79 13 ,61 4, 19-55,04 991 

Pleistosen Akhir 14,38 7,54 12,45 4,75-69, 17 386 

Holosen Akhir 4,51 2,67 4,00 1,00-25,02 371 

Holosen Tengah 4,54 2,54 3,90 0,86-16,25 374 
Tebal (mm) 

Holosen Awai 3,83 2,25 3,27 0,14-15,27 991 

Pleistosen Akhir 3,72 3,91 2,76 0, I 0-63,80 386 

Holosen Akhir 1,35 2,92 0,52 0,06-39,04 371 

Holosen Tengah 1,37 2,26 0,60 0,06-19,52 374 
Berat (Gram) 

Holosen Awai 1,09 1,84 0,47 0,06-20,71 991 

Pleistosen Akhir 1, 14 3,52 0,33 0,06-60,42 386 
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Gambar 8. Diagram estimas i kepadatan probabilitas ukuran panjang serpih utuh yang menunjukk an 
ukuran yang semaki n besar pada fase hunian akhir d i Situs Ta i imbue (Sumber: Suryatrnan) 

0 
(") Fase_Hunian 
0 

1) Hal. Akhir 
c 0 ro N -ro 0 
-0 
ro 

2) Hal. Tengah 
3) Hal. Awai 
4) Plei . Akhir 

0. 
Q) 0 

'::<'.'.'. '"'-: 
0 

0 
0 
0 

0 10 20 30 40 50 60 

Tebal (mm) 

Gambar 9. Diagram estimasi kepadatan probabilitas ukuran teba l serpih utuh yang menunjukkan 
ukuran yang semak in besar pada fase hun ian akhir d i S itus Talimbue (S umber : Suryatman) 

3.1 .6 Analisis Batu Inti 

Batu inti yang berjumlah 498 menunjukkan 

ukuran rata-rata panj ang maks imum 27 ,62 

mm (sd=8,27) dengan ukuran rata-rata lebar 

maks imum 19,62 mm (sd=6,89). Ukuran berat 

rata-rata batu inti ada lah I 0,24 gram (sd=9,76) . 

Batu inti dengan tipe Dataran Puku l (DP) 

ga nda menunjukkan jum lah persentase 36,55% 

(n= 182), sedangkan tipe DP tungga l berj uml ah 

18,07% (n=90). Batu inti tipe bipolar hanya 

berjum lah 11 ,85% (n=59). Batu inti tidak 

teridentifikasi be1j um lah 33 ,53% (n= 167). Batu 

inti yang tidak teridentifikas i (U l) adalah batu 

inti yang d itemukan da lam kondi s i rusa k. Batu 

inti arah pangkasan bipolar memperlihatkan 

ukuran yang lebih kecil dibandingkan dataran 

puku l ganda dan tungga l (Tabel 5). Uj i stati stik 

metode Wilcoxon Test menunjukkan perbedaan 

bera t yang signifikan antara batu inti bipolar 

dengan DP tungga l (W = 11 26 ; p-value p<0,05) 

dan antara batu inti bipolar dan DP ganda (W 

= 134 8,5; p-value <0,05). Pemangkasan bipolar 

menjadi sa lah satu strategi pemangkasan apab il a 

ba tu inti semak in kec il dan semakin suli t untuk 

dipangkas (Clarkson 2007: 83- 89; Hi scock 

20 15: 8- 10). 

Jum lah tipe batu inti pada setiap fase 

hunian menunjukkan perbedaan yang signifikan 

(Chi Square Test: X2 = 17,8957; df = 9; p-value 

= 0,0364; [p<0,05]). Batu inti tipe bipolar 
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l 
Foto 7. Batu inti yang dipangkas dengan tekn ik bipolar (A. Core S386/E/56, B. Core S39 l/E/58, C. Core S32 l/E/48, D. 
Core S325/E/50). Skala 2 cm (Balar Sulsel) 

Tabet 5. Ringkasan statist ik uk uran panjang maksimum, lebar maksimum dan berat batu inti berdasa rka n t ipe 
dataran pukul 

Variabel Data Tipe Rata-rata SD Median Min-Max Jumlah 

Panjang Maks. Bipolar 22,64 6, 19 21 ,74 12,13-46,00 59 
(mm) DP Ganda 30,53 8,57 29,13 7,00-56,66 182 

DP Tunggal 27,14 7,70 26,09 14,37-51,92 90 

Tidak Teridentifikasi 26,47 7,75 25,95 l 0,00-64,00 167 

Lebar Maks. Bipolar 13,27 4,72 12,34 6,69-27,45 59 
(mm) DP Ganda 22,55 6, 10 21,35 7,95-41,32 182 

DP Tungga1 20,62 7,82 19,54 7,57-48,88 90 

Tidak Teriden tifikas i 18,12 5,65 17,03 8,00-41 ,00 167 

Berat (Gram) Bipolar 4,05 4,67 2,42 0,60-23,85 59 

DP Ganda 14,22 11,89 11 ,10 0,56-70,70 182 

DP Tunggal 9,62 7,38 7,99 0,94-31,50 90 

Tidak Ter identi fikasi 8,43 7,73 5,64 0,92-50,46 167 

Tabet 6. Jwn lah dan persentase tipe batu inti pada setiap masa hunian d i Situs Ta i im bue 

Tipe Batu Inti 

Fase Hunian Tidak Total 
Bipolar DPGanda DPTunggal 

Teridentifikasi 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

Holosen Akhir 17 12,8 35 26,3 35 26,3 46 34,6 133 100.0 

Holosen Tengah 11 9,1 47 38,8 26 21,5 37 30,6 121 100.0 
Holosen Awai 25 12,8 80 41,0 24 12,3 66 33,8 195 99.9 

Pleistosen Akhir 6 12,2 20 40,8 5 10,2 18 36,7 49 99.9 

3.2 Pembahasan ditemukan pada setiap fase hunian dan tidak 

memperlihatkan perbedaan persentase yang 

s ignifi kan (Tabet 6) . Batu in ti DP ganda dan DP 

tungga l memperl ihatkan perbedaan persentase 

yang berbanding te rbalik. Persentase DP ganda 

cenderung semakin sediki t sedangkan DP 

tungga l semakin banyak. 

Ana li s is data menunj ukka n bahwa terj adi 

peru ba han tekno logi li t ik se lama masa huni an 

antara 19000 hingga 2000 tahun la lu di Situs 

Ta li mbue. Perubaban tersebut te rdi ri dari ti ga 

ta hap. Tahap pertama diperki raka n berlangsung 

pada masa peraliban Ple istosen Akhir hingga 
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pertengahan Holosen Awal atau pada masa 
antara 19000 hingga 8500 BP. Produktivitas 
pembuatan artefak litik sangat tinggi terlihat 

dengan banyaknya jumlah serpih yang diretus 

dan minimumjumlah serpih Uumlah total serpih 

utuh dan rusak) yang dihasilkan. Minimum 

jumlah serpih meningkat berkorelasi dengan 

jumlah tatal. Walaupun jumlah serpih diretus 
lebih banyak, tetapi intensitas peretusan dalam 
memodifikasi alat masih tergolong rendah. 

Tipe serpih diretus yang dominan ditemukan 

hanya Serut Tunggal dan Serut Dobel. Tingkat 

keberhasilan menyerpih masih tergolong tinggi 

terlihat dengan masih dominannya serpih utuh 

yang ditemukan dibandingkan serpih yang 

rusak. Namun demikian ukuran serpih utuh 

yang dihasilkan masih cenderung kecil. 
Perubahan tahap kedua terjadi pada fase 

pertengahan Holosen Awal hingga pertengahan 

Holosen Tengah atau pada masa antara 8500 

BP hingga 6500 BP. Produktivitas pembuatan 

artefak litik semakin menurun terlihat dengan 
semakin berkurangnyajumlah serpih pada tahap 

ini. Jumlah serpih diretus bahkan mengalami 
penurunan yang sangat signifikan. Penurunan 

produktivitas litik terjadi mungkin karena 

adanya perubahan lingkungan yang terjadi pada 

masa ini. Keberhasilan menyerpih perlahan 

semakin berkurang terlihat dengan semakin 
bertambahnya jumlah serpih yang rusak. Hal 

tersebut diikuti pula dengan ukuran serpih utuh 
yang perlahan semakin besar. 

Perubahan tahap ketiga terjadi pada 

fase pertengahan Holosen Tengah hingga 

Holosen Akhir atau pada masa antara 6500 

BP hingga 2000 BP. Minimum jumlah serpih 

pada tahap ini terlihat tidak berbeda signifikan 
dengan tahap kedua, tetapi jumlah tatal yang 

dihasilkan cenderung berkurang dibandingkan 

tahap kedua. Jumlah serpih diretus meningkat 

signifikan pada tahap ini dibandingkan 

dengan tahap kedua. Namun demikian, jumlah 

serpih diretus pada tahap pertama jauh lebih 

banyak dibandingkan tahap ketiga. Data ini 

Suryatman dkk. 

menunjukkan bahwa kebutuhan alat serpih yang 

difungsikan sebagai alat pemotong cenderung 
lebih tinggi pada tahap pertama dibandingkan 

tahap ketiga. Walaupun jumlah serpih diretus 

lebih sedikit, tetapi intensitas peretusan untuk 

memodifikasi alat pada tahap ini lebih tinggi 

dibandingkan pada tahap pertama. Beberapa 

serpih diretus dengan tipe penyerut terpusat 

telah ditemukan. 
Tingkat kegagalan penyerpihan semakin 

tinggi terlihat dengan semakin banyaknya 

jumlah serpih rusak dibandingkan dengan tahap 

sebelumnya. Hal tersebut diikuti pula dengan 

ukuran serpih utuh yang semakin besar. Mungkin 

keinginan untuk menghasilkan serpih utuh 
yang berukuran besar semakin tinggi sehingga 

mengakibatkan tingkat keberhasilan menyerpih 
yang semakin rendah. Keinginan mereka untuk 

menghasilkan serpih utuh yang berukuran lebih 

besar dikarenakan kebutuhan intensitas peretusan 

terhadap serpih juga semakin tinggi. 

Perubahan teknologi artefak batu bisa 
terjadi karena adanya proses adaptasi di 
lingkungan sekitar (Andrefsky 2009: 90-103). 
Perubahan lingkungan di sekitar situs mungkin 

berdampak terhadap pola makan yang kemudian 

mempengaruhi perubahan teknologi artefak 

batu. Perubahan tahap pertama menunjukkan 

frekuensi jumlah serpih dan serpih diretus 
meningkat signifikan, namun frekuensi kerang 

sangat rendah (Gambar 9). Pada tahap kedua, 
frekuensi serpih dan serpih diretus mengalami 

penurunan yang signifikan, namun frekuensi 

kerang meningkat signifikan. Frekuensi 

fragmen tulang meningkat namun terlihat tidak 

signifikan. Pada tahap ketiga, frekuensi serpih 

diretus kembali meningkat signifikan. Frekuensi 
serpih meningkat tetapi terlihat tidak signifikan. 
Frekuensi fragmen tulang terlihat meningkat 

signifikan dibandingkan tahap sebelumnya. 

Frekuensi kerang juga meningkat tetapi terlihat 

tidak signifikan. 
Spesies cangkang kerang yang sangat 

monoton ditemukan adalah spesies kerang 
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Tahap Perubahan Teknologi Artefak Batu Diserpih 

Gambar IO. Frekuensi perbandingan jumlah serpih , serpih d iretus, berat kerang dan fragmen tul ang pada setiap spit. Juml ah 
serpih merupakan total jum lah serpih utuh dan rusak. Berat kerang dan fragmen tulang merupakan berat dari Kotak B dan 
E, sedangkan serpih dan serpih utuh hanya berasa l dari pengga lian Kotak E. (Sumber: Suryatman) 

Ty lomelania SP Kerang jenis ini adalah kerang te rhadap produktivitas pembuatan a rtefak batu 

habitat air tawar yang ban yak dijumpai di cukup tinggi. Namun ketika cangkang kerang 

sungai-sungai kawasan karts a ta u di danau mulai mudah ditemukan, prod uktivitas pembuatan 

dari tempat yang dang kal hingga kedal aman artefak batu cenderung rendah , terutama da lam 

sekitar 20 m. Habi tat kera ng te rsebut cenderung mere tus serpih. 

di sunga i yang cukup deras dan menempe l pada 

batu atau batang-batang pohon yang te rendam 4. Penutup 

air (Marwoto dan fsnanings ih 20 13 : 3 1- 37). Teknolog i artefak batu di serpih di 

Sungai yang tidak j auh dari s itus, 

mungkin pernah menga lami pasa ng suru t ya ng 

mengakibatkan peru ba han po la makan te ru tama 

da lam mengonsumsi kera ng. Pada masa 

peralihan Ple istosen A khir ke Ho losen Awa i, 

s unga i di sekitar Situs Ta i imbue mungkin pern ah 

surut sehingga kerang spes ies Ty lomelania 

SP sulit ditemukan. Ha l te rsebut be rdampak 
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S itus Ta limbue menghas ilkan serpihan yang 

sanga t banyak dengan jumlah persentase 

95 ,90% . Teknik modifikas i se rpih dil a kukan 

ha nya denga n cara d ire tus pada s is i tepian 

taja man. Serpih diretus ya ng ditemukan 

denga n persentase jumlah 2,29% seca ra um um 

hanya dil akukan pada sa tu s is i saj a (Unifacia/ 

Retouched). 
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Tidak ada indikasi teknologi lancipan 

(point) pada alat serpih di Situs Talimbue. 

Peretusan yang dilakukan mungkin hanya untuk 

mempertajam kembali sisi tepian tajaman yang 

telah digunakan untuk menyerut atau memotong. 

Beberapa alat serpih mungkin digunakan untuk 

mengolah kayu terutama bambu. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan ditemukannya beberapa 

alat serpih yang mempunyai kilapan pada tepian 

tajaman. 

Batu inti tipe bipolar yang ditemukan 

memperlihatkan ukuran yang lebih kecil 

dibandingkan batu DP tunggal dan DP ganda. 

Teknik pemangkasan bipolar digunakan apabila 

batu inti yang akan dipangkas berukuran kecil. 

Pemangkasan bipolar menjadi salah satu strategi 

pemangkasan apabila batu inti semakin kecil dan 

semakin sulit untuk dipangkas. Pemangkasan 

dengan menggunakan tangan akan sulit 

dilakukan apabila batu inti mempunyai ukuran 

yang kecil. Mungkin kualitas bahan material 

yang cukup baik sulit ditemukan sehingga 

mereka mencoba melakukan pemangkasan 

walaupun batu inti yang ada berukuran kecil. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adanya perubahan teknologi litik selama masa 

hunian Pleistosen Akhir hingga Holosen Akhir. 

Perubahan terjadi karena adanya perubahan pola 

makan terutama dalam mengkomsumsi kerang. 

Perubahan pola makan mungkin dampak dari 

perubahan lingkungan yang terjadi di sekitar 

situs. 

Teknologi litik di Situs Talimbue berbeda 

dengan teknologi industri budaya Toala yang 

pada umumnya ditemukan di wilayah Sulawesi 

Selatan. Tidak ada indikasi Lancipan Maros dan 

Mikrolit yang ditemukan hingga masa hunian 

akhir di Situs Talimbue. Bahan material chert 

yang digunakan juga berbeda dengan bahan 

material chert yang pada umumnya digunakan 

dalam teknologi industri budaya Toala. Wama 

bahan chert di Situs Talimbue adalah coklat 

gelap dan abu-abu kehijauan. Bahan material 

ini banyak ditemukan di sekitar situs yang 

Suryatman dkk. 

tersingkap di permukaan tanah. Dua material 

chert dari wilayah ini terbentuk di laut dalam 

dimana chert coklat gelap berasal dari endapan 

samudra laut dalam sedangkan yang berwama 

hijau berasal dari kerak samudera yang terangkat 

ke permukaan. Material chert untuk teknologi 

industri budaya Toala berasal dari batuan 

gamping tersilikakan yang tersisipkan pada 

formasi batuan gamping. 
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Abstrak. Trinil: Masa lalu, Sekarang dan Masa Depan Sebuah Situs Bersejarah. Dusun Trinil 
menjadi terkenal dengan ditemukannya Pithecanthropus erectus, sekarang Homo erectus, oleh 
Dubois pada tahun 1891. Setelah ekskavasi Dubois, pada tahun 1907 sebuah ekspedisi besar-besaran 
dipimpin oleh E. Selenka berlangsung di lokasi yang sama. Selain fosil-fosil sisa manusia, puluhan 
ribu fosil vertebrata lain dan moluska ditemukan dalam ekskavasi Dubois dan Selenka antara tahun 
1891 dan 1907. Koleksi ini sekarang disimpan di Natural is di Leiden (Belanda) dan di Museum 
fiir Naturkunde di Berlin (Jerman). Studi yang berlangsung saat ini terhadap koleksi-koleksi itu 
mendorong perlunya penelitian barn di lapangan. Tujuannya selain untuk mengetahui potensi situs 
juga untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam studi koleksi. Parit penggalian 
Dubois dan ekspedisi Selenka dikontekstualisasikan dalam peta geografi modern berdasarkan 
data historis, bahan fotografi yang masih ada, dan peninjauan lapangan 2014/2015 . Potensi untuk 
menemukan tinggalan pada 'Hauptknochenschicht' (HK) cukup besar di tepi kiri sungai Solo, 
di selatan penggalian Dubois yang asli, termasuk di tepi kiri disebelah timur lokasi yang digali. 
Pertanyaan yang masih tersisa, antara lain menyangkut stratigrafi situs, umur fauna Trinil dan Homo 
erectus, dan homogenitas himpunan HK, diharapkan dapat terjawab melalui penelitian baru yang 
akan dilaksanakan di situs ini. 

Kata Kunci: Trinil, Arkeologi, Paleoantropologi, Dubois, Selenka 

Abstract. Trinil became famous through the discovery of Pithecanthropus erectus, now Homo 
erectus, by Dubois in 1891. After Dubois ' excavations it was the expedition led by E. Selenka 
in 1907 performing large scale fieldwork at the location. Apart from the hominin remains, 
thousands of other vertebrate and molluscan fossils were excavated by both Dubois and Selenka 
between 1891 and 1908. These collections are currently housed at Natura/is in Leiden (The 
Netherlands) and the Museum fur Naturkunde in Berlin (Germany). Ongoing studies of these 
collections have raised questions that warrant new fieldwork. This study aimed to establish the 
site's present potential to solve extant research questions. The excavation trenches of Dubois 
and the Selenka expedition were contextualized within a modern geographical map, based on 
historical data, extant photographic material and a 201412015 field trip. The potential to reach 
the find bearing Hauptknochenschicht (HK) is high at the left bank of the Solo river, south of 
Dubois' original excavations. Also the left bank directly east of the former excavation pits has a 
good potential. Still remaining questions concerning the site stratigraphy, the age of the Tri nil 
fauna , including the Homo erectus finds, and the homogeneity of the HK assemblage, might be 
resolved by new fieldwork. 

Keywords: Trinil, Archaeology, Paleoanthropology, Dubois, Selenka 

1. Introduction 

1.1 General Introduction and Aim 

The discovery of the remains of a hominin 

that later became known as Pithecantropus 

erectus by Eugene Dubois in Trinil on the island 

Java (Indonesia) (Fig.I) in 1891/1892, was 

a milestone in the study of human evolution. 

During the excavations along the Solo river in 

Naskah diterima tanggal 20 Oktober 2016, diperiksa 15 November 2016, dan disetujui tanggal 18 November 2016 . 
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Figure 1. The location of Trinil and other early hominin sites at Java, Indonesia (Source: 
Joordens et al. 2015) 

addition to the hominin remains an enormous 

amount of Pleistocene vertebrate fauna I remains 

and molluscs were unearthed, associated with the 

hominin fossils. 

The whole paleontological collection 

and the many sediment samples, descriptions 

and pictures taken by Dubois eventually found 

their way to Leiden (The Netherlands) where 

they are preserved as the Dubois Collection in 

the Naturalis Biodiversity Center. After Dubois 

finished his excavations at Trinil in l 900, the 

fieldwork at Trinil and the search for more 

human fossils was continued by Lenore Selenka 

at the same location, from 1906-1908 (Selenka 

and Blanckenhom 1911 ). Although the Selenka 

expedition did not result in new hominin remains, 

it yielded important contextual data through 

its systematic and multidisciplinary approach 

and its detailed reporting of the fieldwork in 

an excellently edited volume (Selenka and 

Blanckenhorn 1911 ). The vertebrate and mollusc 

fossils collected by the Selenka expedition are 

curated in the Museum fur Naturkunde in Berlin 

(Germany). A series of smaller-scale fieldwork 

interventions at and around the site was carried out 

100 

in the decades following the Selenka expedition, 

though thus far hardly any information has 

been published on those activities. ln 1976 and 

1977 new geological observations were made 

regarding the setting of the find bearing levels, 

predominantly on the basis of coring studies, 

by an Indonesian-Japanese team (Soeradi et al. 

1985). No further paleoanthropological fieldwork 

in Trinil has been published since the Selenka 

expedition, though. Nowadays at the right bank 

of the Solo river, close to the excavation sites 

of Dubois and Selenka, a museum can be found 

and the small monument placed by Dubois in 

1894, shortly before he left to the Netherlands 

in 1895, indicating the location of his famous 

Pithecanthropus erectus (Fig. 2). 

The archives of Dubois and his collections 

have been extensively studied, resulting in many 

scientific publications on the faunal remains 

and their paleoenvironmental setting (Hooijer 

1958; Hooijer and Kurten 1984; Vos 2004; Vos 

and Aziz 1989; Vos and Sondaar 1982), as well 

as in monographs on Dubois ' ' life history ', the 

context of his research and the importance of 

his collections (Albers and Vos 20 IO; Shipman 
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Figure I. The Dubois monum ent near the Trinil S ite in June 20 14 (Source: A li nk) 

2001 ; Theunissen 1989) . The Dubo is co llection 

is still the subj ect of a vari ety of ongoing 

research , e.g. through the application of a 

va riety of dating methods, various ana lyses of 

fauna! rema ins, including stable isotope and CT­

studies, as we ll as attention to the non-vertebrate 

faun a, contributing to our knowledge of Homo 

erectus and the pal eoenvironmental setting of 

this species on Java (Joorden s et al. 2009, 2015; 

Ruff et al. 2015 ; Vos 2004 ). 

The age and ori g in of the hominin foss il s 

and the fauna layer, the Hauptknochenschicht 

(HK layer), in Trini I is stil I a matter of d iscuss ion. 

Soeradi et a l. (1985:53) for example assume that 

the HK layer is comparable with the ' Grenzbank ' 

of the Sangiran area, whi ch is dated between 0.9 

and 0.7 Ma (Widianto and Simanjuntak 2009: 

60), an estimate which is widely fo ll owed in 

the existin g literature (Joordens et a l. 2009: 

657). However, recent dating work of sedi ments 

prese rved in the Duboi s co ll ec ti on suggest 

that the age of th e depos iti on of the HK layer 

mi ght be cons iderably younger, aroun d 0.5 Ma 

(Joordens et al. 2015: 230). Thi s obvious ly does 

not impl y that a ll of the foss il s encased in the 

HK matri x are of the same age as the sediments, 

as some of these foss il s may be (significantly) 

o lder, an issue that needs to be so lved by future 

dating studi es. Joordens et a l. (20 15) however 

have provided good evidence that the mollusc 

fa un a recovered from th e HK laye r does date 

to around 0. 5 Ma, i.e. to the middle part of the 

M iddl e Plei stocene. 

Recent work on the Dubois co ll ecti on has 

shown that Homo erectus around ha lf a million 

yea rs ago co ll ected freshwater musse ls fo r 

consumption, used th e ir she I Is fo r tool producti on 

and - most spectacularl y- as a substra te fo r a 

geometric engraving (J oordens et al. 201 5: 229, 

230) . T he di scovery of this s impl e engraving 

on a shell has signifi cantl y boosted the interest 

in the Trinil s ite and pointed to its potential for 

future research. The ongo ing studies have a lso 

shown that many question s are still open and 

that new fi e ldwork is needed to clari fy most of 

these . These quest ions inc lude the exact mode 

of genes is of the HK layer, needed to understand 

the depos itiona l contex t of the ex isting 

co ll ecti ons and the re lative homogene ity of the 

assemblages retri eved by Duboi s and Se lenka . 

We not only need fin e-grained data on the s ite 

fo rmation processes, but also fresh sed iment 

samples to construct a detailed geochronology 

of Trinil. Questi ons al so remain regard ing the 
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paleoenv ironm enta l and paleoc limatologica l 

conditions during deposition of the horn inin­

bearing Hauptknochenschicht and the overly ing 

layers at Trinil. 

A co llaboration between Arkenas and 

Le iden Uni versity to begin with new sma ll-scale 

fi eldwork in the Trinil area has recently started. 

In preparation of that fie ldwork, a systematic 

survey was to locate the trenches of the Dubois 

and Se lenka tea ms in the extant landscape, and 

secondly to assess the present archaeo logical­

pa leoanthropologica l potentia l of the s ite. 

H istorical data, photographic materi al and fie ld 

trips in 2014 and 20 l 5 to the location fo rmed the 

core materia l fo r this study. 

survey of the history of research at the site was 1.2 Excavations by Dubois 

made by the first author, in the context of his MA Dubois ' excavations in Trinil took place 

in Archaeo logy resea rch. The primary a im of the on the left and ri ght bank of the ri ver So lo in the 
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Figure 3. The Trinil Site in 1900, with a view on the le ft bank (Source : De Vos and Aziz 1989: 4 11 ) 
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F igure 4. The trenches excavated by the Duboi team up till 1899: Red: 189 1, Yellow: 1892, 
Purple: 1893 , Green: 1896, Blue: 1897, Brown : l 899. Original sketch, without colours, was 
prepared by Kriete and taken from De Vos and Aziz ( 1989: 4 10) 
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Figure 5. The excavated trenches in 1900, in red. Orig inal sketch, with out co lour, was prepared by 
Krie le and taken from De Vos and Aziz ( 1989: 4 15). The dotted red line was not present in the original 
sketch 

Figure 6. The fa mous sku ll cap of Pithecanthropus erectus (left) (Source: De Vos 2004: 27 1 ); 
a le ft femu r and left upper econd molar (right)(Source: Dubo is 1894: Tafel ll ) 

period 189 1-1 900 (F ig. 3). T he total excavated 

area amounted to 23 17 m2 fo r the left bank and 

to l 06 m2 fo r the right bank. The excavated 

trenches in each year are roughly indi cated in 

Figure 4 and 5. Already in September 1891 

the find of a right upper third hominin molar 

(ass ig ned by Dubois to Pithecanthropus erectus , 

nowadays class ified as Homo erectus) , was 

made, and a month late r, at a d ista nce of about 

l m , the spectacul ar find of a hom inin skullcap 

(Fig. 6). In August 1892, agai n a homin in fem ur 

was fo und about 12 m downstream of the skull , 

and in the same month also a left upper second 

molar (Fig. 6) . In 1900, the last year, a very large 

area was excavated, measuring 75 by 6 meters, 

directly east of the trenches of 1899 (F ig. 5). In 

this la rge pit fo ur incomplete hom inin femora 

were fo und . 
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1.3 Excavations by Selenka 

Selenka 's tea m sta rted excavations m 

1906 . Fi rst a trench was made 60 m south of the 

Dubois monument, on the right bank of the So lo 

ri ver, where the bone (HK) laye r was not found. 

In another trench, a lso on the right bank, but 

north of the Dubois monument, called Grube 

I, the HK laye r was fo und w ith foss il s i.e. of 

Cervus, Bos and Stegodon (F ig. 7, 8). At the left 

ba nk, about 50 m south of D ubois' excavati ons, 

a third trench went below the lowest river water 

leve l, and also y ie lded some fa un a l remains. 

A lso on the left bank, but a few hundred meter 

no rth of Dubo is ' excavations a fo urth trench 

Figure 7. Grube I, photo showi ng the systematic excavations in this pit (Source: 
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Selenka and Blanckenhom 1911: Tafel 11 1) 

....... 
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Figure 8. Detailed drawings of Grube I and Grube II (Source: Selenka and 
B lanckenhom 191 I : Tafel 11 ) 
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Figure 9. Map ofTrini l S ite showing Dubois' excavat ions and the location of Grube I and II , by Selenka and 
Blanckenhorn ( 19 11: X II ) 

Figure 10. Excavation of Grube II on left bank. The arrows Sand F indicate the approxim ate locations where 
skull (S) and femur (F) of Pithecanthropus were found by Dubo is ( ource: Selenka and Blan kenhorn 1911: 
Tafe l I, fig. 2; arrows added by author) 

was made, uncove ring a bone laye r of0.35 min 

thi ckness (O ppenoorth 1911 : XXX). 

ln 1907, while excava ti o ns continued in 

Grube I, a trench was dug at th e left bank at the 

same place as Dubois' excavations, but further 

inl and , called Grube II (F ig. 8, 10). A lso here 

the HK laye r was fo und. Furthermore a trench 

was made about 1 km north of G rube II on the 

left bank near ' Batu Gadj a ', and another tre nch 

abo ut 3 km north of Tr inil near the village 

Saka (Carthaus 1911 : XXXIX). In 1908 the 

excavati ons la rge ly concentrated o n Grube I. 

In thi s pit the western limit of the ho ri zontal 

di s tribution of the HK laye r was fo und . By 

mean s of coring it was conc luded that north an d 

south of G rube I the HK layer was not present 

anymore (Se lenka & Blanckenhorn 19 11 : XU). 

A rough s ituat ion map for Grube I and 11 1s 

g iven by Se lenka and Blanckenhorn ( 19 11 ) 1n 

Figure 9. 
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Figure 11. Geological map of the Trinil area (Source: Soeradi et al. 1985: 50) 

1.4 Geological Observations by Soeradi et al. 

In 1976 and 1977 the Geological Survey 
of Indonesia in collaboration with Quaternary 
scientists of Japan conducted a field survey in 

the Trinil area (Soeradi et al. 1985). Figure 11 

shows that directly at the excavation sites of 

Dubois and Selenka the boundary between the 

so-called Kabuh and Pucangan layer, where the 

HK layer may be expected, is present near the 
surface. At the find spot of the Pithecanthropus 

erectus it was confirmed that the hominin fossils 
were unearthed from the gravel bed located at 

the base of the Kabuh Formation (Soeradi et 

al. 1985: 50). At the Trinil site itself, detailed 

columnar sections were taken directly east of the 
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Dubois excavations on the left bank. In several 

sections it was shown that the HK layer is still 

present. 
Soeradi et al. (1985: 53) made the 

following observations. 'At Trinil the Pucangan 

and Kabuh Formation crop out. The lower limit 

of the Pucangan Formation cannot be observed. It 

starts with clayey facies which consists of bluish 
grey silty clay, lahar or andesitic volcanic breccia 

with fragments ranging up to boulder size, and a 
silt facies which is composed of sandy siltstone. 

Upon the Pucangan Formation lies the Kabuh 
Formation which starts with gravel. In this lower 

gravel bed, which corresponds with Dubois' 

Hauptknochenschicht, many mammalian fossils 
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can be found. Upon this gravel bed, alternating 

clayey and sandy facies can be observed, the 

latter containing cross lamination'. Soeradi et 

al. concluded furthermore that the fossil-bearing 

bed of the Trinil area, a conglomerate with 

components of andesite and limestone fragments , 

has a similar appearance as the fossil-bearing 

bed, called 'Grenz bank', of the basal part of the 

Kabuh (Bapang) Formation in the Sangiran area 

(Vos & Aziz 1989: 419). 

2. Methods 
2.1 Georeferencing of the Excavation Pits 

In preparation for new fieldwork at the 

site, it is important to locate the trenches of 

the Dubois and Selenka teams in the extant 

landscape. For georeferencing the excavation 

trenches of Dubois and Selenka on a present 

map, the Google map of 2014 of the Trinil 

beneath more than I 0 meters of sediments of 

younger age. Getting access to those sediments 

is a first step to obtain fresh field data for 

contextualising the rich collections of Dubois 

(stored at Leiden) and Selenka (stored at Berlin), 

in order to answer key questions about the 

homogeneity and the age(s) of their constituents, 

including the hominin remains. Assessing the 

probable distribution of the Hauptknochenschicht 

on a geographical map is a necessary first step, 

which can only be made in a coarse-grained way, 

due to the lack of precise point-provenanced 

data and the few geological cores that have been 

sunk in the area. In this study, this assessment 

was based on information regarding the locations 

of excavations by the Dubois and Selenka teams 

and the coring studies of the Selenka team and of 

Soeradi and co-workers. 

area was used (Fig. 12). Georeferencing was 3. Results and Discussion 

based on: I) numerical data retrieved from the 

literature and excavation reports such as trench 

dimensions, the distance between the Dubois 

monument and the Pithecantropus site, the width 

of the river bed and of cross sections, 2) sketches 

made by Dubois and his assistants Kriele and 

de Winter, and by Selenka and co-workers, 3) 

photographs taken by Dubois and Selenka, 4) 

later (including very recent, 2014/2015) pictures 

of the excavation area, 5) structures visible on 

the Google map, and 6) observations made at the 

location during recent (June 2014, July 2015) site 

visits. With these data the exact size and position 

of the trenches of Dubois and Selenka could be 

superimposed on a recent map of the area. 

2.2 Archaeological-Paleoanthropological 

Potential Assessment 

The archaeological-paleoanthropological 

potential of the Trinil site can to some degree 

be translated in terms of the chances of finding 

the equivalent of what Dubois called the 

Hauptknochenschicht or main bone layer (HK 

layer) at Trinil, where he encountered it buried 

3.1 Georeferencing the Excavation Trenches 
of Dubois and Selenka 

The white spots in the river bed visible in 

Figure 12 are sediment deposits that arise above 

the water level of the river Solo, increasing in size 

at lower water levels. Some of these spots can 

unambiguously be associated with the excavation 

activities of the Dubois and Selenka teams. 

The most probable positions of the excavation 

trenches of Dubois and Selenka on the left and 

right bank of the Solo river are given in Figure 

13. Some structures remaining from the early 

excavations of Dubois on the left bank ( 1891-

1893) are still visible in the present. The one 

coinciding with a sediment spot indicated in 

Figure 12 with an arrow, enables to locate the 

find spots of the skull cap and femur rather 

accurately. Grube I and of Grube II, as accurately 

presented in figure 8, were drawn on scale in 

Figure 13 . Although Grube I exactly corresponds 

with the size given in Figure 9, Grube II differs 

much from what is presented in this Figure. 

Neither in figures nor in text can any 

indication be found about the extension of Grube 
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Figure 12. Google map of the Tri nil Site (June 20 14). The arrow ind icates the probable fi nd spot o f the Pithecanthropus 
erectus by Dubois, based on reconstruction of the excavation area (see Figure 13) 

noHK • 

M 

• G3 (60m south of monument) 
no HK 

no HK 

•G4 
(SOm sooth of Dubois) 
HK 

GS 
(few hundred meter north 

of Dubois) 

• S5HK HK 

~~~~~~~~~~---' 

100m 

Figure 13. The excavations by Dubois (D 1,2) and Selenka (G 1,2) p laced on a recent Goog le image of the Trini 1 Site. Green: 
higher ri ver banks. white: sediment layers in the ri ver bed (see Google map), light b lue, between dotted lines : form er river 
bed, brown: visible structures during the site visit in June 20 14, poss ibly belonging to excavations of Dubois and Selenka. 
DI , D2- excavation pits of Dubois, G I - Grube 1, G2 - Grube II , G3 , G4 , GS - other excavati on locations of Selenka, HK­
Hauptknochenschicht, M- Monument of Dubois, S- Schlucht , SS, 10 - coring of Soeradi (Des ign: Joanne Porck) 
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II in 1908. Dozy (Selenka and Blanckenhorn 

19 11 : XLI) describes that in Grube II in a 

unpublished profil e the HK layer completely 

disappears, and that it was therefore use less 

to extend the excavations further to the east. 

Extension of the excavation furth er to the south 

was not poss ible because the team did not get 

access to this private property. It is probable that 

the s ize of Grube JI as presented by Selenka and 

Blanckenhorn in Figure 9 reflects the original 

planned excava ti on of Grube IT . 

3.2 Trinil Site, The Present Situation 

As fa r as known the observations made by 

the Indones ian-Japanese team in 1976 (Soeradi 

et al. 1985) constitute the most recent geo logical 

' 

data about the Trinil area collected in the fi eld 

that have been publi shed. During the site visit in 

June 2014 some probable remains of structures 

of the excavation trenches of Dubois and Selenka 

were vis ibl e, schematically shown in Figure 

14. The fact that the structures are still there is 

due to the hard cemented-like character of the 

sediments, consisting of conglomerated vo lcan ic 

material. In Figure 15 some pictures are given 

taken in July 2015 , when the water level was 

lower than in June 20 14. However the water leve l 

of the Solo was not as low as in 1925 (F ig. 16), 

when much more remains of the excava ti on area 

were visib le. Although the lowest water leve ls 

nowadays are reached during the months of Jul y, 

August and September, according to Mr. Catur 

.;· 

~tJUCtures v1sll* on 03-06-2014 

Probable low wattr wwr '''*am 
during t 891-1908 

Figure 14. Compos ite fi gme indicating the location of some visi bl e structures re lated to the excavati ons of Dubois and 
Selenka in June 20 14. See a lso figure 15, 16 (Source : Al ink 20 14, des ign: Joanne Po rck) 
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Figure 15. Two pictures of the Trinil Site during a low water level phase in July 20 15, showing structures of the excavati ons 
of Dubois and Selenka and probably the location of the ' Wa ser Loch ' (a rrow, see al so Fig . 9) (Source: A lin k 20 15) 

Figure 16. Trinil excavation site in 1925 (Source: Hrdli cka l 930: Plate 3) 

Hari Gumono, interprete r of the Tri nil museum, 

they wi ll probably never aga in reach the low 

level of 1925: water leve ls of the Solo have ri sen 

due to the construction of the Wonogiri Dam in 

1981 , in connection with a flood control plan of 

the Bengawan Solo rive r bas in. N evertheless, 

remains of the late 191
" and early 201

" century 

excavation pits are occasiona ll y still v is ible. 

Exactly how a ll the changes in water levels, natural 

ones and those ca used by dam construction, have 

influenced the remnants of these excavations 1s 

thus far complete ly unknown . 
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3.3 The Archaeological-Paleoanthropological 

Potential of the Trinil Site 

The potential di stribution of the 

Hauptknochenschicht on the left and right bank, 

directly adjacent to the excavat ion pits, is given 

in Figure 17. A low potent ial is ex pected fo r the 

right river bank south of Grube I of Selenka, as 

coring studies demonstrated the absence of the 

HK layer south of thi s Grube I (GI), w hich was 

also the case in a pit 60 m south of the Dubois 

monument (G3) (Selenka and Blanckenhorn 

1911 ) . The geo logica l map produced by Soeradi 
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Figure 17. Potentia l map of the area adjacent to the Trinil Site fo r finding the HK layer based on excavations by Dubois 
(D 1,2) and Selenka (G 1-5), and coring of Soeradi (SS , 10). G I -Grube l, G2-Grube 11 , G3 -excavation on right bank 50 south 
of monument Dubois (M), G4-excavation on left bank south of excavation of Dubois (D2), GS-excavation on le ft bank few 
hundred meters north of Dubois, HK-Hauptknochenschicht. (Design: Joanne Porck) 

et al. ( 1985) (Fig. 11) shows that on the right 

bank the Kabuh layer is cropping out and might 

be too thick to reach the HK layer here. A high 

potential is inferred for the left bank, south of 

Dubois (D2) and Selenka 's (G2) excavations. 

This is based on the fact that 50 m south of these 

pits the Selenka team was still able to find the 

HK layer (G4). Although Figure 11 shows that 

the Kabuh layer is cropping out at the left bank 

at that spot, thi s layer is apparently here not so 

thick as on the right bank. The right bank directly 

east of Grube I has an unknown potential , as 

no results of excavations or coring studies are 

available. For the left bank east of the Dubois ' 

excavation pits (D2) based on Soeradi 's studies 

(Soeradi et al. 1985: 52), a moderate potential is 

suggested. Although Selenka indicates that east 

of the south extension of pit G2 the HK layer 

is disappearing, probably due to cropping out of 

the Pucangan Formation, this does not mean that 

Pucangan Formation is indicated. However in an 

excavation pit on the left bank, "a few hundred 

meter north" of Dubois' s ites, the Selenka team 

still identified the presence of the HK layer 

(G5), although on the geographical map al so 

here outcropping of the Pucangan Formation is 

mentioned. 

As mentioned above (3.2) there are still 

structures of the excavation trenches of Dubois 

and Selenka visible at the Trinil site. These 

structures are most pronounced during periods 

of low water leve l of the Solo river, i.e. during 

the months July, August and September. On the 

basis of the observations presented here one can 

conclude that the chances of getting access to 

the Hauptknochenschicht at present day Trinil 

are excellent. Hence new fieldwork to answer 

the questions raised in the introduction to this 

paper is both feasible and warranted. 

more north at the height of Dubois' excavation 4. Conclusion 

pits this is the case too. In Figure 11 , east of The main goal of this study was to 

the Dubois excavation site, cropping out of the assess the potential of the Trinil s ite for new 
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fieldwork aimed at resolving a series of questions 
regarding the site and its finds, as outlined in 
the general introduction to the paper. These 
included questions related to the formation of 
the sediments that contained the finds, dating 
of the recovered hominin fossils and the biotic 
and abiotic environment of early hominins at 
Trinil. In order to achieve this, existing (mainly 
published) excavation data produced by the 
teams of Dubois and Selenka were summarized, 
excavation size and locations were recorded, 
and areas georeferenced on a recent map of 
the area. All structures visible during the 2014 
and 2015 site visits fit well with the estimated 
excavation areas of the Dubois and Selenka 

teams. We wish to stress that the resulting map 
(Fig. 13) is a hypothesis, which needs to be 
tested by additional studies at the Trinil location, 
such as remote sensing (air photographing), 
high-resolution recording of the geographical 
coordinates of the remnant structures and by a 

coring campaign to trace the actual distribution 
of the Hauptknochenschicht. 

We suggest that the left bank of the Solo 
south of the Dubois and Selenka excavations 
is the most promising area to restart small­
scale fieldwork at the site, more than a century 
after the Selenka team ended its large-scale 

excavations there. The goals of such fieldwork 
could include creating fresh exposures of 

the Hauptknochenschicht and its overlying 
sediments, as well as mapping the distribution 
of the HK layer through a variety of methods, 
including an augering campaign. Having good 
access to sections through the Trinil Pleistocene 
deposits for dedicated sampling would enable us 
to retrieve new data on the mode of genesis of the 

HK layer, crucial to understand the depositional 
context of the existing collections. This could 
shed some light on the old debate about the 
relative homogeneity of the assemblages 
retrieved by Dubois and Selenka, recently 
rekindled by Ruff et al. (2015). (They suggest 

that it is very likely that Trinil Femur I derives 
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from a much more recent time period than the 
skull cap, while the incomplete Femora II-V, 

recovered in Dubois 1900 excavations, may 
represent H. erectus. ). Apart from fine-grained 
data on the sedimentation processes at Trinil, we 
also need fresh sediment samples to construct a 
detailed geochronology of the sequences there, 
as well as to reconstruct paleoenvironmental 
conditions during deposition of the hominin­
bearing Hauptknochenschicht and the overlying 
layers at Trinil. Depending on the outcome of 
such exploratory small-scale fieldwork, new 
excavations may be warranted, addressing for 

instance whether, besides artefacts made on shell 

( Joordens et al. 2015), lithic artefacts were used by 
Homo erectus at Trinil. Thus far no such artefacts 
have been identified, neither by Dubois nor by 
members of the Selenka team, though. Carthaus 
( 1911) stated that some faunal remains displayed 
possible traces of anthropogenic modification 
(no unambiguous traces though, as shown by a 

first overview of the Berlin material). Bartstra 
(1982) suggested that small and crude flakes , not 
recognized as artefacts by the excavators, could 
have belonged to the toolkit of the Homo erectus 

in Trinil. 
The final conclusion of this paper is that a) 

there exists a good potential to retrieve and access 

the HK layer at the Trinil site adjacent to the 
excavation pits of Dubois and Selenka, especially 
at the left bank of the Solo river, and b) there 
are still remnants of the excavations of Dubois 
and Selenka visible which may be worthwhile 
to protect. New fieldwork at the site looks very 
promising and should be encouraged. Important 
to mention is that recently a memorandum of 
understanding between The National Research 
Centre of Archaeology in Jakarta (Arkenas) and 
the Faculty of Archaeology of Leiden University 
to restart archaeological and geological studies 
in Trinil has been signed. This fieldwork was 
started in August 2016. 
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Abstrak. Representasi Nekara pada Beberapa Situs Megalitik di Indonesia: Hubungannya 
dengan Asia Tenggara. Nekara pada awalnya dikenal sebagai alat tabuh banyak ditemukan di Asia 
Tenggara. Persebarannya yang luas di Asia Tenggara dengan pusatnya di Dongson (Vietnam) sampai 
ke Indonesia dalam berbagai variasi bentuk serta ukuran menunjukkan bahwa nekara dikenal cukup 
luas. Penemuan nekara direpresentasikan dalam berbagai bentuk dan teknik pembuatan antara lain 
ada nekara yang digambarkan pada bukit batu sebagai relief dan area batu sebagai motifhias; dan ada 
pula yang dipahat pada lempengan batu yang merupakan salah satu bagian dari dinding suatu kubur 
batu pada sebaran temuan megalitik Pasemah, Sumatera Selatan. Aspek historis nekara menunjukan 
bahwa ia tidak sekedar alat tabuh dengan bunyi-bunyian dan berfungsi sakral untuk mendatangkan 
hujan misalnya, melainkan sebagai salah satu wujud representasi dari kehidupan suatu masyarakat 
tertentu pada masa tertentu pula. Berkenaan dengan representasi sebagai suatu konsep keterwakilan, 
maka diperlukan suatu interpretasi agar dapat diungkapkan maknanya, minimal mendekati makna 
yang sesungguhnya. Metode interpretasi bersifat kualitatif yang digunakan dalam bahasan ini 
setidaknya dapat menjawab mengapa variasi bentuk nekara tersebut terjadi. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui mengapa gambaran nekara tersebut bervariasi. Hasil penelitian mengungkapkan nekara 
sebagai benda sakral dapat menjadi identitas dan memori kolektif bagi masyarakat pendukung budaya 
megalitik Pasemah, dimana kepercayaan kepada arwah leluhur dianut dengan sangat kental. 

Kata Kunci: Representasi, Nekara, Megalitik, Dongson, Pasemah 

Abstract. Kettledrums, which were initially known as percussion instruments, are found in abundance 
in Southeast Asia. Their widespread distribution from Southeast Asia, with its centre in Dongson 
(Vietnam) up to Indonesia, in various shapes and sizes, shows that kettledrums were extensively 
known artifacts. Discoveries of kettledrums were represented in a range of shapes and manufacturing 
techniques, such as carved on a rocky hill as relieft and sculpted into statues as ornamental motifs; 
or carved on a slab of stone, which is part of a stone burial chamber among the dispersed megalithic 
finds of Pasemah in South Sumatera. The historic aspect of kettledrums shows that they were not 
merely a musical instrument, a metal percussion, with sacred function to ask for rain, for example, 
but also one of the representations of the life of a certain society in a particular period. In respect of 
representation as a concept of representativeness, an interpretation is needed to reveal its meaning, 
at least one that comes close to the actual meaning. A qualitative method of interpretation used here 
is hoped to reveal why variation of kettledrums ' shapes came about. The aim was to understand why 
the the kettledrum representation varies. Results of research show that as sacred objects, kettledrums 
can serve as the collective identity and memory of the communities that bear the Megalithic Culture 
of Pasemah where ancestor worships are strongly adopted. 
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1. Introduction 

Kettledrums (nekaras) are bronze objects 

shaped like a drum, each of which consists of 
three parts, namely the upper part (tympanum) 

in form of a flat circle and convex shoulder 
with two couples of handles; the cylindrical 

middle part (often called the waist part); and 
the widened lower part (the foot). They are 

decorated with geometric patterns as well as 

motifs of spirit's boat, human figures, and animal 

figures. Their dispersal areas include Mainland 

Asia up to Indonesia (Poesponegoro, Marwati 
Djoened dan Nugroho Notosusanto 1984: 322). 

There are several terms to name kettledrums, 
for instance An-naqqarah (Arabic) that means 
tambourine (hand percussion), bu/an sasih for 

the big kettledrum at Pejeng in Bali, tifa guntur 

for those in the Moluccas, moko for the ones on 

Alor Island, makalamau in Sangeang Island, 

wulu on Pantar Island and East Flores Regency 
(Kempers 1988: 3-5); Bintarti 2000: 30). In 

Europe nekaras are called pauke in German, 
bronze pauke in Dutch, tambour mettalique in 

French, and kettledrum in English, all which 

have the general meaning of percussion (Bintarti 

2000: 30; Soejono 2008: 295). 

Van Heekeren, who studied the dispersal 

of bronze artifacts in Indonesia, stated that 

based on Chinese sources, kettledrums were 
made by Miau-tse and Lolo people that live 

at the border of Vietnam and China in ± 1200 

CE. The kettledrums were placed on top of 

mountains or hills and were taken down in 

times of ceremonies, such as the ceremony to 

summon people to go to war with the sound of 
their beatings or an object to place offerings on 
(Heekeren 1958: 13). Kettledrums are used by 

the ethnic groups on the mountainous areas of 

Vietnam, Laos, Thailand, and Myanmar and 

were distributed up the Island Southeast Asia 

including Indonesia (Kempers 1988: 15-16). 

Another researcher who studied 
kettledrums was F. Heger from the Netherland, 
who investigated the dispersal of kettledrums 
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in Southeast Asia and classified them into four 
types. The classification is still being used by 

other researchers until now. The Heger-typed 

kettledrums in Indonesia are found among others 

on the islands of Java, Sumatera, Kalimantan 
(Borneo), Lombok, Sangeang, Sumbawa, 
Gorom (Molucca), Alor, Rote, Selayar, and 
Papua (Poesponegoro, Marwati Djoened dan 

Nugroho Notosusanto 1984: 244-266). 

In Southeast Asia, the use of kettledrums 

are known based on their roles, among others as 

religious objects that generate special (magical) 

sound or rhythm when beaten during worship 
and death-related ceremonies, ceremonies to 

ward off evil power and to appoint someone as 
a nobleman, as well as declaring the coming of 

a king, and as a war declaration. In Indonesia, 

based on archaeological data and ethnographic 

studies, kettledrums of Pejeng type were used 

as a musical instrument during ceremonies to 
ask for rain; and the Heger I type ones were 

used as burial containers like those found at 
the sites of Manikliyu in Bali and Plawangan 

in Central Java. Small-sized kettledrums were 

used as funeral gifts, while some Pejeng-typed 

ones were also functioned as family heirloom, 

prestige symbol, and dowry (Bintarti 2000: 

xi). In Alor, kettledrums of Pejeng were called 
moko and functioned as currency, dowry, and 
ceremonial object. During ceremonies, drum, 

gong, and moko are used as background music 

for dances. 

The kettledrums owned by the leader of 

an ethnic group or people from certain social 
status have higher value. In Adonara Island, 
Flores, kettledrums are being kept at the roof 

part of houses and are only taken out during 
ceremonies (Soejono 2008: 356). Sanctified 

kettledrums are regarded as where the spirits of 

the ancestors reside and are kept at special high 
places like the space under the roof. As musical 

instruments, kettledrums have similar function 
to tifa percussions and were used in ceremonies 
to welcome guests. These functions differ 
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depending on the communities and the type of 

environment where they were used. 
In Southeast Asia, the use of kettledrums 

are known based on their roles, among others as 

religious objects that generate special (magical) 

sound or rhythm when beaten during worship 

and death-related ceremonies, ceremonies to 

ward off evil power and to appoint someone as 
a nobleman, as well as declaring the coming of 
a king, and as a war declaration. In Indonesia, 

based on archaeological data and ethnographic 

studies, kettledrums of Pejeng type were used 

as a musical instrument during ceremonies to 

ask for rain; and the Heger I type ones were 

used as burial containers like those found at 
the sites of Manikliyu in Bali and Plawangan 

in Central Java. Small-sized kettledrums were 
used as funeral gifts, while some Pejeng-typed 

ones were also functioned as family heirloom, 

prestige symbol, and dowry (Bintarti 2000: xi). 

Based on the above data, kettledrums 

can be perceived as representations 
(representativeness) of certain groups within 

a society. The representations indirectly show 
the identities of certain groups of people, and 
act as distinct characteristics of each group to 

distinguish it from the other group(s). 

Through carvings of kettledrums on 

stones and statues, not the actual bronze objects, 
it is hoped that the presentation of a cultural 

phenomenon that is constructed to portray 
kettledrums as a system of representation can be 

known and understood. 

Representation is a word that means 

representing something or a group. In the Learners 
Dictionary from Merriam Webster Dictionary, 

representation is a painting, sculpture, etc., that 

is created to look like a particular thing or person 
(http://www.learnersdictionary.com ). 

According to Stuart Hall, representation 

is a cultural construction, which produces and 

exchanges meaning. To think and to feel are 

systems of representation that can also mean 
'giving meaning to something' (Hall 2003: 

18). Thus representation is a process in which 
an individual, with his/her senses, perceives an 

object to be managed and produces a concept/ 
idea that will be represented (mental template). 

According to Noerhadi Magetsari, 

who states that material culture is analogous 

to language as a structured system of signs, 

representation works within the system of 

representation. Material culture as a system of 
representation is a cultural construction that 
connects signs as a structure in a system of 

signs. The relationship between material culture 

and meanings is arbitrary and non-arbitrary. 

The meaning of a sign that is non-arbitrary in 

nature usually belongs to the category of icon 
and index, and the meaning a sign as a symbol 
is usually arbitrary. There are also signs that 
are seen as both icons and symbols, and the 

meanings of those signs can be revealed by 

investigating their implementations (Magetsari 

2003: 147-162; 2016: 279-280). 

Ian Hodder is of the opinion that material 
culture, in which there are written texts and 
artifacts, are silent evidences that physically 
can survive for quite a long time, and therefore 

can be separated spatially and temporally from 

the author, producer, and user. Often these 

material traces have to be interpreted without 

the help of indigenous commentary from the 

original authors. Written texts differ from oral 

words. Therefore, in studying material culture, 
at least to a certain limit, basic theories of the 

significance of written texts (language) can be 

applied to other material cultures. Language 

can function socially due to a language system 

that is accepted by a community; therefore like 

language represents something, material culture 
is also regarded as representing something 
(Hodder 1997: 399-402). 

In relation to kettledrums as a symbol, it is 

hoped that by attempting to understand concepts, 

pictures, and ideas, which in archaeology is 

known as contextual analysis as part of the 
structure of signs, the meanings that are the 
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closest to the actual meanings can be revealed. 

This is due to the limited archaeological data. 

We can only yield the traces of activities, while 

the people were no longer existed 

It is due to the above that the various 

representation of kettledrum is often being 

debated. As a system of representation, why did 

kettledrum is portrayed in various forms, both as 

whole objects or visualized in form of reliefs on 

statues, stone slabs and rocky hills, particularly 

those found among the megalithic finds of 

Pasemah, South Sumatera? 

2. Methods 

The method used in this article is 

interpretation or explanation. In the phases of 

archaeological research, interpretation is applied 

on data that have been patterned. Therefore 

primary data in form of artifacts, and secondary 

data or related references are used. Primary data 

were obtained through direct field observation 

on statues and reliefs that portray kettledrums 

among the megalithic finds of Pasemah, such 

as the statues from Kota Raya Lembak and 

Belumai, as well as reliefs at Selayar Hill and 

Airpuar, South Sumatera. 

During data processing description was 

made based on the kettledrums' attributes. Not 

all of the attributes were used, but only certain 

attributes that are thought to be able to reveal 

the pattern, namely technological attributes in 

relation to shape/form and stylistic attributes 

in relation to the Pasemah style. The pattern 

resulted from this process was then placed on 

temporal and spatial contexts. The temporal 

context here is the megalithic period in Pasemah 

area, South Sumatera, while the spatial context 

includes their relations with other finds in 

the surrounding areas as well as the natural 

environments where they were found. Only 

after the material data was patterned that 

interpretation can be done although indirectly 

the process has been going on since the phase of 

analysis on pattern identification. 
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Observation on the shapes of statues 

shows that the original forms of stone material 

can still be clearly seen, like oval, round, or a 

combination of round and oval that show the 

original shapes of the material (stones). This 

resulted in depictions of human and animal 

figures that seem to move: carrying kettledrum, 

for instance. Such representation is very 

different from previous megalithic statues that 

are usually merely consists of body and head, 

sometimes without extremities, and genitalia. It 

is the shapes of statues in accordance with the 

shapes of materials (stones) that become the 

characteristic of the Pasemah statues, which are 

then called the Pasemah style like mentioned by 

Hoop (1932). 

The interpretation method is focused on 

trying to understand (verstehen) by observing 

what we see, with the assumption that people 

always actively interpret their experiences by 

giving meaning to anything they (Magetsari 

2016: 355). 

This interpretation phase works with data 

or material evidences that have been patterned 

and connected to archaeological context to 

be given meaning. This includes identifying 

contexts by means of processes of finding 

similarities and differences with the material 

culture as an attempt to reconstruct the types of 

activities and artifacts whether they are ideofacts 

or sociofacts and so forth, so that their contexts 

can be clearly identified. 

3. Results and Discussion 
3.1 Kettledrums in Indonesia 

As ideofacts, which are objects that are 

considered sacred, kettledrums are often found 

in archaeological context as burial gifts or burial 

containers. These burial-related objects were 

found in association with other metal objects like 

axes, spatula, spearheads, daggers, miniatures 

of kettledrum, human remains (skeletons and 

skulls) at the sites of Songhong Valley, North 

Vietnam, South China, for instance during an 
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Figure 12. ' lndo11C>o1an tomb' , ng So'n. Payot excavations (2. no. 5): I Kettledrum; 
2. Fragment: 3. Miniature drum; 4. Ocroratcd pl:iqucs: kulb and bones. 6. Skull. 

Figure I. Kettledrum s found in buri al context (Source: Kempers 1988: 27 1) 

Figure 2. Miniatl ire of kett ledrum s from 
C ibadak, Sukabumi , West Java, and 
miniature of moko from Alar Island, East 
Indonesia (Source: Heekeren 1958: pl 5) 

Figure3. Kettledrum miniature 
of Kerinc i, West Sum atera 
(Sumber: Aziz 20 I0: 17-44) 

Figure 4. Heger I type kett ledrum 
from Central Java with a diameter of 
150 cm. (Source: Arcandiago blogspot. 
co . id/20 11 /04/neka ra-benda-u pacara­
zaman-perunggu.html 20 11 ) 

inves tigat ion by Pajot, a French researcher. 

Descr ipti on about the di scovery is presented by 

Bernet Kempers (Kempers 1988: 270-27 1 ). The 

buria l-re lated finds show that kettledrums have 

sacred function . 

Min iatures of kettl edrums w ith he ig hts 

of less than I 0 cm as buri a l g ifts were fo und 

at severa l places in Indones ia, among others 

C ibadak, West Java; Kerinci , West Sumatera ; 

Bali . In the ir place of origin within the Dongson 

cultural a rea, Vietnam and C hina, there are a lso 

sma ll-s ized kett ledrums. In its big or actua l s ize, 

a kettl edrum ca n have a tympanum diameter 

between 20- 100 cm and hi gh 40-100 cm. 

Assorted types of kett ledrums and their di spersa l 

in As ia and Europe had been in vestigated by 

F. Heger at around 1920, w hi ch resulted in a 

class ification of Heger I to Heger IV. Bintarti 

stated that the Heger I type, w hich upper and 

lower parts are a lmost of the same s ize, is the 

most w ide ly fo und in Main land As ia up to 

Jndones ia, w hil e the other types are di stributed 

in Mainland As ia (B intarti 2000: I 0) . 

Meanwhi le, the name Pejeng type is taken 

from the name of a village where the kettledrum 

was fo und, which is the v ill age of Pejeng in 

Figure 5. Pejeng typed (Source: http://www.google.co.id/ 
nekara+tipe+pejeng) 
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Figur·e 6. Re li ef depict ing rwo human fi gures carry ing Figure 7. Two human figures carrying a kett ledrum, Airpura , 
kett ledrum , A irpura, Sout Sum atera ( Heekeren 1958 pl 13 1) South Sumatera, (Kempers 1988: 476) 

Tampaksiring district, Gianyar regency, Bali. 

Now the kett ledrum is placed on a pedesta l in 

Pura Penataran Sas ih. Pura is a sacred building 

fo r Hindu followers in Bali. The di stribution of 

this type covers nearly all over Bali like Pacung, 

Bebitra, Seririt, Manikliyu etc; and a lso Lombok, 

Nusa Tenggara Timur, and severa l places in 

Java. The Pejeng type kettledrum found during 

a research at Manikliyu was a buri a l container 

(Bintarti 2000: 128). 

At severa l places in East Indones ia, 

like Flores, A lor, Roti, Leti , kettledrums have 

slightl y different shape. They are more slender 

and are named moko. Their function s are either 

as dowry or as a symbol of socia l status fo r 

their owners. Th ey are placed at the roof part of 

houses, which shows that mokos are sanctified 

(S imanjuntak, Truman; Retno Handini , Dwi 

Yani Yuniawati 20 12: 65-80). Thus both H eger 

and Pejeng types have s imil ar sacred function s 

in the daily li fe of their communiti es. 

Kettledrums are also represented in re liefs 

on rocky hill s, stone s labs, and stone mega lithi c 

statues. The carving of a kettledrum on a stone 

s lab that is thought to be part of a stone buri al 

chamber wa ll s is fo und at Airpura , Sumatera 

(Heekeren 1958: 476) . The kettledrum 1s 

depicted with two human-like fi gures carrying 

it together. A dog is seen under it, whil e a water 

buffa lo is carved each on the left and right s ides. 

The human figures have bulgi ng eyes, and thick, 
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w ide, s li ghtl y opened mouths showing the ir 

teeth . 

A shallow carvmg of a man carrymg 

kett ledrums is a lso sculpted on a hill on Bukit 

Selayar (Se laya r Hill), which is named batu balai , 

which is located at the district of Tegur Wangi, 

Lahat Regency, South Sumatera Province. 

Representation of kettledrums is fo und in form 

of sha llow carving on a hill , depicting a human 

figure carrying two kett ledrums. One of the 

kett ledrum s is carried by his two hands at the 

fro nt, while the other one is carri ed on hi s back. 

The human figure has head ornament. 

There are round carvings on hi s ankles, wrists , 

and knees. The face has wide, bul g ing eyes, 

and thick, wide and s light ly opened mouth 

with a row of teeth. His posture is s lightly bent 

forwa rd , hi s left leg is bent and hi s right leg is 

lifted a little as if he is running while carrying 

the two kettledrums. 

Another representati on of a kettl edrum is 

fo und on the carving on a statue at Kata Raya 

Lembak, Lahat Regency and the town of Pagar 

Alam, South Sumatera Province (Triwwjani 

20 15: 170), portray ing a coupl e of hum an 

figures with an elephant between them. Both 

figures carry a Heger I type kettledrum, which 

tympanum and the lower part have the sa me 

s ize. Besides carrying a kettledrum , the fi gures 

also carry long daggers , wear he lmet-like head 

dress, and also wear necklaces, bracelets and a 
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Figure 9. Re lief o f a human fi gure 
carrying a kettl edrum (drawn by Arm adi , 
Source: Wiyana 1996; 201 5: 27) 

Figure 8. Bukit Selayar, where a reli ef of a human 
fi gure cany ing kett ledrums is sculpted . Another figure is 
carved under it.Tegur Wangi Village, Pagar Alam, South 
Sumatera (Tri wurjani 201 5) 

Figure I 0. Sta tue depi cting two human fi gures fl anking an elephant. Kota Raya 
Lembak (KTL), Pasemah, South Sumatera. Drawn by : Hidayat (Source: Triwutj ani 
201 5: 170) 

Figure 11 . Heger I typed kett ledrum s 
like depicted on a statue (Source: 
Hoop 1932: IOI ) 

set of bangles . T heir clothes are tuni cs with wide 

sash tied on the waist. The statue is often ca ll ed 

'batu gajah' (the e lephant stone) . At the back of 

the e lephant is carved a w ild boar. Thi s statue, in 

its context, is located at the center ofa tetra li th. 

Kettledrums are carved on both s ides 

of an e lephant that is flanked by a coup le of 

human figu res who each can-ya kettledrum . The 

kettledrums are carri ed on the backs of the human 

figures , tied by ropes. Compared to the fig ures ' 

bodi es, the s ize of the kettledrum s is the same 

with the bodies. The human figures wear a type 

of head dress ca lled destar, tight-fitting tun ics, 

lo inc loths, and be lts. They a lso wear necklaces , 

brace lets in forms of wide band, and sets of 

bang les/anklets. Besides kettledrums, they a lso 

carry quite long daggers . On the other side of the 

elephant is carved another human fig ure carry ing 

a kettledrum in s imil ar way, which 1s ca rried 

on its back, tied w ith a rope. The figure wears 

a helmet, a long dagger on his back, necklace 

bracelet, and a series of bangles. A wi ld boar 's 

head is carved on the rear part of the e lephant as 

if to show that the e lephant is bigger and greater 

than the wi Id boar. The depiction of this figure , 

with a ll hi s attr ibutes, seems to indicate that he 

is not an ordinary human be ing but a person 

with specia l status. T he statue is located at a 

burial compl ex; most of its wa lls are covered by 

paintings of human and anima l figures , including 

a dragon-like fig ure and a figure that looks like 

pou ltry. Spatia ll y, this statue is located on a quite 

high area on the slope of Mount Dem po. 

Based on observat ion on statues, the 

carv ings of Heger I kettledrums and daggers are 

simi lar to Dong Son daggers. Thi s can be used 
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Figure 12. The positions of KTL statues and other fi nds (Source: Triwurjani 20 15: 2 12) 
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Figure 13. Belumai l (BLM I) statue and the picture ofa kettledrum carried by a human figu re that carri es 
a weapon and wearing ornaments. Drawn by l-lidaya t (Source: Triwwjan i 20 15: 174) 
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Figure 14. The positi on o f BLM I sta tue among other fi nds (Source: Triwutjani 20 15: 19 1) 
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as a reference to the relative age of the Pasemah 

culture in South Sumatera. Besides statues and 

paintings, there are also fragments of bronze 

artifacts and beads in the stone burials, which 

show that the megalithic tradition in South 

Sumatera occurred during the palaeometalic 

period (Soejono 2008: 262). The KTL statues 

are now being kept in Palembang as the 

Balaputradewa Museum's collections. 

Another kettledrum representation is the 

carving on a statue at Belumai. A human figure 

with a head dress called destar is depicted with 

a machete on his back, beads and a bracelet that 

looks like a metal band on his arm, and earrings 

is sculpted carrying a kettledrum with both 

hands. He does not look like an ordinary figure 

(Hoop 1932: 75-77; Triwurjani 2015: 170-172). 

The Belumai statue is associated with two 

stone burials, a pitted stone, and two menhirs. 

Two big menhirs are located to the southwest. 

One of the menhirs is 155 cm high, 155 cm long, 

and 13 7 cm wide, while the other is shorter with 

a height of 53 cm, a length of 135 cm, and a 

width of 135 cm. About 100 m to the southeast 

of the statue are a stone burial and three-pitted 

stone. The stone burial is big, with a length of 

186 cm, width of 250 cm, and height of 153 cm. 

The three-pitted stone is 109 cm long, l 06 wide, 

and 32 cm high. Each of the pits has a diameter 

of 15 cm and a depth of 17 cm. The flat stone in 

the middle is 65 cm long, 30 cm wide, and 15 cm 

deep, with a hole (pit) that has a diameter of 10 

cm and a depth of l 7 cm. 

It seems like the megalithic statues and 

reliefs of human figures carrying kettledrums 

in South Sumatra Province are depicted as 

'special ' figures, for instance carrying weapons, 

fully dressed with head dresses and jewelries. 

One of them portrays a kettledrum carried by a 

couple of human figures, accompanied by a dog 

and water buffaloes. Here the representations of 

kettledrums show that kettledrums are special 

objects that have to be carried by special people, 

and have stone burial as their contexts. The 
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Pasemah commumt1es in the past were the 

bearers of a culture that considered kettledrums 

as very important objects. 

3.2 Discussion 

Contextually, those statues and reliefs 

are found near stone burials and the highest 

areas of Pasemah highland, which also show 

that the areas are considered more important 

and sacred by the followers of the megalithic 

belief than the lower areas. Therefore the 

kettledrums represented in various sizes and 

on different material, and are always portrayed 

as being carried of human figure(s) that show 

special quality than the others with complete 

attributes, such as carrying a weapon, wearing 

a head dress, wearing jewelries (earrings, 

necklaces, bracelets, and a series of bangles), 

must have been special as well. Furthermore, 

the kettledrum carriers are also depicted with 

certain animals like elephant, water buffalo, and 

dog. In the Pasemah community, elephants are 

the most honored animals, followed by water 

buff aloes and other animals, as proven by the 

representation of an elephant flanked or ridden 

by human figures in stone burial context, and sit 

on the lap of a fully-dressed human figure and is 

very big (more than 2 m high) at Tinggi Hari ·III 

Site, Labat Regency, South Sumatera. Another 

depiction in relation with elephants as honored 

animals is the human figure with a long machete 

on his back, wearing corset, loincloth, and wide 

belt with wavy lines motif, as well as a necklace 

with a big medallion pendant and bracelets, like 

the statue of Tanjung Telang at the lowest area of 

Pasemah highland. The Pasemah highland is ± 

1000 m above sea level, and is located at the foot 

of Mount Dem po, the highest mountain in South 

Sumatera (± 3159 m above sea level). 

The second kind of animal honored by the 

Pasemah people is water buffalo, as proven by 

the depictions of water buffaloes being ridden 

or flanked although not in the context of stone 

burial. The two kinds of animals seem to be 
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honored due to their utilities to human beings as 

means of transportation in their daily life and in 

burial context as the vehicle to the spirit world. 

They also symbolize greatness and power, 

especially after they are domesticated out of 

their natural habitat in big and wild forests. 

The use of those animals also shows that the 

Pasemah communities have been able to adapt 

to the surrounding environment and are able to 

exploit the environment. Because elephants and 

water buffaloes bring great utilities to humans, it 

is natural that they were loved and honored by 

the Megalithic communities of Pasemah. 

If kettledrums were 'migration artifacts ' 

like stated by Bernet Kempers (1988: 243-

248), which were brought by the owners, then 

automatically the idea and notion are included 

in them. The idea and notion had generated a 

similar but local idea, as proven by the Pejeng 

type kettledrum in Bali. According to Stuart 

Hall (2003: 17-23), representation from the 

same idea is due to similar background and view 

of life that resulted in the same understanding 

~yanm"ar 

Thailand 

.. 
I 

Kamboja · . Vietnam 

. -

about a matter, in this case a belief about life 

after death, in which by honoring the spirits 

of the ancestors as the holder of divine power, 

the living humans will be safe now and in the 

after world (Koentjaraningrat 1993: 3 5; Geldem 

1945: 148-152). 

In line with Hall , the representation of 

kettledrums depicted on stone media reminds 

the communities of a collective memory that 

was once happen in their place of origin. The 

identity of those kettledrums show that there 

were fellow bearers of kettledrum culture within 

the Megalithic communities, as well as the fact 

that they were still using kettledrums as valuable, 

sacred, and important objects, as proven by their 

locations on the highest part of stone hills of 

Tegur Wangi, with stone burial complex around 

it. Human figures with certain attributes that are 

depicted as carrying kettledrums and weapons 

also reveal that kettledrums were not for ordinary 

people, but for special ones. In this case, the use 

of kettledrums as ideofacts was maintained not 

through the actual bronze objects but depicted 

8,('Unei _ 

Darussalam 

·Malaysia 

Indonesia ... - .. ., Tlmor Lest,..p.__ ___ _ 

Figure 15. The long-distance movement of kettledrums from their origin in Southeast Asia (Source: Modified from 
Google, downloaded 10 April 2016) 
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on stone media in certain figures and areas and in 

the context of stone burials that were considered 

sacred. Only people with certain position can be 

buried in stone burials, because of its intricate 

manufacturing technique that requires plenty of 

manpower and raw material (big stones) as well 

as good cooperation and coordination. 

In relation to migration like what was 

assumed by Bernet Kempers, there are several 

determining factors in the process of kettledrum 

representation. It is assumed that long distance 

human migration across islands through the 

oceans, great effort and determination are 

needed. The objects they brought were not only 

practical ones but also some big ones. It is proven 

among others by the discovery of kettledrum on 

Sangeang Island as well as the dispersal of Heger 

new place, so that it was impossible to make 

them. As a substitute, the concept is implemented 

in sculptures and carvings on stone hill slopes. 

Because they were made by artisans with the 

same understanding, the function is the same, 

which is sacred object. That is why they were 

dedicated to certain figures and were made near 

stone burial places on certain elevations. As 

for the stone kettledrum on the slope of a hill 

in Bima-Sumbawa, the situation and condition 

were probably the same, which include 

insufficient raw material to make kettledrums, 

so that the concept was implemented on stone 

media. Based on those facts, kettledrums can be 

considered as the connecting media among the 

places in Mainland Asia. 

I kettledrums in Indonesia, Laos, China and 4. Conclusion 
other places in Mainland Southeast Asia. If we 

observe the places of discovery in Indonesia, the 

big-sized kettledrums are found on the islands 

in the east and west that have access to marine 

transportations. At places far from the coast, in 

the interior areas, kettledrums are rarely found 

intact. Some intact ones are of local type made 

by recycling the already available metal objects. 

At the interior part of West Sumatera, the 

Kerinci Mountains, kettledrum was found in 

miniature form as burial gifts. That is also the 

case at the interior areas of South Sumatera, like 

Pasemah, where statues and other megalithic 

objects are found on the east slope of Mount 

Dempo. At this area, kettledrums as metal 

objects have been made with different technique 

and media, although the shapes and function 

remain the same, which is as religious objects. 

This is possible because the makers had the 

same understanding about kettledrums in their 

original place, which is Vietnam (Dongson 

Culture). It is also probable that the makers 

were the descendant of the migrants that came 

to South Sumatera. 

Another determining factor is 

unavailability of sufficient raw material at the 
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Kettledrums in the aspect of representation 
reflect the variation of thoughts, which seem 

to be closely related to the condition of the 

surrounding environment. Kettledrums m 

their intact forms have for one or another 

reason been able to survive the long journey 

through islands and vast oceans as a symbol of 

belongingness and belief. They represent a high 

social status that the owners liked to maintain 

within a community. The idea was preserved in 

the various shapes, sizes, and technologies of 

kettledrum representations, and it could survive 

because the communities have and understand 

the same idea, particularly in term of cultural 

identity through kettledrums as ideofacts. 

According to Stuart Hall 's theory of 

representation, the kettledrum representation 

belongs to the third definition of representation, 

which is to re-present, that is a sign that can 

present a cultural phenomenon just like it was 

in the past. 

It is also based on the above definition that 

Hall mentioned that the represented culture was 

indirectly constructed in the production process 

and reception, which in this case was done by the 

communities that bear the kettledrum culture, 
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which were most probably came from Vietnam 

and migrated until they came to Sumatera Island, 

in this particular to Pasemah. Hall is of the 

opinion that individuals are said to belong to the 

same culture if they share the same experiences, 

codes, and cultural concept. The goal is to show 

their identity that an individual or a group of 

individuals is originated from the same place with 

a certain community. In other words, there is a 

acknowledgement from a certain community so 

that they are considered as having a clear origin. 

In the context of movement/migration through 

long distance, hampered with extreme weathers 

and climates, it is understandable that identity is 

needed not only to reveal self existence but also 

to protect them from other communities that 

might be hostile. 

The study on kettledrum representation 

is still limited to the concept of manufacture 

and raw material and has not fully touched 

the very rich and intricate decorations that are 

the icon of the Dongson Culture. Study on the 

decoration motifs of Dongson will answer better 

the phenomenon of kettledrum representation 

in connection to the Megalithic tradition in 

Indonesia, particularly the living tradition, 

although the archaic ones are also important. 
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Abstrak. ldentifikasi Relief Karmawibhangga pada Candi Borobudur. Relief yang dipahat 
pada dinding kaki Candi Borobudur yang sekarang ditutup merupakan adegan-adegan dari naskah 
Karmawibhangga, yang berjumlah 160 panel ini ditemukan kembali oleh J.W. Ijzerman pada tahun 
1885. Sebelum ditutup kembali relief seluruhnya difoto oleh Kassian Cephas pada tahun 1890-1891. 
Relief-relief tersebut terkait dengan ajaran hukum karma, hukum sebab akibat, yang sangat penting 
dalam ajaran agama Buddha. Agar cerita tersebut dimengerti dengan baik oleh pengunjung, maka 
ajaran tersebut dikemas dalam cerita kehidupan masyarakat Jawa Kuna pada abad ke- 9-10 Masehi, 
semasa Candi Borobudur didirikan. Identifikasi relieftelah dilakukan oleh N.J. Krom, S. Levi, dan Jan 
Fountain yang membandingkan adegan-adegan dengan dua naskah Sutra yang telah diterjemahkan ke 
dalam bahasa Cina yang dikenal sebagai T 80 dan T 81. Tujuan penulisan ini adalah mencari naskah 
yang dipergunakan oleh para pemahat relief Karmawibhangga. Metode yang dipakai adalah metode 
Arkeologi-Sejarah yaitu pendekatan yang menggunakan data artefaktual dan data tekstual berupa 
naskah dan prasasti. Relief yang dibandingkan dengan episode dalam naskah, diketahui bahwa 
berbagai episode lebih mendekati isi naskah T80. 

Kata Kunci: "the hiddenfoot" of Candi Borobudur, Naskah T.80, Prasasti-prasasti pendek 

Abstract. Reliefs depicted at Borobudur s "hidden foot " are scenes taken from the Karmawibhangga 
texts. These reliefs depicted in 160 panels were rediscovered by J. W ljzerman in 1885, and in 1890-
1891 were photographed by Kassian Cephas before the reliefs were closed down once again. The 
Karmawibhangga deals with the Law of Cause and Effect, the Karmic Law. The doctrine was very 
important for the Buddhist visitors. In order they understand easily the episodes they saw, the sculptors 
portray many aspects of the early life in Java from the 9'h to 1 (Jh century AD, during Borobudur s 
era. The reliefs were studied by NJ. Krom, S. Levi, and Jan Fontein. Fontein studies these reliefs 
by comparing the episodes with two Karmawibhangga texts which were translated into Chinese 
named as T 80 and T 81. The purpose in writing this paper is to find out the Karmavibhanga text(s) 
used by the sculptors in carving the Karmawibhangga at Candi Borobudur. In this case I use the 
Historical-archaeology as a method; this approach seeks an equal combination of "historical" and 
"archaeological" data to the study of the past i.e. 

Keywords: "the hidden foot" of Borobudur, T80 text, short inscriptions 

1. Introduction Educational, Scientific and Cultural Organization 

Archaeological remains of Hindu and (UNESCO) in 1991. Administratively it is located 

Buddhist sacred monuments called "candi" are 

several in Indonesia especially in Java. One of 

the most important of them is known as Candi 

Borobudur, a Buddhist temple. It was declared as 

a World Cultural Heritage by the United Nations 

in Borobudur Village, Magelang Regency, 

Central Java Province, Indonesia. 

Candi Borobudur is built on top of an 

elevated hill between Dagi hill and another small 

hill south of Menoreh hill. There is a junction 

*) This paper is a short version of my article "ReliefKarmawibhanga: Identifikasi Adegan dan Ajaran Hukum Karma", in Adegan 
dan Ajaran Hukum Karma pada Relief Karmawibhanga, pp 1-14, Balai Konservasi Borobudur 2012 . 

Naskah diterima tanggal 6 Oktober 2016, diperiksa 17 Oktober 2016, dan disetujui tanggal 10 November 2016. 
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of two rivers, Progo and Elo Rivers, about two 

kilometers east of the temple. The position of 

the temple on top of an elevated hill and near 

the junction of two rivers is a precise choice in 

accordance with a manual book for the silpin 

(artisans) known as Viistufostra/ Viistuvidya or 

Silpafostra. There are several versions of the 

Viistuvidya and one of them is the Manasara 

from South India which was an important manual 

book for the Indonesian Si/pins. This Buddhist 

monument was built by King Samaratungga, a 

Sailendra Dynasty in the 9th Century. However, 

with an unknown reason, this Candi Borobudur 

was abandoned and became a pile of ruins, 

overgrown with trees and underbrush. The stone-

ruins were strewn everywhere, and in many 

In l 920N.J. Kromwasoftheopinionthatthe 

reliefs illustrated the story of Karmawibhangga 

about the Law of Cause and Effect. The Karmic 

Law (Krom 1920, Fontein 1989: 9), later in 1931 

Sylvain Levi identified these Borobudur's reliefs 

taken from Mahakarmavibhanga text from Nepal 

and Tibet (Levi 1931: 7). In 1989 Jan Fontein 

studied the reliefs by comparing the episodes with 

the Karmawibhangga texts which were translated 

into Chinese language known as T 80 and T 81 

(Fontein 1989: 13). By comparing the three texts 

with the episodes of reliefs Karmawibhangga, 

I try to find out which text(s) of the three were 

used by the Karmawibhanga's sculptors (silpins) 

carving the reliefs. 

places of what remained, the walls and floors 2. Methods 
were sagging, cracked or even missing. Then 

in 1814 H.C. Cornelius, a Dutch engineer, was 

assigned by Sir Thomas Raffles to examine it, 

and cleaning the surrounding of the temple from 
trees and bushes. The preservation efforts have 

been done to the temple, evolving the local, 

National and International teams, among others 

was Theodore van Erp, a Dutch engineer, who 

was restored the temple twice in 1906-1911, and 

1973 to 1983. 

In 1885 a group of researchers conducted 

by J. W. Ijzerman the Chairman of Archaeological 

Vereeniging rediscovered of beautiful reliefs 

at the base of the monument. A whole row of 

reliefs altogether 160 panels were rediscovered 

after years of being "hidden away". Five years of 

dismantled the entire processional path, revealing 

altogether 160 panels of reliefs. Before the 

stones were put back in the original place, each 

relief was photographed by Kassian Cephas in 

1890-1891 except part of the Southeast corners. 

In 1943 the small part of the Southeast corners 

was dismantled for visitors to see small part of 

the reliefs. It reveals panels 021, 022, and 023 1 

(Fontein 1989: 9). 

According to N .J. Krom pabel p 1-0117 show various actions 
producing one and the same result, from panels 011 8-0 160 
demonstrate many results that can follow from one kind of act . 
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As already mentioned, the purpose of 

writing this article is to find out which text(s) 

were used by sculptors depicting the episodes 

of the Karmawibhangga. In this case I used 

the Historical-Archaeology as a method, by 

comparing the episodes of the reliefs with 

the textual data such as manuscripts and 

inscriptions. 

Each panel usually represents more than 

one scenes often separates by trees or by fences 

or buildings. The text which illustrated by 160 

reliefs giving example of the working of karma, 

the proportions results of meritorious deeds as 

well as the negative results of which actions and 

attitudes are depicted on the "hidden base" of 

Candi Borobudur. The first to 0123 panels show 

various actions producing one and the same 

result, while the remaining panels from panels 

0124 up to 0160, demonstrate the many results 

that can follow from one kind of act.2 Reading 

the reliefs we have to start from the Eastern site 

and moving "clock-wise" in agreement with 

the course of the sun. This kind of direction 

of circumambulation is called the pradaksina 

(daksina: right side). 
2 Each photograph has been published by Kassian Cephas, and 

the entire photographs have been published by Krom in his 
book Beschrijving van Borobudur ( 1920). 
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3. The Results of Research and Discussion 3. Gandawyuha (128 panels) on the main wall 

The Structure of the Monument and of the Second Gallery 

Relief on Borobudur 

The structure of Candi Borobudur is 
a terraced-stiipa, consists of 10 pyramidal 
levels, the six lower terraces are square in 
shape, while the three uppermost stages, 
level 7, 8, 9 are oval terraces, and a big stupa 
put on top of it. The total height of Borobudur 
is 42 meters including its chattra, or 31 
meters without chattra, the layout is 123 
x 123 meters. 3 Borobudur is a remarkable 
Buddhist monument, because of its size, its 
sculptural and its decorative richness. The 
total of Buddha statues are 504, the narrative 
panels are 1460, and 1212 decorative reliefs 
which cover the facades of the walls and 
balustrades, and arranged as follows : 

I. Karmawibhangga (160 panels) depicted on 

the wall of the Hidden Foot 
2. Lalitawistara (120 panels), on the main wall 

of the First Gallery, and Jataka/ Awadana 

(120 panels), on the main wall of the First 

Gallery 
- Jataka/ Awadana (3 72 panels), on the 

balustrade of the First Gallery 
- Jataka/Awadana (128 panels) on the 

balustrade of the First Gallery 

3 The latest report by Balai Konservas i Borobudur (2013) the 
total height of Borobudur (without Chattra) is 35.40 meter, 
121.66 meter long, and 121.38 meter width (Santiko 201 2: 16). 

- Jataka/Awadana (100 panels) on the 

balustrade of the Second Gallery 
4. Gandawyuha (88 panels) on the main wall of 

the Third Gallery 
- Gandawyuha (88 panels) on the balustrade 

of the Third Wall 
5. Gandawyuha (84 panels) ob the main wall of 

the Fourth Wall 

- Gandawyuha/Bhadracari (72 panels) on 

the balustrade of the fourth Wall. 

(Soekmono 1976: 19-20, 32, Santiko 
2014: 106). 

These Karmawibhangga reliefs are 

depicted at the "hidden base" of the temple, 

consisted of 160 panels out of 1460 panels 

found at Borobudur. The reliefs are located on 
the lowest level , the Kamadhatu. These series 
of reliefs are not visible as it is covered by the 

broad base, which considered as a processional 
path. (fig. I) 

Karmawibhangga, karma means "action" 

or "deeds", vibhanga is a "wave" or "flow", so 

the Karmawibhangga signifies the flow of man's 

life as well as in the hereafter, and it is believed 
that the Karmawibhangga is one of the many 
sermons of Buddha Himself deals with the Law 

of Cause and Effect, the Karmic Law. Thus, fate 

is determined by one 's actions (karma). The 

hidde n foot 

3 

Figure 1. (Daigoro 1996, Fig. 58) 
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Law of Karma, or the Law of Cause and Effect, 3.1 Karmawibhangga Episodes and the 
is considered applicable to everyone, whether Chinese Translations 
kings, aristocrats, priests or commoners. Since 

it was very important for the people to obey 

the Karmic Law, the Borobudur's sculptors 

(the .Si/pins) depicted the episodes for them to 

understand the doctrine easily. As a result, these 

stone panels reveal the amazing episodes of the 

early life in Java from ninth to tenth Century CE. 
(Kempers 1976: 235-239; Santiko 2009: 128-

133). 

As mentioned earlier, the foot of the Candi 

Borobudur was covered by a broad base, so our 

knowledge of the reliefs Karmawibhangga is 

only based on the photographs taken by Kassian 

Cephas. The entire photographs have been 

published in Krom 's book Beschrijving van 

Borobudur in 1920, as the original negatives of 

Cephas' photographs are kept at Tropen Museum 

in Amsterdam (Hardiati & Priyambodo 2009: 
In 1989, Jan Fontein studied the 261 ). 

Karmawibhanga reliefs by comparing them 

with two Chinese Tripitaka's texts with Karmic 

retributions which are closely related to the 

Karmawibhangga from Nepal found by Levi. 
The first text is "the Sutra on the Difference in 

Retribution of Actions as Expounded by the 

Buddha to Suka Manava" (Fu-shuo Shou-chia 

Chang-che Yeh-pao Ch 'ia-pieh-ching). It was 

translated into Chinese in. 582 CE by Ch' u­

t'an-Fa-chih or Gautama Dharmaprajiia, the 

son of Prajiiaruci, who had come to China from 

India; this translation is reprinted in the Taisho 

Tripitaka as no. 80 (T 80). The second Chinese 

translation is the "Sutra on the Difference in 

Retribution between Good and Evil" (Fen-pieh 

Dhan-wo Pao-ying-ching). It was translated by 

the monk T'ien Shi Tsai, a native of Kashmir 

who arrived in China in AD 980 and lived in 

India for more than 20 years. His translation is 

reprinted in the Taisho Tripitaka as no. 81(T81) 

(Fontein 1989: 13). 

According to Fontein the Chinese 

translation known as T 80 is the closest to the 

Sanskrit text used by the sculptors of Candi 

Borobudur, and Fontein translated into English 

some paragraphs of the text that had been 

illustrated on Borobudur's "hidden foot". This 

text is divided into paragraphs, each paragraph 

deals with different actions, ten types of action 

in number, resulting in one or more specific form 

of karmic retribution (Fontein 1989: 13, 78-79; 

Gupta 2009: 213-222). 
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In 2008 I read Jan Fountain's The Law 

of Cause and Effect in Ancient Java (1989) and 

at the same time I tried to compare the content 

of the T 80 paragraphs with the photographs of 

Karmawi bhanga episodes taken by Cephas, which 

are still displayed at one of the buildings in the 

area of Candi Borobudur.4 From the comparative 

study between the Karmawibhangga episodes 

and the content of the paragraphs TSO translated 

by Fontein, I incline to accept Fountain's research 

of the reliefs of the hidden base of Borobudur. 

I consider the Karmawibhangga's sculptors 

arranged the episodes in concordant with the 

Chinese paragraphs. For instance paragraph I 

mentions 10 types of actions with the result for 

all beings in a rebirth of short duration: 

1) to kill living beings with one's own hand 

2) to instigate killing by others 

3) to praise killing 

4) to rejoice in seeing others kill 

5) to wish for the death of a person one hates 

6) to rejoice at the death of a person one hates 

7) to cause others to have an abortion 

8) to exhort others to commit abortion 

9) to found temples where living beings 

slaughters 

10) to incite others to fight and harm one another. 

As already mentioned, one panel usually 

represents more than one scenes often separated 

by trees or by a fence or a building. However, 

4 On July the 1th up to Slh 2008 an International Seminar on 
Borobudur was held in Manohara Hotel Borobudur. 
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Figui·e 2. The Hun ter Cooking Fish (cause) a Sma ll Child Dead (effec t) (Source: Krom 1920) 

F igure 3. Doing Abort us to Certa in Women (cause ) a Sma ll Child Dead (effect) (Source: Krom 1920) 

to Fight One Another (cause) A Sma ll C hi ld Dead (effect) (Source : Krom 1920) 

episode no. l (0 l ) should be united w ith the 

second (02) epi sode s ince the result of the 

action," a rebirth of short duration", is shown on 

the second pane l. Here on the left (02) is a re lief 

of a dead child (short li fe). T he same results 

depicting a dead child or a skeleton of a child are 

shown on the third (03) , fo urth (04) and fifth (05) 

pane ls (Fontein 1989: 15). 

According to Fonte in , the 

Karm aw ibhangga sculptors and a lso the monk­

supervisors had an important ro le in the way the 

illustra tions were arranged (Fonte in 1989: 69). 

There is, however, another reason should 

be cons idered, the sculptors had to carve the 

epi sodes fo r visitors to understand the karmic 

doctrines eas il y. As a result these pane ls revea l 
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Figure 5. Fighting Each Others (cause ) A Sma ll Chi ld Dead (eff ect) (Source: Krom 1920) 

65 

Figure 6. Rejoice to See the Victim o f Famine (cause) Rebirth as a Person Having Few Possesion (effect) (Source : Krom 
1920) 

the amazing epi sodes of the everyday life of the 

O ld Javanese peopl e from ninth to tenth Century 

CE (Santiko 20 14: I 07). For instance, the episode 

on 065 is one of the representations of paragraph 

XI mentioning " ten types of actions that result 

of all beings in a rebirth as a person hav ing few 

possess ions", such as to steal , to incite others to 

steal, to rejoice at the bad fo rtune of others etc. 

Episode 065 , the men on the right rejoice at the 

fate of the victim of fa mine, the result is a rebirth 

of a person hav ing few possess ions (Fonte in 

1989: 30-3 I ). 

Thi s epi sode also shows that the Old 

Javanese peop le were an agrarian society. There 

are paddy rice as we ll as paddy gaga shown 

on some panel s (Pane l 0 12 1, 0 123 ). As they 

are today, rats were the enemy of the farmers. 

However, episodes of seedlings in paddy 

fields or rice pounding are not depicted in the 

Karmawibhangga reliefs. Besides rice there 

are st i 11 other crops such as bananas, mangos, 
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oranges, durians, corn and the important ones 

are the kalpataru, the ho ly trees, depicted on the 

pane ls represent heaven (svargga) . Fishing and 

hunting were also popular ways of li v ing along 

w ith animal husbandry, looking afte r chi cken, 

pi gs (09) , and fi sh-breed ing in ponds. The re li efs 

also reveal the ways and habits such as method 

of lighting fire , cooking in earthenware pots, 

nurs ing the sick, attending the dead etcetera 

( Rangkuti 1989: 26; Santiko 2014: 11 2). 

In addition to everyday act ivities , work, 

the ways and habits of Ancient Javanese 

communities, the re liefs al so conta in in fo rmation 

on the social structure, and re lig ious ac ti vities. 

Sometimes it is not easy to recogni ze the class of 

people on the reliefs, but we can try recogniz ing 

them from the cloths, accessories they wear, and 

also from the things which accompanying them, 

inc luding the environment shown on the pane l 

(C itraninda 2012 : 27-46, Santiko 20 14: 11 2-

11 3). 
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Bes ides the arrangement of the text the 

sculptors a lso took libe1ties to change o r to add 

something to the text. O n pane l 094 we find a 

garuda and naga inc luded in the paragraph XV I 

of the C hinese text w hich mentions " ten types 

of action that result of a ll be ings in a rebirth as 

a domestic animal" (Fonte in 1989: 42). For the 

O ld-J avanese people garuda was an importa nt 

anima l as a vahana (vehic le) of Wi snu ; we found 

the garuda re lief on the Ramaya na episode on 

the S iwa temple, Candi Prambanan, and the 

combination of garuda-naga are very po pular in 

the sto ry of Garudeya in East-Java nese period . 

T here is no explanation w hy the sculptors chose 

those two supernatural anima ls for "do mesti c 

animals" as a rebirth for someone who was do ing 

one of the actions mentioned in paragraph XV I. 

3.2. Short Inscriptions and Karmawibhangga 

Episodes 

It is interesting to note, that the sculpto rs 

w ho carved the re li efs Karmawibhangga knew 

a lot of da il y life in Java, as they might be 

Indones ian themse lves. T he ev idence come fro m 

the 35 short inscription s depicted on the wa ll 

above the re liefs as a kind of info rmation to the 

sculptors w hat kind of epi sode they had to ca rve. 

T hese short inscriptions were w ritten in O ld­

Java nese sc ripts in Sanskrit words w ithout the 

nomina l case-endings. T he Indones ian sculptors 

had no problem to understa nd the meaning of 
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the words in questi on. For instance when they 

read the word "svargga", they w ill ca rve heaven 

according to the ir imaginat ion/knowledge. 

However, the other people, the Indi an silpins 

fo r instance, w ho understand Sa nskrit language, 

would confuse whethe r they had to carve the 

people in heaven, the s ituation in heaven, or 

othe rs (Santiko 20 14: 197). 

T he word sviirgga is depicted 8 times, each 

pane l on sviirgga re lated to a certa in paragra ph . 

For instance pane l 0126 is re lated to paragraph 

LXV, menti oni ng " ten types of merit to be 

ga ined fro m homage to the stupa and shrines of 

Buddha". In the last two lines of the paragraphs 

is menti oned " upon dea th one w i 11 be reborn 

in Heaven, one will soon ente r into Nirvana 

(Fonte in 1989: 55). On pane l 0 126, on the right 

s ide, nine people a re ta lking po lite ly (gos thi), on 

the left three of them s itting on a da is and two 

are standing . T hese two gro ups of people are 

separa ted by kalpataru tree fl anked by kinnara 

birds, the tree and the s ing ing birds of heaven. 

T he presence of the kalpataru fl anked by 

kinnara-kinnari signifies that the situati on in 

heaven are fo und o n pane ls 0 I 0 I , 0 I 02, 0 126, 

0 130, 0 137, 0 143 , 0 149. However there are a lso 

two pane ls that de pi ct heaven w ith kalpataru 

flanked by kinnaras, both of them are not 

included to paragraph LXV. 

T he Law of Karma conta in s va luable 

info rmati on on the re lig io us be li efs and duties 

Figure 7. Rebirth in Heaven, the Situat ion in Svargga with the Presence of Ka lpavrk~a guarded by Kinnara-Kinnari (Source: 
Krom 1920) 
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Figure 8. Reb irth in He ll; To Boil Turtles they w ill have the sa me fa te in Hell ; to harm innocent women he w ill be thrown 
head first to the burning house (Source: Krom 1920) 
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Figure 9. To commit adultery (cause) the man is punished in the fores t of sword and is thrown into a stream of boil ing water 
(effec t) (Source: Krom 1920) 

Figure JO. Destroying the lamps of the temple (cause) the people become ug ly looki ng (effect) (Source: Krom 1920) 

of those who fo ll owed the Buddhist path, such 

as giving alms (dana) to the monks, a lso to 

other holy men, or to the poor, wh ich is one 

of the ten parami tas (perfect ions) which form 

mahamarga, leading to Bodhicitta. 5 There are 

5 Bodhicillas: a ci//a or mind firmly bent on attaining badhi 
(en lightenment) and becom ing a Buddha. 
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short inscriptions on "dana", i.e. chattradana that 

means "gift of paraso l" (0 127), ghantadana (gift 

of a bell , 0 134), vastradana (g ift of clothes, 0137), 

bhajanadana (gift of a vesse l, 0140), patakadana 

(gift ofa banner, 0141), bojanadana (g iving food 

/beverage, 014 7), puspadana, maladana (g ift of 

fl owers, 0152) and each of these dana is leading 
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to "upon death one will be reborn in heaven, 

one will soon enter Nirvana" mentioned in each 

paragraphs (Fontein 1989: 61-85). 

On the contrary to svargga, there is no 

inscription mentioning "hell", eventhough there 

are 8 panels about hell, which are panels 86-92, 

paragraph XV. As usual the Cause (ten types 

of actions) and the Effect (rebirth in Hell) are 

mentioned in this paragraph. In Buddhism they 

believe in 8 kinds of Hell with a specific type 

of punishment. Those are Sanjiva, Kalasutra, 

Sanghata, Eaurava, Maharaurava, Tapana, 

Pratapa and Avici (Atmojo 1989: 51-66; Fontein 

1989: 34-43). There are several panels on Hell 

at the Hidden Foot, for instance in panel 089, on 

right-side for boiling turtles in a cauldron they 

have the same fate in hell, on the left half of 

the panel for harming innocent woman he will 

be thrown head first to the burning house. In 

Buddhism killing living beings known as ahimsa 

are forbidden; the spirit of ahimsa are also found 

on panels 01-05. Beside ahimsa, bad conduct 

that is also considered as a big sin is shown on 

panel 092. On the right side is one who commits 

adultery while the husband is sleeping. Later the 

man is punished in the "Forest of the Sword­

leaf Trees" (A sipattravana) and is thrown into a 

stream of boiling water. 

There are still several interesting panels 

related to short inscriptions, and one of them is 

the word virupa that means "ugly" depicted on 

panel 021, related to paragraph V, with the effect 

of rebirth as a person with an ugly appearance. 

These people with "ugly appearances" do not 

only occupying the left-side of the panel 021 , 

but also panels 022, 023 , 024 and 025 (Fontein 

1989: 22-23). One of the bad action is "to destroy 

the lamps of stupas and temples"; on panel 024, 

figures occupying the left side and the central of 

the panel are destroying the lamp of a temple (the 

Cause), and the people become ugly looking, on 

the left (Effect). 

4. Conclusion 

Research on the Karmawibhangga reliefs at 

"the hidden base" of Candi Borobudur have been 

carried out by several scholars, among others are 

N .J. Krom (1920), Sylvain Levi ( 1931 ), and Jan 

Fontein. The result of the study, each of them has 

a specific text related to the Karmawibangga text 

which deals with the Law of Cause and Effect, 

The Karmic Law. In this article I intent to find 

out which text used by the sculptors to carve the 

relief Karmawibhangga at candi Borobudur. 

By using the Historical-Archaeological 

approach, I agree with Jan Fontein that the 

sculptors used only one single text, which was 

the original Sanskrit text of T80. According to 

Fontein the T 80 consists of paragraphs, and each 

paragraph consists of I 0 types of actions (Cause) 

and the result for all beings in their rebirth 

(Effect). We can see the relationship between the 

Cause-Effect of the paragraphs on the episodes 

of the relief Karmawibhangga at Borobudur, for 

instance in paragraph I, "rebirth of short duration" 

was mentioned as the Effect and we saw a small 

child ("short duration") dead as a result of one of 

the types of action in paragraph I. 
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Abstract. Majapahit Influence on the Grand Palace of Kaba-Kaba, Tabanan. Majapahit, as a 
kingdom, had spread its influence to almost every part of Indonesia such as the western part of 
Sumatra and the eastern part of the Moluccas, even to our neighbouring countries in Southeast Asia, 
which were implemented in form of equal partnership (mitra satata). The archaeological remains 
from the Majapahit period that we can see include sacred and profane buildings, sculptures, reliefs, 
ji-agmented and intact potteries and ceramics, and literatures. They bear distinct characteristics, 
particularly in sacred buildings as well as the styles of reliefs and sculptures. Kaba-Kaba Palace is 
theremain of Kaba-Kaba Kingdom in Tabanan, Bali, whose king was originated from Majapahit. The 
aim of this research is to uncover the Majapahit inf/.uence on this palace. Furthermore, an attempt 
was also made to see whether it was built in accordance with Sanga Mandala, a concept used in the 
building of palaces. The method for this study was carried out by literature study and describing 
the building elements of the palace that have Majapahit inf/.uence, as well as interviewing some 
sources. The results show that the palace was built based on the sangamandala concept but it has 
experienced development to accommodate the needs of more recent period. The Majapahit inf/.uences 
on the Kaba-Kaba Palace are seen in the candi bentar (split gate), paduraksa (roofed gate), tantric­
style sculptures, the sculptures of tortoise and dragon, and figure with the face of a stranger. 

Keywords: lnf/.uence, Majapahit, the Grand Palace of Kaba-Kaba 

Abstrak. Majapahit sebagai kerajaan besar telah mengembangkan pengaruhnya meliputi hampir 
di seluruh wilayah Indonesia saat ini, yaitu daerah-daerah di Pulau Sumatra di bagian barat dan 
Maluku di bagian timur, bahkan pengaruhnya meluas sampai ke negara tetangga di Asia Tenggara 
yang dijalin dalam bentuk persahabatan yang setara (mitra satata). Tinggalan arkeologi dari masa 
Majapahit yang dapat kita temui adalah bangunan suei , area-area, relief, bangunan profan, fragmen/ 
utuh gerabah dan keramik, dan karya-karya sastra. Tinggalan Majapahit tersebut mempunyai eiri­
eiri khusus dalam bentuk arsitektur bangunan suci, gaya relief dan area. Puri Kaba-Kaba merupakan 
tinggalan Kerajaan Kaba-Kaba di Tabanan, yang rajanya berasal dari Majapahit. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui apa saja pengaruh Majapahit yang ditemukan pada bangunan Puri ini. Selain 
itujuga untuk mengetahui apakah pembangunan Puri sesuai dengan konsep Sanga Mandala. Metode 
penelitian dilakukan dengan studi pustaka, dan mendeskripsikan unsur-unsur bangunan Puri yang 
mendapat pengaruh dari Majapahit,juga melakukan wawaneara terhadap narasumber. Dari penelitian 
ini diketahui bahwa pembangunan Puri menerapkan konsep Sanga Mandala, namun telah mengalami 
pengembangan sesuai kebutuhan. Pengaruh Majapahit yang ditemukan pada bangunan Puri Kaba­
Kaba antara lain adalah gapura candi bentar dan paduraksa, area-area bergaya tantris, area kura-kura 
dan naga, serta area tokoh berwajah orang asing. 

Kata Kunci: Pengaruh, Majapahit, Puri Gede Kaba-Kaba 

1. Pendahuluan dari tahun 1293 hingga awal abad ke-16. Politik 

Majapahit adalah sebuah kerajaan yang Nusantara dilaksanakan pada saat Majapahit 

berpusat di Jawa Timur, yang pemah berdiri di bawah kekuasaan Hayam Wuruk, namun 

Naskah dite rima tangga l 16 Oktober 20 16, diperiksa 4 November 20 16, dan disetujui tangga l 22 November 2016 
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sesungguhnya sudah dirintis sejak zaman 

Sirihasari oleh Raja Krtanagara. Dari pemberitaan 

Prapafiea dalam Kakawin Niigarakrtiigama 

diketahui bahwa kekuasaan Majapahit sangat 
luas (pupuh XIII: 1 sampai XVI: 5). Daerah­
daerah pengaruh kekuasaannya meliputi hampir 

seluruh Indonesia sekarang, yaitu daerah-daerah 

di Pulau Sumatra di bagian barat dan Maluku 

di bagian timur, bahkan pengaruhnya meluas 

sampai ke negara tetangga di Asia Tenggara yang 

dijalin dalam bentuk persahabatan yang setara 
(mitra satata). Mengenai luasnya Majapahit 
ini sesuai dengan pemyataan Tome Pires yang 

menyebutkan bahwa kekuasaan Majapahit 

sampai awal abad ke-15 adalah hampir seluruh 

Nusantara (Djafar 2009: 46-48). Pendapat 

berbeda dilontarkan oleh C.C. Berg yang 
menyatakan bahwa daerah kekuasaan Majapahit 
hanyalah wilayah Jawa Timur, Bali, dan Madura. 

Majapahit tidak pemah mempunyai wilayah luas 

seperti Indonesia sekarang. Berg berpendapat 
bahwa daerah-daerah di luar Nusantara tersebut 

hanya merupakan eita-eita dan belum pemah 

masuk wilayah Majapahit (Djafar 2009: 48). 

Dari perbedaan pendapat para ahli 

tersebut terdapat persamaan persepsi bahwa Bali 
telah ditundukkan oleh Majapahit. Fakta sejarah 
menunjukkan bahwa Gajah Mada menaklukkan 

A~tasura Ratna Bumi Banten, Raja Bali terakhir 

pada tahun 1265 S. (Poesponegoro dan Nugroho 

Notosusanto 1993: 313). Sebagai kerajaan yang 

berusaha "menguasai" Bali, tentunya Majapahit 
meninggalkan hal-hal yang merupakan eiri 
khasnya. Hal tersebut terlihat misalnya pada 
area-area besar yang disimpan di Pura Kebo Edan 

di Pejeng yang berasal dari zaman pemerintahan 

A~tasura. Stutterheim mengatakan bahwa 

area-area itu berasal dari abad ke-13. Area­

area tersebut menggambarkan raksasa (bersifat 
demonis). Rupanya Raja A~tasura melakukan 

bhairawa-marga seperti halnya raja Krtanagara 
di Sirihasari. Nama Pura tersebut menunjukkan 
praktekpanca ma (edan = mada) (Poesponegoro 

dan Nugroho Notosusanto 1993: 314). 
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Masyarakat Bali sekarang tetap 
memelihara hubungan dengan kemegahan 

Majapahit di masa silam. Mereka pereaya 

bahwa leluhur penduduk Bali yang disebut 
wong Majapahit adalah Bhattara Maospait 
yang datang dari Majapahit. Mereka adalah 

bala tentara Gajah Mada dan para hulubalang 

Majapahit Iainnya yang dahulu datang untuk 

memerintah di Pulau Bali (Munandar 2005: 

8-9). 
Sejak Bali ditakhlukkan oleh Gajah 

Mada Kerajaan Bali dikuasai Jawa. Pusat 
pemerintahannya mula-mula di daerah 

Samprang, kemudian pindah ke Geigel dan 

Klungkung. Beberapa abad kemudian yang 

memerintah tetap "Wong Majapahit'', bahkan 

sampai sekarang anggapan tersebut masih ada. 
Meskipun timbul kerajaan lain seperti Gianyar, 
Mengwi, Tabanan, Karangasem, Buleleng, dan 
lain-lain namun Dewa Agung Klungkung tetap 

dianggap sebagai raja tertinggi (Poesponegoro 

dan Nugroho Notosusanto 1993: 314). 

Adapun tinggalan arkeologi dari masa 

Majapahit di Nusantara yang kita temukan 

biasanya berupa area, bagian dari bangunan 
profan, bangunan suei, fragmen/utuh gerabah 

dan keramik. Selain itu juga terdapat data 
tekstual berupa prasasti dan karya sastra yang 

terdiri dari ganearan (prosa), kakawin, ki<;lung, 

dan lain-lain. Tinggalan arkeologis dari masa 

Majapahit tersebut bersifat khas dan ditemukan 

di beberapa daerah di Indonesia. Studi mengenai 
arsitektur eandi dan berbagai aspek kehidupan 

pada masa Majapahit sudah banyak diteliti oleh 
para ahli sebelumnya, misalnya Hariani Santiko, 

Daud Aris Tanudirjo, Agus Aris Munandar, dan 

lain-lain. 
Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Majapahit yang terdapat pada 
bangunan Puri Kaba-Kaba yang terletak di Desa 

Kaba-Kaba, Keeamatan Kediri, Kabupaten 
Tabanan. Selain itu karena Puri adalah 

bangunan untuk tempat tinggal raja, maka pasti 

mempuny,ai aturan tertentu, penting diketahui 
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apakah Puri Kaba-Kaba dibangun sesuai dan telah dituliskan dalam naskah tersebut. Pada 

dengan aturan (.pakem) pembangunan Puri pada 

umumnya? Oleh karena itu tulisan ini ingin 

mengetahui apakah pembangunan Puri Gede 

Kaba-kaba menganut konsep Sanga Mandala 

secara ketat? Masalah kedua, mengingat Bali 

dahulu pemah dikuasai oleh Majapahit. Apa 

saja pengaruh kebudayaan Majapahit (dalam hal 

ini dalam bentuk budaya materi) yang dijumpai 

pada bangunan Puri Gede Kaba-Kaba. 

Penelitian tentang Puri di Bali sudah 

dilakukan secara mendalam oleh Agus Aris 

Munandar dalam disertasinya yang berjudul 

/stana Dewa Pu/au Dewata Malena Puri Bali 

Abad ke-14-19. Pada saat ini di Bali hanya 

sebagian Puri yang masih berdiri dan dirawat 

dengan baik, karena sebagian besar telah rusak 

dan tidak diperbaiki. Puri diartikan sebagai 

tempat tinggal kaum ksatria atau golongan yang 

memegang pemerintahan, a tau rum ah bangsawan 

yang dihormati di suatu daerah (Gelebet 1986: 
36; Budiharjo 1991: 52: Munandar 2005: 1). 

Berbagai Puri dan bangunan penting di Bali 

umumnya berasal dari abad ke-1 7-19, karena 

pada saat itu ada beberapa kerajaan yang 

memerintah di Pulau Dewata. 

Puri-Puri di Bali umumnya dibagi atas 

beberapa pelebahan, yakni halaman tempat 

berdirinya bangunan-bangunan. Masing-

intinya adalah terdapat aturan dalam pengukuran 

halaman, jika tidak dilakukan pengukuran 

secara tepat maka akan menimbulkan bahaya, 

kesakitan, bahkan meninggal dunia. Tetapi 

jika ukurannya tepat maka akan menimbulkan 

kebahagiaan, seakan dirahmati oleh Batara 

Nawasanga (Munandar 2005: 24). 

Dal am pembangunan Puri terdapat konsep 

khusus yang harus diikuti para perencana atau 

pembangunnya, aturan itu dinamakan Sanga 

Mandala. Suatu lahan yang diperuntukkan bagi 

pembangunan Puri, selayaknya berdenah empat 

persegi panjang atau bujur sangkar. Laban 

itu dibagi dalam 9 petak tanah (karang) yang 

dibatasi tembok keliling. Masing-masing karang 

satu dengan lainnya dihubungkan dengan celah 

pintu (.pemeda) atau pintu yang dilengkapi 

dengan kori (angkul-angkul) (Munandar 2005: 

38). 

Pada sebuah Puri dalam pembagian 

berdasarkan konsep Sanga Mandala dikenal 

sembilan pe/ebahan (karang): 

1. Ancak Saji (Bancingah) adalah halaman 

paling depan (halaman pertama, fungsinya 

sebagai daerah untuk mempersiapkan diri 

jika para pengunjung akan memasuki Puri. 

Ancak saji biasanya terdapat di sudut barat 

daya. 

masingpe/ebahan mempunyai fungsi dan nama 2. Sumanggen adalah pelebahan tempat 

yang berbeda-beda. Di halaman Puri itu sendiri 

terdapat bangunan-bangunan yang kadang­

kadang dinamai sesuai dengan nama pelebahan­

nya. Pelebahan itu tidak berubah meskipun 

banyak bangunan Puri yang dibongkar dan 

diganti bangunan baru. Pelebahan yang 

berupa bangunan, taman dan bagian tempat 

persemayaman raja itu merupakan satu kesatuan 

yang saling berhubungan (Munandar 2005 : 2). 

Teks Hasta Bumi menyebutkan bahwa 

penataan pekarangan (.pelebahan) dalam 

lingkungan tempat hunian (termasuk Puri, Jero, 

Oriya ataupun rumah penduduk biasa) harus 

mengikuti aturan yang telah menjadi adat tradisi 

melaksanakan upacara kematian (.pitra 

yadnya) bagi keluarga raja penghuni Puri. 

Umumnya terletak di Puri bagian selatan. 

3. Rangki adalah pelebahan dan juga nama 

bangunannya untuk memeriksa tamu, 

mengadakan persidangan dan pemeriksaan. 

4. Pewaregan adalah tempat dapur raja (.paon 

raja), tempat menyimpan makanan yang 

siap dimasak. Pewaregan umumnya berada 

di sudut tenggara Puri (Munandar 2005 : 38) 

5. Lumbung adalah bangunan untuk 

menyimpan padi, biasanya terletak di barat 

laut kompleks Puri 

6. Saren Kaja adalah pelebahan tempat 
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didirikannya bangunan-bangunan untuk 
tempat tinggal istri raja, umumnya terletak 

di utara lingkungan Puri 

7. Saren Kangin atau disebut juga Saren 

Agung merupakan daerah inti Puri, karena di 

pelebahan itulah raja sehari-hari bertempat 

tinggal. 

8. Paseban adalah pelebahan sebagai tempat 

duduk para pejabat kerajaan menunggu 

keluarnya sang raja, juga dapat dijadikan 
tempat persidangan agung kerajaan. 

9. Pamerajan Agung adalah pelebahan tempat 

didirikannya' bangunan-bangunan suet 

untuk memuliakan leluhur keluarga raja. 

Karena merupakan Pura milik keluarga raj a, 

umumnya Pamerajan Agung cukup luas, 
hampir menyamai Pura yang diperuntukkan 

bagi masyarakat pada umumnya. Biasanya 
Pamerajan Agung terletak di wilayah timur 
laut (kaja kangin). 

Dal am pelaksanaannya pembagian 

Sanga Mandala disesuaikan dengan keadaan 

lingkungan dan lahan untuk Puri. Tiap Puri 

mempunyai kreasi dan perbedaan sendiri­
sendiri, sesuai dengan kemampuan para 
undahagi dan pandangan sang raja yang akan 

tinggal di Puri tersebut (Gelebet 1986: 36-7; 
Munandar 2005: 39). 

2. Metode 

Penelitian ini diawali dengan studi pustaka 

terhadap tulisan yang berhubungan dengan 
kajian ini . Selanjutnya dilakukan penelitian 
lapangan dengan melakukan pengamatan 

terhadap bagian-bagian bangunan Puri Kaba­

Kaba. Pada pendeskripsian terutama dilakukan 

terhadap unsur bangunan yang mengandung 

pengaruh kebudayaan masa Majapahit. Untuk 
memperdalam pengetahuan mengenai Puri, 
juga dilakukan wawancara mendalam terhadap 
narasumber. Wawancara dilakukan terhadap 

trah Dalem, yaitu keturunan langsung Raja 

Kaba-Kaba yang sekarang masih menghuni 

Puri. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Puri Gede Kaba-Kaba 

Puri adalah tempat tinggal raja beserta 
keluarganya. Secara fisik Puri merupakan 
sekumpulan bangunan yang dikelilingi tembok. 

Laban yang dilingkungi tembok keliling tersebut 

disekat-sekat lagi dengan tembok pembatas yang 

dilengkapi dengan celah pintu, sebagai jalan 

penghubung antara dua ruang yang tersekat 

tembok. 
Sejarah dibangunnya Puri berkaitan 

dengan adanya sebuah kerajaan. Seperti diketahui 

bahwa pada masa Bali Kuno terdapat kerajaan di 

Bali. Patih Gajah Mada dari Kerajaan Majapahit 

melakukan invasi ke Bali . Kemenangan Patih 
Gajah Mada atas Kerajaan Bali Kuno pada 

tahun 1343, menyebabkan Sri Kresna Kepakisan 
ditunjuk sebagai "Gubernur" Majapahit di 
Bali. Beliau bergelar Dalem Samparangan, 

yang membangun istana di Desa Samprangan, 

Gianyar. Sri Kresna Kepakisan didampingi oleh 

11 Arya dan masing-masing diberi kedudukan 

daerah kekuasaan: Arya Kutawaringin di Gelgel; 

Arya Kenceng di Buwahan/Pucangan Tabanan; 
Arya Belog di Kaba-Kaba; Arya Dalancang 
di Kapal; Arya Sentong di Carangsari; Arya 

Kanuruhan di Tangkas; Arya Punta di Mambal; 

Arya Jerudeh di Temukti; Arya Tumenggung di 

Petemon; Arya Pemacekan di Bondalem; dan 

Arya Beleteng di Pacung (wawancara dengan 
Ors. I Gusti Ngurah Mayun, M.Si, 59 th). 

Kerajaan Kaba-Kaba dahulu dipimpin 
oleh seorang raja yang berasal dari Majapahit 

bernama Arya Belog. Selain Arya Belog, 

Kerajaan Kaba-Kabajuga dipimpin oleh Dinasti 

Rejasa Dalem. Kerajaan Kaba-Kaba berada 

di bawah Raja Diraja Klungkung Sri Kresna 

Kepakisan. Pada saat penelitian ini dilakukan, 
keturunan Raja Kaba-Kaba yang menghuni 
Puri adalah keturunan Rejasa Dalem atau biasa 

disebut trah Dalem. Setelah lama memerintah, 

Arya Belog wafat dan dibuatkan Pendharman 

Batur di Pamerajan Agung Puri Kaba-Kaba, 

yang dipuja oleh keturunannya. Upacara 
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pelebon-nya memakai wadah kurang dari 

sebelas tingkat, sesuai dengan titah Dalem. 

Puri Kaba-Kaba terletak di Desa Kaba­

Kaba, Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan, 

secara astronomis berada pada 08° 35 ' 35,2" LS 

dan 115° 58' 24,3" BT. Luas keseluruhan Puri 

4 hektar, dikelilingi oleh pagar keliling dengan 

tinggi 6,5 meter dan lebar 125 cm. Pada saat ini 

pagar keliling tersebut hanya tersisa 200 meter 

di sisi timur dan sisi selatan 50 meter. 

1 r 13 
.laba Sis i Jaba Tonga l1 Me raian Ka wi1<1n 

I I 
4 5 

Bait Kembar 

6 7 J<a leran 

Sa n~n Pe lok Lumbung 

10 
8 9 

Puri Kaba-Kaba menghadap ke arah utara, 

memanjang utara selatan (lihat Gambar 1 ). 

I . Halaman paling dalam terbagi menjadi 3, 

paling barat adalah halaman jaba sis i ( 1 ), 

Di tengah : halaman jaba tengah (2), Paling 

timur halaman jeroan (halaman dalem) 

Merajan Kawitan (3); 

2. Di sebelah selatan halaman terdalam tersebut 

terdapat halaman kembar (sejajar dengan 

jaba sisi danjaba tengah) yaitu Bale kembar 

SANGA MANDALA 

UTAMANING UTAMANING UTAMANING 
NISTA MADYA UTA MA 

MADYANING MADYANING UTAMANING 
NISTA MADYA MADYA 

NISTANING NISTANING UTAMANING 
NISTA MADYA NISTA 

Pegaluha n 

Meraja n Ayun 

11 

Saren Ukira n 
Sare n Tengah 

12 13 14 

:\leraj an Agung Bale Ke mbar Sa ren 'vfayas<m 

15 16 17 18 

Semangge n Saren Tandakan Pt:ga nt alan 

Ancak Sa.i i 

19 
Sene tan 

Gambar 1. Denah Puri Kaba-Kaba (digambar berdasarkan keterangan IGN. 
Suarbhawa) 

Gambar 2. Diagram Sanga Mandala 
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yang hanya dipergunakan untuk upacara 

besar (upacara puncak) misalnya ngaben (4); 

3. Di sebelah timur Bale kembar terdapat 

halaman yang cukup luas disebut kaleran 

(yang merupakan tempat tinggal raja). 

Kaleran mempunyai ukuran paling luas 

pada Puri Kaba-Kaba (5); 

4. Di selatan Bale Kembar terdapat Saren 

Pelok, yaitu tempat tinggal raja, namun 

sekarang sudah berubah fungsi ( 6); 

5. Di timur Saren Pelok terdapat Lumbung (7); 

6. Halaman selanjutnya di sebelah selatannya 

juga dibagi tiga, paling barat Saren Ukiran 

yang merupakan tempat tinggal anak-anak 

raja(8); 

7. Halaman tengah: Merajan Ayun merupakan 

halaman tambahan yang dibangun pada 

masa kemudian oleh dalem Geigel dan 

Saren Ukiran: tempat bermukim putri-putri 

raja (9), 

8. Halaman paling timur adalah Pegaluhan 

yaitu tempat tinggal permaisuri dan selir 

(10); 

9. Saren Gede/tengah, merupakan pusat 

bermukim raja sehari-hari, tempat pribadi 

raja (11); 

10. Palebahan sebelah selatannya lagi berupa 

Merajan Agung (12); 

11. Bale Kem bar, tempat pitryadnya besar ( 13 ); 

12. Saren Mayasan tempat merias/berdandan 

(14); 

13. Di halaman paling selatan paling barat 

halaman adalah Ancak Saji (ruang tunggu) 

(15); 

merupakan konsep pembangunan Puri di Bali. 

Bagian-bagian Puri secara umum terbagi dalam 

sembilan halaman pelebahan dengan nama dan 

fungsi yang sama. Namun demikian terdapat 

penambahan-penambahan yang mungkin 

disesuaikan dengan kebutuhan Puri pada 

waktu itu. Seperti dijelaskan di muka bahwa 

Puri Kaba-Kaba terbagai menjadi 9 halaman 

pelebahan. Dari denah tersebut diketahui ada 

beberapa pelebahan yang memang sesuai 

dengan Sanga Mandala yaitu Ancak saji yang 

letaknya juga sesuai pakem yaitu di sudut barat 

daya. Semanggen juga masih sesuai pakem 

yaitu berada di sisi selatan meskipun di bagian 

selatannya masih ada pelebahan lagi yang 

disebut Senetan. Lumbung yang merupakan 

tempat menyimpan padi yang biasanya di sudut 

barat laut, di Puri Kaba-Kaba terletak di bagian 

tengah Puri. 

Berdasarkan perbandingannya terlihat 

beberapa pengembangan pada Puri Kaba-Kaba 

yang dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan 

tabel tersebut beberapa tempat yang biasanya 

ditemukan dalam pembangunan Puri 

berdasarkan konsep Sanga Mandala ditemukan 

pada Puri Kaba-Kaba yaitu Ancak Saji, 

Sumanggen, Paon, Saren Kaja (tempat tinggal 

istri), Saren Kangin (Saren Agung/tempat 

tinggal raja), Pamerajan Agung, dan Wukiran. 

Bagian yang tidak ditemukan di Puri Kaba-Kaba 

adalah Paseban dan Rangki. Masih belum jelas 

ketidakberadaan dua bagian tersebut apakah 

memang sudah tidak ada atau sudah beralih 

fungsi. Luas Puri Kaba-Kaba yang 4 hektar 
14. Halaman tengah Semanggen tempat menunjukkan kemasyhuran Kerajaan Kaba-

menyemayarnkan mayat raja ( 16); Kaba pada masa itu. Hal ini juga ditunjukkan 
15. Saren Tandakan (17); 

16. Halaman paling timur adalah Pegantalan 

yaitu halaman yang berhubungan dengan 

upacara kematian (18); 

17. Halaman paling luar adalah Senetan ( 19). 

Sebagai tempat tinggal raja, penataan 

Puri Kaba-Kaba mengikuti pembagian halaman 

sesuai dengan konsep Sanga Mandala yang 
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dengan perkembangan beberapa bagian yang 

dijumpai di Puri ini adalah bagian Jaba sisi, 

Jaba tengah dan Merajan Kawitan; Saren 

Mayasan; Saren Tandakan; Senetan; dan Kolam 

yang berada di sekitar Pamerajan Kawitan. 

Merupakan suatu keistimewaan bahwa kolam 

tersebut hanya ditemukan di Pamerajan Agung 

Puri Kaleran. 
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Tabel l. Perbandingan bagian-bagian Puri antara Puri Kaba-Kaba dengan konsep dasar Puri berdasarkan Sanga 
Mandala 

No. Arah Bagian-bagian Puri berdasarkan 
Konsep Sanga Mandala 

1. Barat Daya Aficak Saji (persiapan masuk Puri) 

2. Sela tan Sumanggen (pitrjajfia) 

Keberadaan bagian Puri 
pada Puri Kaba-Kaba 

ada 

ada 

Pengembangan 

Bahkan terdapat Bale 
besar untuk Ngaben, 
juga Fegantalan 

3. Rangki (memeriksa tamu) tidak ada 

4. Tenggara Paon I Pewaregan (dapur) dahulu ada 

5. Barat Laut Lumbung (tempat menyimpan padi) ada 

6. Utara Saren Kaja (tempat tinggal istri) Pegaluhan 

7. Timur Saren Kangin I Saren Agung (tempat Kaleran, Saren Felok, 
tinggal raja) Saren Gede 

8. Paseban (tempat para pejabat tidak ada 
kerajaan) 

9. Timur Laut Pamerajan Agung (Pura Kerajaan) 

10. Tengah Wukiran (ukiran) 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

3.2 Pamerajan Kawitan Puri Kaleran 

Bangunan Pamerajan Kawitan Puri 

Kaleran merupakan bagian dari Puri Kaba-Kaba. 

Pamerajan adalah Pura atau tempat suci yang 

paling kecil yang dikelola oleh satu keluarga. 

Dalam hal ini Pamerajan Kawitan Puri Kaleran 

adalah Pura-nya penghuni Puri Kaba-Kaba (raja 

dan keluarganya). Seperti diketahui Pura adalah 

istilah untuk tempat ibadah agama Hindu Bali di 

Indonesia. Ada tiga golongan Pura di Bali yaitu 

Sanggah (Pamerajan), Pura Desa (Kahyangan 

tiga) dan Pura Kerajaan (Soekmono 2005: 310). 

Istilah Pura dengan pengertian sebagai 

tempat suci pemujaan masyarakat Hindu Bali 

Pamerajan Agung 

Saren Ukiran ( untuk 
putra putri raja 

Merajan Ayun ( untuk 
putra putri raja 

Jaba sisi 

Jaba tengah 

Merajan Kawitan 

Mayasan (tempat 
merias) 

Saren Tandakan 

Senetan (tempat 
menginap orang­
orang yang mendapat 
suaka politik) 

digunakan setelah Dinasti Kresna Kepakisan 

yang berkeraton di Klungkung sekitar abad ke-

1 7. Pada umumnya pura dibagi atas tiga halaman, 

yaitu jaba (halaman luar/kanistha) , jaba tengah 

(halaman tengahlmadhya) dan jeroan (halaman 

dalamluttama). Akan tetapi, di dalam pura-pura 

yang kecil sering ditemukan halaman luar dan 

tengah digabung menjadi satu, sehingga pura itu 

terbagi menjadi dua bagian, yaitu halaman luar 

dan halaman dalam. Masing-masing halaman 

pura dibatasi oleh tembok keliling dengan pintu 

masuk berbentuk candi bentar yang terletak 

antara halaman luar dengan halaman tengah, 

dan kori agung/candi kurung/paduraksa sebagai 
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penghubung halaman tengah dengan halaman 

dalarn . Ha laman lua r (jaba) adalah larnbang 

a lam bawah, ya ng menurut kepercayaan urnat 

Hindu, diangga p sebaga i ternpat para bhuta kala, 

sehingga ha laman ini digunakan sebaga i tempat 

rnemberi sesajen kepada rnakhluk tersebut agar 

tidak rnengganggu rnanus1a. Halarnan luar 

digunakan untuk rnengadakan upacara yang 

berhubungan dengan makhluk tersebut, seperti 

upacara macaru, dan tabuh rah. Halaman tengah 

(jaba tengah) adalah s irnbo l dari a larn tengah, 

ya itu sebaga i tempat ti nggal rnanusia. Di halaman 

inilah dilaksanakan akt iv itas meny iapkan segala 

sesaj i untuk kepentingan upacara di Pura terse but. 

Sernentara itu halaman dalarn (jeroan) adalah 

si mbo l a lam atas sebaga i tempat Tuhan, dewa­

dewa dan roh suci para le luhur yang telah bersatu 

dengan Tuhan. (Wiguna 20 12; T im Penyusun 

20 13 : 110). Dalam diagra m Sanga Mandala 

(Gambar 2) tarnpak bahwa Pura sebaga i tempa t 

peribadatan terletak di s is i tirnur taut da lam 

Puri Kaba-Kaba yang da lam diagram tersebut 

merupakan bagian utamaning utama. 

Mengenai pengaruh Majapahit pada Puri 

Kaba-Kaba terlihat pada beberapa bagian Puri 

khususnya pada bang unan Pamerajan Kawitan 

Puri Kaleran yang dapat di s imak dalam uraian 

berikut ini . Bangunan Pamerajan merupakan 

bangunan suci umat Hindu Bali yang berfungsi 

sebaga i sarana rnemuja kebesaran Tuhan Yang 

Maha Esa beserta mani fes tasinya dan memuja 

roh suc i le luhur dengan berbaga i tingkatannya 

sehingga dapat meningkatkan kualitasnya 

sebaga i individu dan makhluk sos ia l (Dwijendra 

2008: 1-2). Di dalam bang unan Pamerajan 

ini terdapat arsitektur bangunan dan area yang 

mempunyai ciri-ciri ars itektur (seni bangun) dari 

zaman Majapahit, yaitu: 

3.2.1 Raga m Hias Ula r Naga pada Pipi 

Ta ngga 

Pipi tangga Pura pada halaman ter luar 

dihias i o leh ular naga, hiasan seperti ini meskipun 

bentuknya tidak sama, sudah ada pada bangunan 
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Foto I. Hiasan Naga pada pipi tangga (Sumber: Pusli t 
Arkenas 20 13) 

candi sejak masa Sirihasari (abad ke-12-13) dan 

populer pada masa Majapahit (abad ke- 13- 15) . 

M asa sebelumnya (Mataram Kuno abad ke-8-

l 0) bagian pi pi tangga candi biasa dihiasi o leb 

makara, sedangkan pada masa Maj apahit dihias 

oleh hiasan (ka la) naga. 

3.2.2 Gap ura Candi Bentar dan Paduraksa 

Pintu gerbang Pamerajan Kaba-Kaba 

berbentuk candi bentar ya itu bentuk gapura yang 

dibelah di bag ian tengah secara vertikal (Foto l ), 

gapura ini berada di halaman jaba menuju 

halamanjaba tengah. Selain gapura candi bentar 

juga te rdapat pintu gerbang berbentukpaduraksa 

(Poto 2) yang berada di ha la rn an jaba tengah 

menuju halaman jeroan atau rnenuju tempat 

- . 
Foto 2. Ga purapaduraksa menuju halamanjeroan (Sumber: 
Pus lit Arkenas 2013) 
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peribadatan (Pamerajan). 

Pintu gerbang paduraksa adalah pintu 

gerbang yang mempunyai atap . Ba ik pintu 

gerbang candi bentar maupun paduraksa 

merupakan c iri-c iri gapura yang muncul pada 

zaman Maj apahit, yang anta ra lain dapatdijumpai 

di Trowulan ya itu Gapura Wringin Lawang dan 

Bajang Ra tu . Sela in pada Puri K aba-Kaba, gapura 

candi bentar juga ditemukan pada Gapura I 

(un tuk masuk menuju halaman jaba tengah) d i 

Pura Puru Sada Kapa!. Pura tersebut merupakan 

sa lah satu Pura kahyangan jagat yang terkena l 

di Desa Kapa!. Pu ra tersebut te rl etak di daerah 

pemukiman di Banj ar Pemebetan D esa Kapa!, 

Kecamatan M engwi, K abupaten Tabanan. 

Ada pun area-area pad a bangunan 

Pameraj an yang mempunyai c iri M aj apahit 

ada lah area Ratna nan G ira h (Rangda) , Ka li ka 

dan Kaliki , serta beberapa area yang te rdapat di 

da lam Pameraj an ya itu: area punakawan, area 

kura-kura dan area-area tokoh berwaj ah C ina 

dan Arab. 

3.2.3 Arca-Arca 

a. Arca Ratna nan Girah (Rangda) 

Arca Rangda merupakan area pe nJ aga 

yang berada di sebe lah kanan depan gapura 

berbentuk candi bentar. Gapura ini merupakan 

pin tu masuk ha laman terluar Pura menuj u 

ha I a man jaba tengah. Posis i area duduk di atas 

Foto 3 dan 4. Arca Rama an Gi rah ( Rangda) (kiri ); Arca 
Kalika dan Ka li ki (kanan) (Sumber: Pus li t Arkenas 201 3) 

sulur-suluran dan ula r, kaki kanan !urns, dan 

kaki kiri ditekuk dengan te lapak kaki menj ejak 

tengkorak. A rca ini te lanj ang dengan pemahatan 

a lat ke lamin (wanita) dan payudara dipahat 

dengan j e las. Pro porsi tubuh gemuk pendek, 

lidahnya terjulur ke luar be rsambung dengan 

lidah api. Mengenakan mahkota , mata bul at, 

mem punya i 4 ta ring panj ang. Tangan kanannya 

mempunya i kuku panj ang, dan tangan kiri 

mencengkeram payudaranya sendiri . A rca ini 

mempunya i ukuran tinggi 153 cm, lebar 45 cm 

dan teba l 45 cm. Lapik po los yang be rada di 

bawahnya beruku ran panj ang 58 cm, lebar 55 cm 

dan teba l 24 cm . 

b. Arca KaUka dan Kalil<l 

Arca K a lika berdiri agak membungkuk 

dengan pantat bersandar di atas sulur-sulu ran, 

kaki kanan ditekuk. Ar ca dipahatkan te lanjang 

dengan pemahatan a lat ke lamin sangat j e las , 

rambut-rambut vagina be rbentuk lidah api . 

Mengenakan anting-anting unik ya itu bentuk 

silinder yang dike liling i dengan bul atan, tangan 

kiri di atas kepa la, rambutnya panj ang . U kuran 

area tinggi 125 cm, lebar 45 cm dan teba l 42 cm . 

Lapik polos di bawah kaki beruku ran panj ang 58 

cm, lebar 55 cm dan teba l 24 cm. 

Kaliki be rada di sebe lah kiri depan Kalika 

dengan posisi be rdiri serong kanan, kedua tangan 

bertemu di depan dada. G ig i digambarkan 

tonggos, rambut panj ang. Mengenakan kain , ikat 

perut dan ikat pinggang. Uku ran lapik panj ang 

27 cm, lebar 32 cm dan teba l 11 cm, sedangkan 

uku ran area tinggi 74 cm, lebar 29 cm dan teba l 

29 cm. 

Arca-area penj aga te rsebut (Rangda, 

Ka lika dan Ka liki ) digambarkan sanga t vulgar 

dan menyeramkan. Da lam mito logi Ba li , Rangda 

ada lah ratu para leak. Makhluk yang menakutkan 

in i diceritakan sering menculik dan memak an 

anak kec il serta memimpin pasukan nenek 

s ihir j ahat me lawan barong yang merupakan 

s imbo l kekuatan ba ik. Penggambaran area 

penjaga yang menyeramkan dan vulgar tersebut 
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merupakan cm -c m area tantrayana. Ratna 

nan G ira h merupakan tokoh da ri cerita Ca lon 

A rang yang sangat terkena l dan digemari d i 

Ba li . Diduga cerita ini ada hubungannya dengan 

putri G ui:iapriya. Meskipun cerita Ca lon Arang 

be rs ifa t dongeng, tetapi mungkin juga ada dasa r­

dasa r yang benar (Poesponegoro dan Nugroho 

otosusa nto 1993: 299). Di Ba li , pada masa 

pemerintahan Raja Dharma Udayana Warmadewa 

pada tahun 989- 100 I Masehi, dikena l nama Sri 

Gui:i apriya Dharmapatni sebaga i pe rmaisuri raj a. 

la ada lah seorang putri dari Jawa T imur, sa lah 

sa tu keturunan dari R aja S in<;lok. Pada masa 

pemerintahan Raja Sin <;lok di Jawa T imur, paham 

Ta ntrayana te lah berkembang. 

S ri G ui:iap riya Dharmapatni atau 

M ahendradatta sa ngat mungkin te l ah terpengaruh 

o leh paham tantrayana dari tempat asa lnya (Jawa 

T imur), sebab di Bali pada masa pemerintahan 

Dharma Udayana Warmadewa dan G ui:iapriya 

Dharmapatni meru pakan za man hidup suburnya 

perkembangan il m u-i lmu ga ib di Ba li. Bahkan 

cerita "Ca l on Ara ng" yang sanga t terkenal di Ba li 

dihubungkan dengan kehidupan Mahendradatta. 

Banya k ha! la in yang dapat ditemukan di Ba li , 

seperti area ya ng ada di G ianya r menunjukkan 

bahwa paham Tantrayana memang pernah 

berkembang subur di Ba li , dan mung kinj ej akn ya 

mas ih ta mpak di pulau yang kegiatan upacaranya 

sa nga t tinggi dan kompleks ini . 

Sekte Bhairawa merupakan salah 

sa tu a li ra n da lam Tantrayana, sekte 1111 

direpresentas ikan da lam penggambara n a rca­

a rca ya ng bersifa t demonis, sepe rti yang 

ditemukan di Pura Kebo Edan, sa lah satunya 

ada lah area setinggi 3,6 meter yang merupakan 

a rea Bha irawa digambarkan berdiri di atas 

mayat manusia dengan phallus yang ke luar dari 

cawatnya ke arah kiri (Tim Penyusun 20 13: 

124). A rca dengan phallus ke luar da ri cawatnya 

d itemukan juga pada Pur i Kaba-Kaba, yang 

merupakan area pe nj aga (Foto 5). 

Mengena i penggambaran a lat ke lamin 

yang be rs ifa t vulgar dapat kita temukan juga di 

bagian bawah gapura Candi Sukuh, suatu candi 

yang dibangun pada masa Maj apahit. Re lief 

yang dimaksudkan berbentuk a lat ke lamin laki­

laki dan wanita ya ng digambarkan na turali s ik. 

A lat ke lamin laki-laki menghadap ke arah luar 

sedangkan a lat ke lamin wanita meng hadap ke 

a rah dalam. Re lief timbul te rsebut sesungguhnya 

merupakan lambang kesuburan, yang te lah ada 

sebe lum za man Hindu, mi sa lnya ditemukan 

di Ka lim antan Tengah diberi istil ah kelot ya ng 

dipe rgunakan untuk menj auhkan ro h-roh j ahat 

pengganggu manus ia (Padmapuspi ta tt: 124). 

A rca penjaga Pameraj an 1111 diga mbarkan 

vulgar dimaksudkan untuk meno lak ba la atau 

menjauhkan roh-rohj ahat yang akan mengga nggu 

manus ia yang akan me lakukan pemuj aa n. 

Foto 5 dan 6. Arca penjaga bersifat tantrayana (ki ri); Reli ef tim bul pada Candi Suk uh 
(kanan) 
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Foto 7 clan 8. Hiasan kura-kura da lam ha laman Pamerajan (kiri) ; Hiasan kura-kura di halaman Candi 
Sukuh (kanan) 

c. Arca K ura-Kura 

Da lam ha laman Pamerajan terdapat area 

ku ra -kura yang berada di atas lapi k persegi 

empat. Di atas ku ra -kura dipahatka n seekor 

angsa yang sedang mendekam , dan di atasnya 

lag i ul a r melingkar- lingkar dan pa ling atas 

seora ng tokoh berwaj ah raksasa (Foto 7). 

Makna hiasan ini be lum diketahui dengan pasti , 

namun hi asan kura-kura banyak dijum pa i pada 

bang unan candi masa Majapahit, mi sa lnya Cand i 

Sukuh dan Candi Ceta. Pada masa Maja pahit, 

raga m hi as ular-naga ditemukan di si tus-s itus 

sakra l dan bebe rapa ka li dikombinas ika n dengan 

tokoh garw;ia . Santiko menduga bahwa ragam 

hias ini be rsumber pada cerita ul ar-naga dan 

ga ruc;l a da lam Kitab Adiparwa yang d isadur 

pada abad ke- l 0, ya itu ce rita Samudramanthana 

(A rnrtamanthana) , dan cerita Ga ruc;l eya (Santiko 

20 15:86). 

d. Arca-area dengan waja h orang asing 

Arca-area dengan w aj ah orang as ing 

dijumpa i di bag ian da lam Pameraj an, ya itu area 

tokoh be rwajah C ina dan Ara b. Tokoh-tokoh 

tersebut digambarkan dudukJbe rdiri dengan 

waja h menya pa ra mah. Sal ah satu area ya ng 

dide krips ikan di s ini ada lah area o rang Ara b 

(Foto 9) . Tokoh tersebut di gambarkan duduk 

bers il a, kaki kanan ditekuk ke atas. Mulutnya 

te rbuka lebar, hidung mancung dan bermata 

besa r. Tokoh berwaj ah orang as ing, seperti C ina 

da n Arab banyak dij umpai d i Trowulan da la rn 

bentuk figurin, yang rnerupakan peningga lan da ri 

masa Majapahi t. Figurin ada lah mode l kec il da ri 

rna nus ia atau binatang yang di gunakan untuk 

kepentingan re li gi , dengan sebuah patung kecil/ 

area d ianggap rnerupakan tempat a rwah nenek 

moyang, o leh ka rena itu dil akukan pemuj aa n 

te rhadapnya (Pe rmana 20 15: 11 9). Arca-a rea 

berwaj ah as ing ya ng terdapat da lam Pamerajan 

besa r kemungkinan hanya merupakan hiasan 

SaJa. 

Foto 9. Arca tokoh orang a ing (Sumber: 
Pus li t Arkenas) 
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e. Monocle Cyclop 

Ragam hi as monocle eye/op (mata satu) 

terdapat di bagian da lam Puri , pada salah satu 

dinding gapura. Ragam hias ini laz im ditem ukan 

pada tingga lan dari masa Majapahit. Ragam hias 

monocle eye/op (mata sa tu) dapat di sejajarkan 

dengan kepala ka la tetapi di gambarkan dengan 

" mata sa tu" , tanpa hidung, dan di bawah mata 

satu tersebut dipahatkan deretan g ig i yang diapit 

o leh taring . Hiasan semacam ini dij umpai juga 

di Pura Maospahit Gerenceng yang berada 

di Desa Gerenceng, Kecamatan Denpasar 

Barat; dipahatkan j uga di Gapura Bajang Ratu, 

Trowulan. Seperti halnya kepala ka la, re lief 

ini mempunya i fungs i sebaga i pe lindung atau 

peno lak marabahaya. 

Foto 11. Monocle Cyc/op (Sum ber: 
Pusli t Arkenas) 

4. Penutup 

Puri sebaga i bangunan tempat tinggal 

raja dan ke luarganya dibangun berdasarkan 

konsep Sanga Mandala. Beberapa pa lebahan 

yang ditemukan dalam Puri Gede Kaba-Kaba 

ke letakannya sesuai konsep Sanga Mandala 

yaitu Ancak Saji, Sumanggen, Paon, Saren 

Kaja (tempat tin gga l istri) , Soren Kangin 

(Soren Agung/tempat ti nggal raj a), Pamerajan 

Agung, dan Wukiran . Adapun palebahan ya ng 

tidak ditemukan pada Puri Kaba-Kaba adalah 

Paseban dan Rangki. Ketidakberadaan dua 
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bag ian tersebut be lum diketahui penyebabnya, 

apakah memang sudah tidak ada ata u beralih 

fun gs i. Sedangkan bagian yang merupakan 

pengembangan Puri ada lah Jaba sisi, jaba 

tengah dan Merajan Kawitan ; Mayasan; Soren 

Tandakan ; Senetan; serta kolarn ya ng berada di 

dala rn Pamerajan Kawitan. Berdasa rkan hat itu 

diketahui bahwa pembangunan Puri menerapkan 

konsep Sanga Mandala, tetapi ada beberapa 

bagian bangunan yang tidak ada narnun di lain 

pihak ada beberapa bagian bang unan yang 

rnerupakan pengernbangan , ya ng tentunya 

disesuaikan dengan kebutuhan . 

Bangunan Pamerajan Kawitan Puri 

Kaleran merupakan Pura bag i raja dan 

kelua rganya, yang berada di bag ian u/amaning 

utama, ha l ini sesua i dengan diagram Sanga 

Mandala. Berdasarkan pengamatan diketahui 

bahwa unsur bangunan yang rne rupakan 

penga ruh Majapahit be rupa gapura berbentuk 

paduraksa dan candi benlar, area-area penjaga 

yang bergaya tantris . Arca-area bergaya tantri s 

tersebut adalah a rea Ratna nan Girah (Rangda), 

area Kalika dan Kaliki , se rta area dengan 

phallus keluar dari cawatnya . Se la in itu juga 

terdapat area-area to koh berwajah as ing (Arab 

dan C ina), a rea sernaca m itu banyak dijumpai 

di Trowulan dalam bentuk figurin. Artefak lain 

ya ng rnerupakan pengaruh gaya Majapahit 

berupa area kura-kura yang berada di halarnan 

jeroan Pameraj an , dan re lief monocle eye/op 

( rnata sa tu). 

S uatu hal yang wajar jika pengaruh 

Majapahit dite rnukan pada bangunan Puri 

Gede Kaba-kaba, karena ada pendapat yang 

rnengatakan bahwa kebudayaan ya ng ada di Bali 

sekarang rne rupakan lanjutan dari kebudayaan 

Majapahit 
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Pedoman Penulisan Pengajuan Naskah 
(Guidance on Article Submission) 

I. Amerta merupakanjumal ilmiah terakreditasi 
UPI , memuat makalah-makalah hasil 
penelitian dan pengembangan dalam bidang 
Ilmu Arkeologi dan ilmu-ilmu terkait 
lainnya seperti Kimia, Biologi, Geologi , 
Paleontologi, Sejarah dan Antrolopogi. 

2. Naskah yang diajukan merupakan karya 
ilmiah orisinal, belum pemah diterbitkan 
di tempat lain. Penulis yang mengajukan 
naskah harus memiliki hak yang cukup 
untuk menerbitkan naskah tersebut. Untuk 
kemudahan komunikasi , penulis diminta 
memberikan alamat surat menyurat, e-mail, 
nomor telepon, atau faksimili yang dapat 
dihubungi. 

3. Dewan Redaksi berhak mengadakan 
penyesua1an format untuk keseragaman. 
Semua naskah yang diajukan akan melalui 
penilaian Dewan Redaksi. Sistem penilaian 
bersifat anomm dan independen. Dewan 
Redaksi menetapkan keputusan akhir naskah 
yang diterima untuk diterbitkan. 

4. Penulis akan menerima pemberitahuan 
dari Dewan Redaksi jika naskahnya 
diterima untuk diterbitkan. Penulis akan 
diminta melakukan perbaikan (jika ada) 
dan mengembalikan revisi naskah dengan 
segera. Penulis diminta memeriksa dengan 
seksama susunan kata dan penyuntingan 
serta kelengkapan dan kebenaran teks, tabel , 
dan gambar dari naskah yang telah direvisi. 
Naskah dengan kesalahan pengetikan yang 
cukup banyak akan dikembalikan kepada 
penulis untuk diketik ulang. Naskah yang 
sudah dinyatakan diterima akan mengalami 
penundaan penerbitan jika pengajuan/ 
penulisan naskah tidak sesuai dengan 
petunjuk yang telah ditetapkan. 

5. Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia 
atau bahasa Inggris dengan menggunakan 
Microsoft Word pada kertas ukuran A4, 

I . Amerta is a scientific journal accredited by 
Lembaga I/mu Pengetahuan Indonesia (the 
Indonesian Institute of Sciences), which 
contains writings that are the results of 
research and development activities in the 
field of Archaeology and related fields such as 
Chemistry, Biology, Geology, Palaeontology, 
History, and Anthropology. 

2. The article to be submitted is original 
scientific writing, which has not been 
published in other publication. The author(s) 
must have enough right to publish it. 
To facilitate communication, we ask the 
author(s) to give us reachable mailing 
address, e-mail address, telephone number, 
or facsimile number. 

3. The Board of Editors is authorized to 
make format adjustments according to 
our standard. Submitted articles will be 
anonymously and independently reviewed 
by the Board of Editors. The final decision 
to publish or rej ect an article is made by the 
Board of Editors. 

4. Author(s) will receive notification from the 
Board of Editors whether or not his/her/ 
their article(s) is accepted f or publication. 
Author(s) whose article will be published will 
be asked to make revis ions (if any), and check 
thoroughly the sentences and editing notes 
as well as completeness and correctness of 
text, tables, and plates/pictures of the revised 
article and return the revised article to the 
Board of Editors within the given deadline. 
Article with too many typing errors will be 
returned to the author(s) to correct/retype. 
Publication of accepted article will be 
postponed if the writing/submission is not in 
accordance with the guidance. 

5. Each article should be written in Indonesian 
or English language using Microsoft Word 
on A4 paper with Times New Roman font 
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font Times New Roman ukuran 12, spasi 
1.5, batas atas dan kanan masing-masing 
2 cm, sedangkan batas kiri dan bawah 
masing-masing 2.5 cm. Panjang naskah 15 
- 20 halaman dengan jumlah halaman tabel, 
gambar/grafik, dan foto tidak melebihi 20% 
dari jumlah halaman naskah. 

6. Judul singkat, jelas, dan mencerminkan 1s1 
naskah. Nama penulis dicantumkan di bawah 
judul, ditulis Iengkap tanpa menyebutkan 
gelar, diletakkan di tengah (centered). 
Alamat penulis (nama dan alamat instansi 
tempat bekerja) ditulis lengkap di bawah 
nama penulis. Alamat e-mail ditulis di bawah 
alamat penulis. 

7. Abstrak dibuat dalam satu paragraf, ditulis 
dalam dua bahasa (Indonesia dan Inggris). 
Abstrak merupakan intisari naskah yang 
ditulis tidak lebih dari 250 kata, meliputi 
Alasan (Permasalahan), Metode, Tujuan, 
dan Hasil. Abstrak dalam bahasa Indonesia 
diikuti kata kunci dalam bahasa Indonesia, 
sedangkan abstract dalam bahasa Inggris 
diikuti keywords dalam bahasa lnggris (3-5 
kata). Kata kuncilkeywords dipilih dengan 
mengacu pada Agrovocs. 

8. Isi naskah meliputi unsur-unsur sebagai 
berikut: 
8.1 Pendahuluan 
Pendahuluan meliputi Latar belakang, 
Perumusan masalah, Tujuan, Teori, dan 
Hipotesis (jika ada). 
8.2 Metode 
Mencakup deskripsi mengenai prosedur 
cara menangani penelitian yang dilakukan 
meliputi: penentuan variabel, cara 
pengumpulan data, pengolahan data, dimensi 
pendekatan, dan cara menganalisis data. 
8.3 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian merupakan pemaparan data 
yang relevan dengan tema sentral kajian 
berupa deskripsi, narasi, angka-angka, 
gambar/tabel, dan suatu alat. Upayakan 
untuk menghindari penyajian deskriptif­
naratif yang panjang lebar dan gantikan 

(font size 12), space 1.5, upper and right 
margins of 2 cm each, and left and lower 
margins of 2.5 cm each. The length of each 
article is 15 - 20 pages, with a maximum of 
20% (3 to 4 pages) tables, pictures/charts, 
and photographs. 

6. Heading has to be concise, clear, and 
representing the content of the article. The 
full name(s) of the author(s) is placed below 
the heading without academic title. The 
authors full address (name and address 
of the institution where he/she works) are 
placed below the name, and the authors 
e-mail address is placed below it. All of those 
have to be in centered position. 

7. Abstract has to be written in one paragraph 
(not more than 250 words) in Indonesian 
and English. Each abstract is a summary 
of the content of the article, and consists 
of Reasoning (Problems), Methods, Aims, 
and Results. The abstract in Indonesian 
is followed by kata kunci, while the one 
in English is followed by keywords (3 to 5 
words), which are chosen with reference to 
Agrovocs. 

8. The content of the article is divided into the 
following elements: 
8.1 Introduction 
Introduction includes Background, 
Formulation of problems, Aims, Theory, and 
Hypothesis (if any). 
8.2 Method 
Includes description about the procedures 
of the way the research is carried out, 
which covers: determination of variables, 
methods of data collecting, data processing, 
dimension of approach, and methods of data 
analyses. 
8.3 Results and Discussion 
Results present data that are relevant to 
the central theme of the study, in forms 
of description, narration, numbers, 
pictures/tables, and implements. Avoid 
long descriptive-narrative presentations; 
use instead illustrations (pictures, charts, 
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dengan ilustrasi dalam bentuk gambar, 
grafik, foto, diagram, peta, dan lain-lain, 
namun dengan penjelasan serta legenda yang 
mudab dipabami. Sedangkan pembabasan 
merupakan basil analisis, korelasi, dan 
sintesa data. 
8.4 Penutup 
Penutup bukan merupakan ringkasan 
artikel, melainkan uraian secara umum 
yang menjawab perrnasalaban dan tujuan 
penelitian. Dalam Penutup dapat diketabui 
apakab permasalabaan, tujuan dan basil 
penelitian sudab tercapai. 
8.5 Ucapan Terima Kasih (jika ada) 
8.6 Daftar Pustaka 
Acuan minimal terdiri dari 10 literatur. Acuan 
dalam naskab barus sesuai dengan daftar 
pustaka. Penulisan daftar pustaka mengacu 
pada Chicago Style. 
8. 7 Lampiran (jika ada) 

9. Judul tabel dan keterangan ditulis dalam 
bahasa Indonesia dengan jelas dan singkat. 
Judul tabel ditampilkan di bagian atas tabel, 
rata kiri (bukan center), ditulis menggunakan 
font Times New Roman ukuran 10. Tabel 
diberi nomor urut sesuai keterangan di dalam 
teks menggunakan angka Arab ( 1,2,3,4, dst). 
Contob: Tabel 1. Pertanggalan situs-situs 
akhir Pleistosen-awal Holosen 

10. Gambar dan grafik, serta ilustrasi lain barus 
kontras. Judul gambar dan grafik ditampilkan 
di bagian atas gambar dan grafik, rata kiri 
(bukan center), ditulis menggunakan font 
Times New Roman ukuran I 0. Garn bar dan 
grafik diberi nomor urut sesuai keterangan 
di dalam teks menggunakan angka Arab 
( 1,2,3,4, dst), serta dituliskan sumber gambar. 
Contoh: Gambar 2. Peta Jaringan 
Perdagangan Jarak Dekat dan Jarak Jauh 
(Sumber: Penulis) 

11. Peta ditampilkan berwama. Judul peta ditulis 
di bagian bawah peta, rata kiri (bukan center), 
ditulis menggunakanfont Times New Roman 
ukuran 10. Peta diberi nomor urut sesuai 
keterangan di dalam teks menggunakan 

photographs, maps, etc.) with clear captions 
and legends. Discussion is based on results 
of data analyses, correlation, and synthesis. 
8.4 Conclusion 
Conclusion is not a summary of the article, 
but a general explanation that answers the 
research problems and aims. The conclusion 
can reveal whether or not the results have 
solve the problems and fulfill the aims of the 
research. 
8.5 Acknowledgement (if any) 
8. 6 Bibliography 
Minimum reference is J 0 literatures. All 
references in the text have to be in accordance 
with those mentioned in the bibliography. The 
bibliography should refers to the Chicago 

Style. 
8. 7 Attachment (if any) 

9 Headings and notes/captions of tables 
are to be written clearly and concisely in 
Indonesian. Table headings are placed 
above the table, left aligned, using Times 
New Roman font of size JO. Tables are given 
sequence numbers according to the caption 
in the text, using Arabic numbers (1, 2, 3, 4, 
and so forth) . 
Example: Tabet 1. Pertanggalan situs-situs 
akhir Pleistosen-awal Holosen 

J 0 Pictures, charts, and illustrations have to be 
contrast. The headings are placed above the 
pictures/charts, left aligned (not centered), 
using Times New Roman font of size JO. 
Pictures and charts are given sequence 
numbers according to the caption in the text, 
using Arabic numbers (1, 2, 3, 4, and so 
forth), and the sources have to be mentioned. 
Example: Picture 2. Map of Short- and 
Long-Distance Trade Network (Source: The 
author) 

11 . Maps are presented in colour. The headings 
are placed below the map, left aligned (not 
centered), using Times New Roman font of 
size JO. Maps are given sequence numbers 
according to the caption in the text, using 
Arabic numbers ( J, 2, 3, 4, and so forth), and 
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angka Arab (1,2,3,4, dst), serta dituliskan 
sumber peta. 
Contoh: Peta 1. Daerah Laban Basah di 
Pulau Sumatera (Sumber: Penulis) 

12. Cara pengutipan sumber dalam naskah 
menggunakan catatan perut dan dibuat 
dengan urutan sebagai berikut: nama 
pengarang, tahun terbit, dan halaman sumber. 
Semuanya ditempatkan dalam tanda kurung. 
Contoh: (Soejono 2008: 107). 

13. Penyajian foto ditampilkan dengan resolusi 
yang baik (minimal 600 x 800 pixel). Judul 
foto ditulis di bagian bawah foto, rata kiri 
(bukan center), ditulis menggunakan font 
Times New Roman ukuran 10. Foto diberi 
nomor urut sesuai keterangan di dalam teks 
menggunakan angka Arab (1,2,3,4, dst), 
serta dituliskan sumber foto. 
Contoh: Foto 3. Makara Candi Bumiayu 
(Sumber: Penulis) 

14. Untuk keterangan Sumber Foto/gambar 
lainnya terdiri dari 3 macam: 
- Nama lnstansi/tahun/nama penanggung 

jawab kegiatan (Jika kegiatan didanai oleh 
suatu instansi) 
Nama perseorangan/tahun (Jika kegiatan 
menggunakan dana pribadi) 
Nama Penulis/tahun jika gambar/foto 
berasal dari buku, laporan, atau penerbitan 
lainnya. 

15. Daftar Pustaka minimal 10 (sepuluh) dengan 
komposisi 80% acuan primer dan 20% acuan 
sekunder. Termasuk acuan primer adalah: 
jurnal ilmiah (terakreditasi maupun tidak 
terakreditasi), laporan penelitian yang telah 
diterbitkan, skripsi, tesis, disertasi, buku teks 
acuan utama, dan undang-undang. Adapun 
acuan sekunder meliputi: laporan penelitian 
yang tidak (belum) diterbitkan, buku teks, 
acuan web resmi. Arkeologi dikategorikan 
sebagai ilmu tertentu yang tidak terlepas 
dari hasil-hasil penelitian terdahulu sehingga 
batas kemutakhiran acuan tidak dibatasi oleh 
tahun. Daftar Pustaka disusun berdasarkan 

the sources have to be mentioned. 
Example: Map I. Wetland Areas in Sumatera 
Island (Source: The author) 

12. Quotations of source in the body of text are 
made in the following order: name(s) of 
author(s), year of publication, and page(s); 
all between parentheses. 
Example: (Soejono 2008: 107). 

13. Photographs must have good resolution (at 
least 600 x 800 pixels). The captions are 
placed below the photographs, left aligned 
(not centered), using Times New Roman font 
of size 10. Photographs are given sequence 
numbers according to the caption in the text, 
using Arabic numbers (1 , 2, 3, 4, and so 
forth), and the sources have to be mentioned. 
Example: Photograph 3. The Makara of 
Bumiayu Temple (Source: The author). 

14. Information about the sources of photographs 
or other illustrations consists of three 
elements: 
- The name of the Institution and person 

in charge of the project (if the project is 
fonded by an institution) 
The name of a person (if the project is 
individually funded) 
The name of the author and year of 
publication (if the picture/photograph is 
taken from a book, report, or other types 
of publication). 

15. Each article should use a minimum of 10 
(ten) literatures, which composed of 80% 
primary references and 20% secondary 
references. Primary references include: 
scientific journals (accredited and non­
accredited), published research reports, 
thesis, dissertation, main reference text­
books, and laws. Secondary references 
include: unpublished research reports, 
text-books, and official web references. 
Archaeology is categorized into a specific 
field of science that cannot be excluded from 
results of previous researches, and therefore 
the recency of the references is not limited to 
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abjad tanpa nomor urut dengan urutan 
sebagai berikut: nama pengarang ( dengan 
cara penulisan yang baku), tahun penerbitan, 
judul artikel, judul buku/nama dan nomor 
jurnal, penerbit dan kotanya, serta jumlah/ 
nomor halaman. Contoh berikut berurutan 
berdasarkan jenis Jumal, Artikel bagian dari 
Buku, Buku, Laporan Penelitian, Internet: 

Binford, L.R. 1992. "The Hard Evidence", 
Discovery 2: 44-51. 

Suleiman, Satyawati. 1986. "Local Genius 
pada Masa Klasik." ln Kepribadian 
Budaya Bangsa (Local Genius), edited 
by Ayat Rohaedi, 152-85. Jakarta: 
Pustaka Jaya. 

Kirch, P. V. 1984. The Evolution of the 
Polynesian Chiefdoms. Cambridge: 
Cambridge University Press. 

Tim Penelitian. 2006. "Jaringan Perdagangan 
Masa Kasultanan Temate-Tidore­
Jailolo di Wilayah Maluku Utara 
Abad Ke-16 - 19 Tahap I". Laporan 
Penelitian Arkeologi Tahap 1 Jakarta: 
Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Arkeologi Nasional. 

Soegondho, Santoso. 1993. "Wadah 
Keramik Tanah Liat dari Gilimanuk dan 
Plawangan: Sebuah Kajian Teknologi 
dan Fungsi." Disertasi. Depok: 
Universitas Indonesia. 

Balai Konservasi Borobudur. 2014. "Kajian 
Pengaruh Abu Vulkanik Terhadap 
Batu Candi Borobudur." Accessed 
March 1. http://konservasiborobudur. 
org/v3 /fasilitas/285-kajian-pengaruh­
a bu-v ulkan ik-terhada p- ba tu-cand i­
borobudur. 

16. Naskah dikirim melalui e-mail redaksi 
arkenas@yahoo.com atau via pos ke 
Dewan Redaksi Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional, Jalan Raya Condet Pejaten No. 
4 Pasar Minggu Jakarta Selatan - 12510, 
sebanyak 2 eksemplar/l keping cakram 
digital (CD). 

their years of publications. Bibliography is 
arranged alphabetically with no sequence 
number in the following order: name(s) of 
author(s) in standard writing style, year of 
publication, articles heading, books title/ 
name and number of journal, publishers 
city and name, page numbers. The following 
examples are presented consecutively for a 
journal, an article as part of a book, a book, 
research reports, and web/internet source: 

Binford, L.R. 1992. "The Hard Evidence", 
Discovery 2: 44-51. 

Suleiman, Satyawati. 1986. "Local Genius 
pada Masa Klasik." In Kepribadian 
Budaya Bangsa (Local Genius), edited 
by Ayat Rohaedi, 152-85. Jakarta: 
Pustaka Jaya. 

Kirch, P. V. 1984. The Evolution of the 
Polynesian Chiefdoms. Cambridge: 
Cambridge University Press. 

Tim Penelitian. 2006. "Jaringan Perdagangan 
Masa Kasultanan Temate-Tidore­
Jailolo di Wilayah Maluku Utara 
Abad Ke-16 - 19 Tahap I". La po ran 
Penelitian Arkeologi Tahap l Jakarta: 
Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Arkeologi Nasional. 

Soegondho, Santoso. 1993. "Wadah 
Keramik Tanah Liat dari Gilimanuk dan 
Plawangan: Sebuah Kajian Teknologi 
dan Fungsi." Disertasi. Depok: 
Universitas Indonesia. 

Balai Konservasi Borobudur. 2014. "Kaj ian 
Pengaruh Abu Vulkanik Terhadap 
Batu Candi Borobudur." Accessed 
March 1. http://konservasiborobudur. 
org/v3/fasi 1 itas/285-kaj ian-pengaruh­
a bu-vu 1 kan ik-terhadap-batu-candi­
borobudur. 

16. Articles should be sent by e-mail to redaksi_ 
arkenas@yahoo.com or by mail to Dewan 
Redaksi Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional, Jalan Raya Condet Pejaten No. 
4 Pasar Minggu Jakarta Selatan - 12510, 
in two copies with the soft copy in Compact 
Disc (CD). 
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Template Jurnal Amerta 

SITUS KESUBEN: SUATU BUKTI PERADABAN HINDU-BUDDHA 
DIPANTAIUTARAJAWATENGAH 

Sukawati Susetyo 
Pusat Arkeologi Nasional, JI. Conde! Pejaten No. 4, Jakarta Sela tan 12510 

watisusetyo@ymail. com 

*(Ditulis oleh I penulis) 

KILAS BALIK SEJARAH BUDAYA SEMENANJUNG BLAMBANGAN, 
BANYUWANGI, JAWA TIMUR 

Muhammad Hasbiansyah Zulfahri1, Hilyatul Jannah2, Sultan Kurnia Alam Bagagarsyah1
, 

Wastu Prasetya Hari1, dan Wulandari Retnaningtiyas 1 

1 Jurusan Arkeologi Fakultas llmu Budaya Universitas Gadjah Mada, JI. Nusantara I Bulaksumur Yogyakarla 
mhasbiansyahz@gmail.com 

2 Jurusan Antropologi Fakultas llmu Budaya Universitas Gadjah Mada, JI. Nusanlara I Bulaksumur Yogyakarta 
hilya _ I 3@yahoo.com 

*(Ditulis oleh lebih dari I penulis) 

Abstract. A Flashback of the Cultural-History of Blambangan Peninsula, Banyuwangi, East Java. 
(Judul dan abstrak dalam bahasa lnggris, ditulis miring) ..................................................................... . 

Keywords: (3 - 5 words) 

Abstrak. (Abstrak dalam bahasa indonesia) ........................................................................................ . 

Kata Kunci: (3 - 5 kata) 

1. Pendahuluan 

Dalam bagian ini diuraikan latar belakang, permasalahan, tujuan, ruang lingkup (materi dan 

wilayah), dan Jandasan teori/konsep/tinjauan pustaka. 

2. Metode 

Berisi kajian Jiteratur, waktu dan tempat, baban/cara pengumpulan data, serta metode analisis 
data. 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian (sub bab boleh ditulis dengan judul lain yang berkaitan dengan isi) 
3.1.1 Sub bah (jika ada) 

3.1.2 Sub bah (jika ada) 

Naskah diterima tanggal 18 Maret 2015, diperiksa tanggal 7 April 2015, dan disetujui tanggal 28 April 2015. 
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3.1.3 Sub bah Uika ada), dan seterusnya 

Bagian ini memuat uraian sebagai berikut: 

Penampilan/pencantuman/tabulasi data basil penelitian yang dilaksanakan sesuai dengan 

metodologi; 
Analisis dan evaluasi terbadap data tersebut sesuai dengan formula basil kajian teoritis 
yang telab dilakukan; 

Diskusikan atau kupas basil analisis dan evaluasi, terapkan metode komparasi, gunakan 
persamaan, grafik, gambar dan tabel agar lebib jelas; 

Berikan interpretasi terbadap basil analisis dan babasan untuk memperoleb jawaban, nilai 

tambab, dan kemanfaatan terkait dengan permasalaban dan tujuan penelitian. 

Ada beberapa catatan yang barus diperbatikan pada bagian ini, yaitu: 

I Hasil dan pembabasan merupakan basil analisis fenomena di wilayah penelitian yang 
relevan dengan tema sentral kajian; 

2 Hasil yang diperoleb dapat berupa deskriptif naratif, angka-angka, gambar/tabel , dan 
suatu alat; 

3 Upayakan untuk mengbindari penyajian deskriptif naratif yang panjang lebar dan 

gantikan dengan ilustrasi (gambar, grafik, foto , diagram, atau peta, dan lain-lain), 

namun dengan penjelasan serta legenda yang mudab dipabami. 

Ilustrasi (Tabel, Gambar, Grafik, Foto, atau Diagram) 
Ilustrasi merupakan salab satu bentuk informasi sebagai penggalan atau bagian dari 

naskab ilmiab. Umumnya merupakan pendukung pada bagian basil dan pembabasan. 
Penyajian ide atau basil penelitian dalam bentuk ilustrasi bisa lebib mengefisienkan 
volume tulisan. Sebab, tampilan sebuab ilustrasi adakalanya lebib lengkap dan informatif 

daripada tampilan dalam bentuk narasi. 

Ilustrasi merupakan rangkuman dari basil aktivitas/kegiatan penelitian yang dapat berupa 
tabel gambar, foto, dan sebagainya. 

Tabel barus memiliki judul dan diikuti detail eksperimen dalam "legend" yang dapat 
dimengerti tanpa harus membaca manuskrip. Judul tabel dan gambar barus dapat berdiri 
sendiri. Setiap kolom tabel barus memiliki "heading". Setiap singkatan barus dijelaskan 
pada " legend" di bawabnya, diikuti dengan keterangan/sumber yangjelas. 

Setiap foto (baik dalam artikel maupun lampiran) ditampilkan dalam ukuran asli (dalam 

resolusi besar/tidak diperkecil). 

3.2 Pembahasan (sub bab boleb ditulis dengan judul lain yang berkaitan dengan isi) 
3.2.1 Sub bah Uika ada) 
3.2.2 Sub bah Uika ada) 
3.2.3 Sub bah Uika ada), dan seterusnya 

Dalam bagian ini diuraikan pemaparan data beserta penjelasannya berdasarkan metode 

analisis yang ditetapkan, sebingga memperoleb basil yang didukung oleb landasan teori/ 
konsep/tinjauan pustaka yang digunakan. 

Tabet 1. Judul tabel (Sumber: .............. .. ) 

No. KodeTemuan Jenis Kelamin Usia Tinggi (cm) 

LRNI Perempuan Dewasa 155-158 

2 LRN2 Laki-laki Dewasa Lanjut 164-168 

3 LRN3 Laki-laki (?) Dewasa Lanjut 157-160 
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Foto I. Judul fo to (Sumber: .... ... .... ... .. ) 

Gambar I. Judul gambar (Sumber: ........ ... ... ) 

Peta 1. Judu l peta (Sumber: ................ ) 

4. Penutup 
Bagian ini me liputi kes impulan yang is inya diperoleh dari pembahasan terhadap data 

yang diana lis is menggunakan metode tertentu . Kesimpulan ini di susun dalam bentuk paragraf 

yang runut dan s istematis. Beberapa hal yang harus diperhatikan adalah sebaga i berikut: 

Dalam kesimpulan harus diingat segitiga konsistens i ya itu masa lah-tujuan-kes impulan, 

harus kons isten sebaga i upaya check & recheck; 

Kesimpulan merupakan bagian akhir suatu tulisan ilrniah yang diperoleh dari has il 

analis is dan pembahasan atau has il uji hipotes is tentang fenomena yang diteliti , bukan 

tuli san ulang dari pembahasan dan juga bukan ringkasan. Disampaikan secara s ingkat 
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dalam bentuk kalimat utuh atau dalam bentuk penyampaian butir-butir kesimpulan secara 
berurutan; 

• Kesimpulan khusus berasal dari analisis, sedangkan kesimpulan umum adalah hasil 
generalisasi atau keterkaitan dengan fenomena serupa di wilayah lain yang diacu dari 
publikasi terdahulu, dan 

• Kesimpulan harus menjawab pertanyaan dan permasalahan riset yang diungkapkan pada 
pendahuluan. 

Saran (jika ada dimasukkan ke dalam bagian penutup) 
Saran bila diperlukan dapat berisi rekomendasi akademik atau tindak lanjut nyata atas kesimpulan 
yang diperoleh. 

Ucapan terima kasih (jika ada dimasukkan ke dalam bagian penutup) 
Menguraikan nama orang atau instansi yang memberikan kontribusi nyata pada naskah. 
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AMERTA 

Amerta berasal dari bahasa Sanskerta amrta (a = tidak, mrta = mati) yang secara 

harafiah berarti tidak mati atau abadi. Selain itu amrta diartikan juga sebagai air kehidupan. 

Amrta dihubungkan dengan mitologi tentang air kehidupan yang diperoleh dari pengadukan 

lautan susu (ksirarnawa) oleh para dewa dan asura (setengah dewa). Amrta ini diperebutkan 

oleh para dewa dan asura karena air tersebut mempunyai khasiat, apabila meminumnya maka ia 

akan hid up abadi. Gambar relief yang terdapat di halaman cover ini diambil dari panel-panel relief 

sinopsis (panel-panel relief sinopsis mempunyai arti bahwa relief yang dipahatkan tidak 

merupakan keseluruhan rangkaian cerita) yang dipahatkan di Candi Kidal (berasal dari zaman 

Singhasari sekitar abad ke-13), Malang, Jawa Timur. Di antara pahatan tersebut ada yang 

menggambarkan Garuda dan kendi amrta (kendi logam yang berisi air kehidupan). Garuda 

adalah salah satu tokoh yang berusaha untuk mendapatkan amrta untuk menebus ibunya yang 

diperbudak oleh para naga. Akhir cerita Garuda berhasil mendapatkan amrta dan membebaskan 

ibunya. 

Bentuk kendi amrta seperti pada relief Candi Kidal juga ditemukan dalam bentuk wadah 

perunggu yang kemudian dipakai sebagai lambang instansi yang menangani masalah 

kepurbakalaan. Nama amrta (amerta) dipakai sebagai judul jurnal ilmiah ini mempunyai tujuan: 

llmu yang disebarluaskan melalui jurnal ilmiah ini dapat berguna untuk kepentingan 

masyarakat luas, seperti amrta yang mengabadikan hidup manusia, sehingga sangat 

penting bagi manusia. 

Jurnal ilmiah ini dapat mendorong perkembangan ilmu arkeologi khususnya dan ilmu 

pengetahuan pada umumnya. 

Mengandung harapan agar isi dan mutu tetap abadi dan berguna untuk ilmu pengetahuan 

maupun masyarakat luas. 
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